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Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan (1) untuk 
mengembangkan bahan ajar matematika berbasis masalah pada pokok bahasan 
statistika yang valid, praktis, dan efektif; dan (2) Untuk menilai kualitas bahan ajar 
matematika berbasis masalah pada pokok bahasan Statistika yang valid, praktis, dan 
efektif. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Research & Development 
(R&D) atau penelitian pengembangan dengan mengacu pada model 4-D (Four D 
Models) yang disarankan oleh Thiagarajan (1974) yaitu define, design, develop and 
disseminate. Subjek coba dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTsN Model 
Makassar. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar validasi ahli, 
lembar observasi keterlaksanaan bahan ajar, lembar observasi kemampan guru 
mengelola pembelajaran, angket respon siswa, lembar observasi aktivitas siswa dan 
tes hasil belajar (THB). 
Berdasarkan hasil uji coba terbatas yang dilakukan, diperoleh bahwa (a) Hasil 
validasi bahan ajar adalah 4 pada kategori sangat valid karena setiap aspek untuk 
setiap jenis perangkat berada pada interval 4 ≤ 𝑀 ≤ 5, (b) Praktis karena 
berdasarkan hasil pengamatan keterlaksanaan bahan ajar matematika berbasis 
masalah menunjukkan bahwa rata-rata komponen pengamatan keterlaksanaan adalah 
1,95 dan berada pada kategori terlaksana seluruhnya (praktis) atau berada pada 
interval 1,5 ≤ ?̅? ≤ 2, (c) Efektif karena telah memenuhi empat kriteria yang menjadi 
acuan yaitu hasil belajar siswa tercapai karena 88% siswa mencapai skor 75, aktivitas 
siswa dikatakan ideal karena telah memenuhi kriteria batas toleransi pencapaian 
waktu ideal yang digunakan, dan diperoleh hasil respon positif terhadap bahan jaar 
yang dikembangkan lebih dari 50% yaitu 100%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pada tahap uji coba terbatas dilaksanakan, bahan ajar matematika berbasis masalah 
telah memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. 





A. Latar Belakang  
Pada dasarnya pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat dan negara (UU No. 20 Tahun 2003).1 Pendidikan akan 
membuat manusia mengembangkan potensi dirinya sehingga mampu menghadapi setiap 
perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan tegnologi. Oleh 
karena itu masalah pendidikan perlu mendapat perhatian dan penanganan yang lebih 
baik yang menyangkut berbagai masalah yang berkaitan dengan kuantitas, kualitas, dan 
relevansinya. 
Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. Pendidikan adalah 
usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 
dan/atau latihan, bagi peranannya di masa yang akan datang.2 Pendidikan adalah suatu 
proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri 
sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan dengan demikian akan menimbulkan 
                                                          
1Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional 
(Jakarta: Sinar Grafika, 2011), Pasal 3 
2Hamalik Oemar, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2011), h. 14 
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perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara bermanfaat 
dalam kehidupan masyarakat. 3 
Dalam dunia pendidikan, matematika merupakan mata pelajaran yang sukar 
untuk di pelajari karena sulitnya pembelajaran matematika maka tak heran jika sejak 
dulu bimbingan belajar maupun les privat matematika banyak diminati, semua 
bertujuan agar siswa bisa lebih mudah memahami matematika dan tidak lagi 
menganggapnya sebagai sesuatu yang sulit.  
Kita ketahui bersama bahwa matematika merupakan salah satu mata pelajaran 
yang memegang peranan yang sangat penting dalam pendidikan karena matematika 
dapat mengembangkan penalaran logis, rasional, dan kritis serta memberikan 
keterampilan kepada siswa untuk menggunakan penalaran dalam mempelajari ilmu lain. 
Mengingat pentingnya proses pembelajaran matematika maka pendidik dituntut untuk 
mampu menyelesaikan, memilih, dan memadukan sumber pembelajaran yang tepat 
dalam setiap pembelajaran matematika. Oleh karena itu, diperlukan adanya perbaikan 
dalam proses pembelajaran matematika, seperti bahan ajar agar siswa lebih tertarik dan 
muda untuk memahami pembelajaran matematika.  
Dalam Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 pasal 20, diisyaratkan bahwa 
guru diharapkan mengembangkan materi pembelajaran, yang kemudian dipertegas 
melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 41 tahun 2007 
tentang standar proses, yang antara lain mengatur tentang perencanaan proses 
pembelajaran yang mensyaratkan bagi pendidik pada satuan pendidikan untuk 
                                                          
3Hamalik Oemar, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 3 
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mengembangkan Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran (RPP). Salah satu elemen dalam 
RPP adalah media pembelajaran. Dengan demikian, guru diharapkan untuk 
mengembangkan media pembelajaran sebagai salah satu sumber belajar.4 
Pengembangan bahan ajar penting dilakukan oleh pendidik dalam hal ini guru 
agar pembelajaran lebih efektif, efisien, dan tidak melenceng dari kompetensi yang 
akan dicapainya. Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang dapat digunakan oleh 
pendidik untuk membantu dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas. 
Bahan ajar yang bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis (Nasional 
Center For Vocational Education Research  Ltd/National Center For Competency Based 
Training).5 Bahan ajar perlu dikembangkan dalam pembelajaran dikarenakan 
ketersediaan bahan sesuai dengan tuntutan kurikulum, karakteristik sasaran, dan 
tuntutan pemecahan masalah. Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan yaitu 
modul.  
Dalam pengembangan bahan ajar berupa modul, peneliti berfokus pada pokok 
bahasan statistika. Statistika merupakan salah satu aspek dalam mata pelajaran 
matematika yang harus diberikan kepada siswa pada satuan pendidikan SMP/MTs 
sesuai dengan Standar Isi Permendiknas No. 22 Tahun 2006. Materi statistika sendiri, 
sudah dipelajari siswa sejak Sekolah Dasar pada kelas enam dan selanjutnya diperdalam 
lagi di SMP/MTs. Statistika merupakan salah satu pokok bahasan pada pelajaran 
matematika yang kurang disukai dan dianggap sulit oleh siswa, karena dalam materi ini 
                                                          
4Depertamen Pendidikan Nasional, Perangkat Pembelajaran Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan Sekolah Menengah Atas,(Jakarta: Direktorat Pembina Sekolah Menengah Atas, 2008), h. 1 
5Majid Abdul, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), h. 174 
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siswa bosan untuk menghitung data yang disajikan, dan sering dari mereka melakukan 
kesalahan dalam perhitungan.  
Berdasarkan hasil observasi di MTsN Model Makassar pada tanggal 29 
September 2016, bahan ajar yang sering digunakan yaitu buku paket siswa berbasis 
kurikulum 2013 pada sub bahasan statistika yang digunakan dalam proses pembelajaran 
masih memiliki banyak kekurangan. Materi statistika yang disajikan di dalam buku 
paket siswa berbasis kurikulum 2013 sangat terbatas dan mencakup intinya saja, selain 
itu contoh soal yang terdapat dalam buku paket siswa sangat terbatas sehingga masih 
banyak siswa yang kesulitan dalam memahami materi, misalnya pada pembahasan 
penyajian data khususnya data kelompok. Hal ini dipaparkan oleh pendidik disana, 
dalam hal ini guru. 
Dari uraian masalah tersebut maka perlu upaya untuk mengatasinya. Pada materi 
statistika dalam hal ini cara menghitung rata-rata, mean, dan modus, perlu diterapkan 
pembelajaran berbasis masalah dimana siswa dituntun untuk menyelesaikan masalah 
yang dia hadapi secara mandiri maupun secara berkelompok melalui langkah-langkah 
pembelajaran berbasis masalah yang akan memancing kemampuan berfikir siswa. 
Untuk mengurangi kebingungan siswa dalam memahami materi statistika maka setiap 
contoh soal yang terdapat di dalam bahan ajar dihubungkan dengan kehidupan sehari-
hari siswa. Walaupun bahan ajar yang digunakan saat ini sudah bagus namun belum 
efektif karena masih monoton dan kaku, agar lebih efektif maka perlu dibuat bahan ajar 
yang menarik dari segi tampilan, materi, dan soal. 
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Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis ingin mengembangkan bahan ajar 
berupa modul sehingga dapat menunjang kekurangan yang terdapat pada bahan ajar 
berupa buku paket yang saat ini di terapkan disana. Penelitian ini berjudul  
“Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Masalah Pada Pokok Bahasan 
Statistika Kelas VIII MTsN Model Makassar”. 
B. Rumusan masalah   
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka masalah yang 
dirumuskan adalah : 
1. Bagaimana proses pengembangan bahan ajar matematika berbasis masalah pada 
pokok bahasan statistika yang valid, praktis, dan efektif ? 
2. Bagaimana kualitas bahan ajar matematika berbasis masalah pada pokok 
bahasan statistika yang valid, praktis, dan efektif ? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan 
yang telah dirumuskan, yaitu : 
1. Untuk mengetahui proses pengembangan bahan ajar matematika berbasis 
masalah pada pokok bahasan statistika yang valid, praktis, dan efektif ? 
2. Untuk menilai kualitas bahan ajar matematika berbasis masalah pada pokok 
bahasan statistika yang valid, praktis, dan efektif ? 
D. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 
Produk yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu sebuah bahan ajar berbasis 
masalah berupa modul. Modul yang dikembangkan dapat digunakan sebagai pedoman 
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dari sumber belajar siswa kelas VIII MTsN Model Makassar. Modul yang 
dikembangkan sesuai dengan masalah siswa pada pokok bahasan statistika. Adapun 
modul ini meliputi uraian materi, contoh soal yang berhubungan dengan kehidupan 
sehari-hari, contoh soal umum, dan latihan soal. 
Modul merupakan salah satu bahan ajar yang ada dalam kurikulum persiapan 
mengajar berupa ringkasan dari bahan terurai yang ada dalam buku paket. Materi ajar 
dalam bahan ajar  ini terdiri dari 3 bagian, yaitu bagian pendahuluan, isi dan pelengkap. 
Pendahuluan ini berisi pengenalan materi pokok dan tujuan pembelajaran. Isi 
merupakan uraian tentang bahan pelajaran yang didalamnya dilengkapi dengan ilustrasi 
dan contoh . Adapun bagian pelengkap berisi tugas dan pertanyaan atau latihan soal. 
E. Manfaat  Penelitian 
Adapun manfaat hasil penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi siswa, sebagai sumber belajar matematika diharapkan siswa dapat belajar 
mandiri, menghubungkan pengetahuan yang telah mereka miliki dengan 
pengetahuan baru yang di dapatkan dari modul, serta memanfaatkan bahan ajar 
tersebut sebagai media dan sumber belajar penunjang dalam mempelajari 
matematika. 
2. Bagi guru, sebagai wacana untuk meningkatkan kreatifitas guru dalam 
mengembangkan bahan ajar pembelajaran. Selain itu, guru dapat menggunakan 
bahan ajar ini dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan minat serta 
motivasi belajar siswa. 
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3. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dan informasi untuk memfasilitasi 
pencapaian tujuan pembelajaran yang berbasis masalah. 
4. Bagi peneliti, sebagai suatu pengalaman berharga dalam meningkatkan wawasan 
peneliti mengenai pengembangan dan dapat menjadi acuan mengembangkan 
bahan ajar pembelajaran matematika untuk kelas maupun pada jenjang 
pendidikan yang lain.  
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
1. Asumsi 
Pengembangan bahan ajar ini akan memudahkan belajar dan meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
2. Keterbatasan 
Untuk menghindari kesalahpahaman pada istilah-istilah yang digunakan 
dalam penelitian pengembangan ini, maka perlu kiranya diberikan batasan istilah 
sebagai berikut: 
a. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang secara langsung digunakan untuk 
membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
b. Pengembangan bahan ajar adalah serangkaian proses atau kegiatan yang 
dilakukan untuk menghasilkan suatu bahan ajar berdasarkan teori 
pengembangan yang telah ada. 
c. Penelitian pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk 
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Penelitian ini 
mengikuti langkah-langkah secara siklus. 
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d. Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana yang menggambarkan 
prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi 
dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus. 
e. Modul adalah bahan ajar yang dirancang dengan sistematis dan menarik agar 
siswa dapat tertarik untuk mempelajarinya secara mandiri sehingga siswa 
dapat mencapai kompetensi yang di harapkan. 
f. Pembelajaran berbasis masalah adalah inovasi dalam pembelajaran karena 
dalam PBM kemampuan berfikir siswa betul-betul dioptimalkan melalui 
proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat 
memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan 
berfikirnya secara berkesinambungan. 
g. Model pengembangan 4-D (four D models) yaitu mencakup “define, design, 
develop and disseminate”. Tahap define, yaitu tahap studi pendahuluan. Tahap 
design, yaitu merancang model dan prosedur pengembangan. Tahap develop, 
yaitu melakukan uji empirik tentang pengembangan produk awal, melakukan 
uji coba, revisi, dan evaluasi. Tahap disseminate, yaitu menyebarkan hasil 
akhir keseluruh populasi. 
h. Valid adalah kriteria yang digunakan untuk menyatakan bahwa bahan ajar dan 
perangkat pembelajaran memiliki derajat kevaliditas yang memadai yaitu nilai 
rata-rata validitas untuk keseluruhan aspek minimal berada pada kategori 




i. Praktis, bahan ajar dikatakan praktis jika para validator menyatakan bahwa  
masing-masing dari bahan ajar tersebut dapat digunakan di lapangan dengan 
revisi kecil atau tanpa revisi, yang telah diuji pada lembar validasi untuk bahan 
ajar. 
j. Bahan ajar efektif, dapat dilihat dari ketercapaian tujuan penelitian dan 
pengembangan bahan ajar. Ketercapaian tersebut dilihat dari hasil belajar 
siswa, aktivitas siswa, kemampuan guru mengelolah pembelajaran, dan respon 
siswa. 
k. Aktivitas siswa adalah kegiatan atau aktivitas siswa yang relevan dengan 
pembelajaran berbasis masalah sesuai dengan yang tercantum dalam lembar 
pengamatan aktivitas peserta didik yang dicatat oleh pengamat selama proses 
pembelajaran. 
l. Kemampuan guru mengelolah pembelajaran adalah hasil penilaian yang 
dilakukan oleh pengamat sesuai dengan yang tercantum dalam lembar 
pengamatan aktivitas guru mengelolah pembelajaran selama proses 
pembelajaran. 
m. Keterlaksanaan bahan ajar adalah hasil penilaian yang dilakukan oleh 







A. Pengembangan  
Penelitian dan pengembangan merupakan suatu metode yang dapat digunakan 
untuk mengatasi kesenjangan antara penelitian dasar dari penelitian terapan. Sering 
kali ditemui adanya kesenjangan antara hasil-hasil penelitian dasar yang bersifat 
teoritis dan hasil penelitian terapan yang bersifat praktis. Kesenjangan ini dapat 
diatasi dengan penelitian dan pengembangan.1 
Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya Research 
and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Metode yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu adalah penelitian yang bersifat analisis 
kebutuhan dan untuk menguji. Keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di 
masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan untuk 
menguji produk tersebut. Jadi, penelitian dan pengembangan bersifat longitudinal 
(bertahap bisa multy years).2 
Pada bidang pendidikan tujuan utama penelitian dan pengembangan bukan 
untuk merumuskan atau menguji teori, tetapi untuk mengembangkan produk-produk 
yang efektif untuk digunakan di sekolah-sekolah. Produk-produk yang dihasilkan 
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oleh penelitian dan pengembangan mencakup: materi pelatihan guru, materi ajar, 
seperangkat tujuan perilaku, materi media, dan system-sistem manajemen.3 
Dalam pelaksanaannya, penelitian dan pengembangan sering menggunakan 
tiga metode, yaitu metode deskriptif, evaluatif, dan eksperimental. Metode penelitian 
deskriptif, digunakan dalam penelitian awal untuk menghimpun data tentang kondisi 
yang ada. Metode evaluatif digunakan untuk mengevaluasi proses uji-coba 
pengembangan suatu produk. Produk dikembangkan melalui serangkaian uji coba dan 
setiap kegiatan uji coba diadakan evaluasi, baik evaluasi hasil maupun evaluasi 
proses. Metode eksperimen digunakan untuk menguji keampuhan dari produk yang 
dihasilkan.4 
B. Bahan Ajar 
Bahan ajar atau learning materials merupakan bahan pembelajaran yang 
secara langsung digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Bahan ajar lazimnya 
berisikan tentang semua cakupan materi dari semua mata pelajaran. Bahannya sendiri 
merupakan media atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan 
pembelajaran, bisa berupa pesan visual, audio maupun pesan audio visual. Bahan ajar 
adalah segala bentuk bahan yang digunakan umtuk membantu guru/instruktur dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan ajar yang dimaksud biasa 
berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.5 
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Bahan ajar disusun dengan tujuan: (a) menyediakan bahan ajar yang sesuai 
dengan tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni 
bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan social siswa, 
(b) membantu siswa dalam memperoleh alternative bahan ajar disamping buku-buku 
teks yang terkadang sulit diperoleh, dan (c) memudahkan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran.6 
Hal-hal yang perlu dipertimbangkan oleh guru dalam memilih bahan ajar 
adalah sebagai berikut:7 
1. Isi bahan belajar. Guru harus menyesuaikan isi bahan belajar dengan sasaran 
belajar. 
2. Tingkat kesukaran bahan belajar. Jika bahan belajar tergolong sukar, maka 
guru perlu “membuat mudah” bahan tersebut bagi siswa. Guru dapat merujuk 
bahan prasyarat, menambah waktu belajar, dan menggunakan berbagai 
sumber lain. 
3. Strategi belajar mengajar. Guru harus menyesuaikan strategi belajar mengajar 
dengan bahan belajar. 
4. Evaluasi hasil belajar. Guru harus menyesuaikan bahan belajar dengan 
evaluasi hasil belajar. 
 
                                                          
6Sulianti, “pengembangan bahan ajar materi segitiga berbasis masalah yang terintegrasi 
aspek budaya local massenrempulu untuk siswa kelas vii SMP di kabupaten enrekang”,( Tesis tidak 
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Bahan ajar yang digunakan pendidik harus memenuhi kriteria seperti berikut:8 
a. Bahan ajar disusun dari yang sederhana ke kompleks, mudah ke sulit 
dan/atau konkrit ke abstrak sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
b. Keluasan dan kedalaman bahan ajar disusun dengan memperhatikan 
potensi peserta didik, misalnya peserta didik yang belajarnya cepat atau 
lambat, peserta didik yang memiliki motivasi tinggi dan rendah. 
c. Bahan ajar dirancang sesuai dengan konteks kehidupan dan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan tegnologi. 
Penyusunan bahan ajar, dapat berupa buku yang dapat dilengkapi dengan 
bahan-bahan multimedia. Bahan ajar yang berbentuk buku biasanya dapat berupa 
modul ajar atau buku ajar. Bahan ajar secara khusus disusun secara sistematis dalam 
rangka peningkatan kualitas dan kuantitas belajar mengajar sesuai dengan tujuan 
instruksional yang diinginkan. Bahan ajar diberikan khusus kepada peserta didik yang 
sedang mengikuti proses instruksional atau biasa disebut dengan learned oriental. 
Bahan ajar bersifat mandiri, sehingga dapat dipelajari sendiri oleh peserta didik, jadi 
harus disusun secara sistematis dan lengkap.9 
C. Pengembangan Bahan Ajar 
Bahan ajar memiliki peranan yang sangat penting dalam pembelajaran. Bahan 
ajar memungkinkan siswa untuk dapat mengembangkan suatu kompetensi atau KD 
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secara runtut dan sistematis, sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua 
kompetensi secara utuh dan terpadu. Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia 
pengembangan diartikan sebagai membuat sesuatu lebih sempurna. Pengembangan 
juga diartikan sebagai upaya untuk mengahasilkan inovasi yang tepat untuk 
diterapkan dalam system yang sudah ada.10  
Menurut Udin Saefudin Sa’ud dalam Nia CahyaSaputri11bahwa terdapat 
prosedur umum yang harus diikuti dalam rangka mengembangkan bahan ajar, agar 
hasilnya lebih rapih dan terarah. Berikut akan di uraikan prosedur pengembangan 
bahan ajar secara umum, yaitu:  
1. Persiapan  
Terdapat beberapa hal yang harus disiapkan dalam penyusunan bahan ajar, 
khususnya yang berkaitan dengan kurikulum, materi bahan ajar dan sumber-
sumber lain yang sekiranya akan diperlukan dalam penulisan bahan ajar seperti: 
photo, gambar, bagan, dan sebagainya. 
2. Penulisan draft bahan ajar  
Setelah bahan ajar disusun dan dikembangkan dengan model tertentu, 
tahap selanjutnya adalah membuat draft bahan ajar selanjutnya akan di validasi 
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oleh ahli. Bahan ajar yang telah mendapat berbagi masukan dari para ahli 
kemudian direvisi. 
3. Penyelesaian 
Tahap akhir dari kajian draft bahan ajar, adalah mengevaluasi aspek 
kebahasaan, keterbacaan, kosa kata yang digunakan termasuk tingkat kesulitan 
bahasa dikaitkan dengan pengguna utama, serta kelengkapan bahan penunjang 
lainnya. 
Ada sejumlah manfaat yang dapat diperoleh apabila seorang guru 
mengembangkan bahan ajar sendiri, yakni: pertama, diperoleh bahan ajar yang sesuai 
tuntutan kurikulum dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Kedua, tidak lagi 
bergantung kepada buku teks yang terkadang sulit untuk diperoleh. Ketiga, bahan ajar 
menjadi lebih layak karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai referensi. 
Keempat, menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis 
bahan ajar. Kelima, bahan ajar akan mampu membangun komunikasi pembelajaran 
yang efektif antara guru dengan siswa, karena siswa akan merasa lebih percaya 
kepada gurunya.12 
Dengan tersedianya bahan ajar yang bervariasi maka siswa akan mendapatkan 
manfaat, yaitu kegiatan pembelajarannya akan menjadi lebih menarik. Siswa akan 
lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi 
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ketergantungan terhadap kehadiran guru. Siswa juga akan mendapatkan kemudahan 
dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus dikuasai.13 
D. Pembelajaran Berbasis Masalah 
Pengajaran berdasarkan masalah telah dikenal sejak zaman John Dewey, yang 
sekarang ini mulai diangkat sebab ditinjau secara umum pembelajaran berdasarkan 
masalah terdiri dari menyajikan kepada siswa situasi masalah yang otentik dan 
bermakna yang dapat memberikan kemudahan kepada mereka untuk melakukan 
penyelidikan dan inkuiri. Menurut Dewey belajar berdasarkan masalah adalah 
interaksi antara stimulus dengan respon, merupakan hubungan antara dua arah belajar 
dan lingkungan.14 
Pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran 
karena dalam PBM kemampuan berfikir siswa betul-betul dioptimalkan melalui 
proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat 
memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan berfikirnya 
secara berkesinambungan.15 
Pembelajaran berbasis masalah merupakan penggunaan berbagai macam 
kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia 
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nyata, kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dan kompleksitas 
yang ada.16 
Karakteristik pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut:17 
1. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar; 
2. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata 
yang tidak terstruktur; 
3. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective ); 
4. Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, dan 
kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan 
bidang baru dalam belajar; 
5. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama; 
6. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya dan 
evaluasi sumebr informasi merupakan proses yang esensial dalam PBM; 
7. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif; 
8. Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama 
pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari 
sebuah permasalahan; 
9. Keterbukaan proses dalam PBM meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah 
proses belajar; dan 
10. PBM melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belajar. 
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Pembelajaran berbasis masalah (PBM) memiliki tujuan yaitu:18 
a. Membantu siswa mengembangkan keterampilan berfikir dan keterampilan 
pemecahan masalah. 
b. Belajar peranan orang dewasa yang autentik. 
c. Menjadi pembelajar yang mandiri. 
langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut:19 
Tabel 2.1 Langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah 
Fase Indikator Tingkah Laku Guru 
1 Orientasi siswa pada masalah Menjelaskan tujuan pembelajaran, 
menjelaskan logistik yang 
diperlukan, dan memotivasi siswa 
terlibat pada aktivitas pemecahan 
masalah 
2 Mengorganisasi siswa untuk 
belajar 
Membantu siswa mendefinisikan 
dan mengorganisasikan tugas 
belajar yang berhubungan dengan 
masalah tersebut 
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3 Membimbing pengalaman 
individual/kelompok 
Mendorong siswa untuk 
mengumpulkan informasi yang 
sesuai, melaksanakan eksperimen 
untuk mendapatkan penjelasan dan 
pemecahan masalah 
4 Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
Membantu siswa dalam 
merencanakan dan menyiapkan 
karya yang sesuai seperti laporan, 
dan membantu mereka untuk 
berbagai tugas dengan temannya 
5 Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
Membantu siswa untuk melakukan 
refleksi atau ealuasi terhadap 
penyelidikan mereka dan proses 
yang mereka gunakan 
Studi kasus pembelajaran berbasis masalah, meliputi: 1) penyajian masalah; 2) 
menggerakkan inquiry; 3) langkah-langkah PBM, yaitu analisis inisial, mengangkat 
isu-isu belajar; iterasi kemandiran dan kolaborasi pemecahan masalah, integrasi 
pengetahuan baru, penyajian solusi dan evolusi.20 
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E. Materi Pelajaran Statistika 
Pada suatu kota banyak penduduk yang telah terjangkit virus HIV. Untuk 
mengantisipasi semakin meluasnya bahaya tersebut, suatu Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM) mencatat setiap orang yang terjangkit virus mematikan di kota 
tersebut. Setelah beberapa waktu akhirnya diperoleh catatan tentang banyaknya orang 
yang terjangkitvirus HIV di kota tersebut. Untuk mencegah agar tidak semakin 
meluasnya bahaya virus tersebut, LSM mengamati, mengolah, dan menganalisis hasil 
pencatatan yang telah diperoleh. Setelah dilakukan penganalisaan yang cermat, LSM 
menyimpulkan bahwa penyebab awal timbulnya virus HIV di daerah tersebut 
adalahpergaulan bebas. 
Kegiatan di atas adalah salah satu contoh sederhana dari suatu aktivitas dari 
statistika. Apa statistika itu ? 
Untuk memahami tentang statistika, kalian perlu terlebih dahulu mengingat 
kembali konsep–konsep pada materi aljabar, himpunan dan logika matematika. Selain 
itu, kalian dapat mengkaji materi ini yang nantinya diharapkan kalian dapat 
memahami dan menerapkan statistika dalam memecahkan masalah yang muncul 
dalam kehidupan sehari–hari. 
Selanjutnya, kita akan mempelajari bagian dari statistika yaitu ukuran 
pemusatan. Ukuran pemusatan sekelompok data adalah nilai atau data yang dapat 
mewakili sekelompok data tersebut. Ada beberapa jenis ukuran pemusatan yaitu 





Mean, median, dan modus merupakan nilai yang menggambarkan tentang 
pemusatan nilai-nilai dari data yang diperoleh dari suatu peristiwa yang telah diamati. 
Mean adalah rata-rata, median adalah nilai tengah, dan modus adalah data yang 
sering muncul. 
1. Rata-rata (Mean) 
Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering berbicara tentang rerata, 
misalnya rerata penghasilan, rerata harga, rerata penjualan, dan rerata skor hasil 
ujian. Ada dua cara untuk memahami mean. Pertama, mean merupakan bilangan 
yang mewakili semua unsur data jika data-data tersebut diratakan. Pada 
pengertian ini, mean mewakili semua unsur data. Kedua, para ahli statistik lebih 
suka berfikir tentang mean sebagai titik keseimbangan pusat. Konsep mean ini 
lebih sejalan dengan pemahaman dari ukuran “pusat” data atau ukuran 
kecenderungan memusat.  
Sebelum membahas lebih dalam tentang mean, terlebih dahulu kalian 
harus memahami apa itu interval. 
Setiap interval memiliki batas bawah, batas atas, dan titik tengah interval 
(?̅?i ). 
 
Contoh : Dari interval 38 – 40 dapat diartikan bahwa 38 merupakan batas 










Titik tengah setiap interval diartikan sebagai perwakilan data setiap 
interval. Nilai ini digunakan untuk menentukan rata-rata data tersebut. 
Perhitungan rata – rata dapat dirumuskan secara matematis menjadi : 
 Data Tunggal :             atau  
 
Dari rumus di atas kita melihat bahwa ∑ 𝑥𝑖 merupakan simbol jumlah 
semua nilai xi untuk i = 1, 2, ..., n yang ada dalam kumpulan data. 
Untuk data yang cukup banyak, misalnya ukuran sampel n=100 atau lebih, 
perhitungan akan sangat mudah dilakukan dengan rumus : 
 Data Kelompok :  
 
dengan xi menyatakan nilai statistika, fi menyatakan frekuensi untuk nilai 
xi yang bersesuaian kelompok ke-i. 
Ingat...!!! ∑ 𝑓𝑖 = 𝑛. Rumus ini disebut rumus rerata berbobot dengan 
frekuensi setiap nilai sebagai bobotnya. Jadi, rerata ialah jumlah hasil kali 
frekuensi dan nilai data dibagi dengan jumlah frekuensi. 
2. Modus 
Penggunaan konsep modus dalam kehidupan sehari-hari sering dilakukan, 
tetapi banyak orang tidak menyadarinya. Misalnya, kita biasa membaca atau 
mendengar bahwa kebanyakan kematian di daerah tertentu disebabkan oleh 
penyakit malaria, atau umumnya kecelakaan lalu lintas disebabkan oleh 
𝑥 =














kecerobohan pengemudi. Contoh ini adalah modus penyebab kematian dan 
kecelakaan lalu lintas. 
Modus pada data tunggal dan data kelompok mempunyai prinsip yang 
sama yaitu nilai yang sering muncul. Dalam hal ini frekuensi terbanyak menjadi 
perhatian kita sebagai letak modus tersebut. Misalkan dari sekumpulan data kita 
mengambil 3 kelas interval yakni kelas interval dengan frekuensi terbanyak (kelas 
modus) dan kelas interval sebelum dan sesudah kelas modus. 
Perhitungan modus dapat dirumuskan secara matematis menjadi: 








b = batas bawah kelas modus, yaitu kelas interval dengan frekuensi 
terbesar; 
p = panjang kelas modus; 
Modus = nilai yang paling banyak/sering muncul 
atau 
Modus = nilai yang frekuensinya paling tinggi. 
 









b1 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan 
tanda kelas yang lebih kecil sebelum tanda kelas modus; 
b2 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan 
tanda kelas yang lebih besar sesudah tanda kelas modus. 
3. Modus 
Median dapat juga dipandang sebagai sebuah titik keseimbangan. Median 
menyeimbangkan banyaknya data, yakni sebuah barisan yang menurut 
besarannya dibagi oleh median menjadi dua bagian yang sama banyak.  
Perhitungan median dapat dirumuskan secara matematis menjadi : 
 Data tunggal: 
  Untuk jumlah data (n) genap 
 
  Untuk jumlah data (n) ganjil 
 
dengan: 
Me = Median 
n = Jumlah data 
x = Nilai data 


































b = batas bawah kelas 
p = panjang kelas medium 
n = ukuran sampel atau banyaknya data 
F = jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas lebih kecil dari pada 
tanda kelas median 
f = frekuensi kelas median 
F. Penilaian Kualitas Bahan Ajar 
Menurut Nieveen dalam Dyah Purboningsih21 bahwa kualitas bahan ajar yang 
dikembangkan haruslah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Valid berarti 
shahih atau sesuai dengan cara atau ketentuan yang seharusnya. Aspek kevalidan 
menurut Nieveen merujuk pada dua hal, yaitu apakah bahan ajar tersebut 
dikembangkan sesuai teoritiknya serta terdapat konsistensi internal pada setiap 
komponennya. Aspek yang kedua adalah praktis. Praktis dapat diartikan bahwa bahan 
ajar sesuai dengan praktik dan memberikan kemudahan penggunaan. Aspek 
kepraktisan menurut Nieveen juga merujuk pada dua hal, yaitu apakah praktisi atau 
ahli dapat menyatakan bahwa bahan ajar yang dikembangkan dapat diterapkan dan 
apakah bahan ajar tersebut benar-benar dapat diterapkan di lapangan. Efektif berarti 
membawa pengaruh atau hasil sesuai dengan tujuan. Adapun aspek keefektifan juga 
dikaitkan dengan dua hal, yaitu praktisi atau ahli menyatakan bahan ajar tersebut 
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Discovery pada Materi Barisan dan Deret untuk Siswa SMK Kelas X”, (Skripsi yang dipublikasikan 





efektif berdasarkan pengalaman menggunakan bahan ajar tersebut serta secara nyata 
bahan ajar tersebut memberikan hasil yang sesuai dengan harapan.  
Berdasarkan uraian diatas, berikut merupakan penjelasan dari aspek yang 
akan digunakan dalam pengembangan modul pada penelitian ini. 
1. Aspek Kevalidan 
Bahan ajar dikatakan valid jika bahan ajar tersebut berkualitas baik yaitu 
fokus pada materi dan pendekatan pembelajaran yang digunakan. Bahan ajar 
harus didasarkan pada materi atau pengetahuan (validitas isi) dan semua 
komponen harus secara konsisten dihubungkan satu sama lain (validitas 
konstruk). Jika bahan ajar memenuhi semua pernyataan di atas, maka bahan ajar 
dapat dikatakan valid. Dalam penelitian ini, validator akan memberikan penilaian 
terhadap bahan ajar yang akan dikembangkan. Apabila memenuhi semua 
pernyataan di atas maka hasil penilaian validator menyatakan bahwa bahan ajar 
layak digunakan dengan revisi atau tanpa revisi didasarkan pada landasan teoritik 
yang kuat.  
Kelayakan dinilai dari empat aspek kelayakan yang ditentukan oleh BSNP 
yang meliputi kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, kelayakan penyajian, dan 
kelayakan kegrafikaan. 
a. Kelayakan Isi 
Kelayakan Isi meliputi aspek-aspek yang dibahas didalam bahan ajar, 






b. Kelayakan Kebahasaan  
Kelayakan bahasa meliputi kesesuaian dengan siswa, ketepatan kaidah 
penulisan serta kebenaran istilah dan simbol. 
c. Kelayakan Penyajian 
Kelayakan penyajian meliputi teknik penyajian serta pendukung penyajian. 
d. Kelayakan Kegrafikan 
Kelayakan kegrafikaan dinilai dari tampilan bahan ajar, ukuran, serta 
ketepatan warna dan huruf yang digunakan. 
2. Aspek Kepraktisan 
Bahan ajar dikatakan praktis jika guru dan siswa mempertimbangkan 
bahan ajar mudah digunakan dan sesuai dengan rencana peneliti. Apabila terdapat 
kekonsistenan antara kurikulum dengan proses pembelajaran, maka bahan ajar 
dapat dikatakan praktis. Dalam penelitian ini, bahan ajar dikatakan praktis jika 
para responden menyatakan bahwa bahan ajar dapat digunakan dalam 
pembelajaran yang ditunjukkan oleh hasil angket respon siswa dan penilaian oleh 
guru. 
3. Aspek Keefektifan  
Bahan ajar dikatakan efektif apabila siswa berhasil dalam proses 
pembelajaran dan terdapat kekonsistenan antara kurikulum, pengalaman belajar 
siswa, dan pencapaian proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, bahan ajar 






G. Kajian Penelitian Yang Relevan 
Ada beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan beberapa peneliti antara 
lain:  
1. Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mendapatkan bahan ajar biologi 
pada pokok bahasan Sistem Reproduksi Manusia dengan Pendekatan 
Konstruktivisme pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Baraka Kabupaten 
Enrekang yang efektif dengan model pengembangan 4-D yang terdiri atas 4 
tahapan (1) Define (pendefenisian/pembatasan), (2) Design (Perancangan), (3) 
Develop (Pengembangan) dan (4) Disseminate (Penyebaran). Diperoleh 
simpulan bahwa pada uji coba terbatas bahwa buku ajar memenuhi kategori 
efektif melihat ratarata ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 87,18%, dengan 
jumlah siswa yang tuntas dalam proses pembelajaran sebanyak 29 orang atau 
sekitar 88% dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 4 orang atau sekitar 12%. 
Lebih dari 50% siswa memberikan respon positif dan pengamatan aktivitas 
siswa sesuai yang diharapkan.22 
2. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and 
development) yang mengacu pada model pengembangan Plomp dengan empat 
tahapan yakni (1) Investigasi awal, (2) Desain, (3) Realisasi/konstruksi, (4) 
pengujian, evaluasi dan revisi. Diperoleh kesimpulan bahwa berdasarkan uji 
coba kevalidan modul pembelajaran yang dikembangkan berada pada kategori 
                                                          
22Aminullah, “Pengembangan Bahan Ajar Biologi pada Pokok Bahasan Sistem Reproduksi 
Manusia dengan Pendekatan Konstruktivisme pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Baraka Kabupaten 





valid dengan nilai rata-rata semua subjek penilaian 3,44 sedangkan penilaian 
untuk hasil belajar siswa menunjukkan nilai rata-rata 90,75%, pada tes kedua 
92,85% siswa tuntas dan 7,14% siswa tidak tuntas. Respon siswa lebih dari 
50% memberikan respon positif terhadap modul pembelajaran yang 
dikembangkan serta berminat untuk mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan modul pembelajaran.23 
3. Skripsi ini membahas mengenai pengembangan perangkat pembelajaran 
Project Based Learning (PjBL) kelas X SMA Yapip Sungguminasa. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan model 4-D yang 
meliputi 4 fase yaitu Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), 
Development (Pengembangan) , Dessiminate (penyebarluasan) . Perangkat 
yang dikembangkan yakni rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar 
kerja peserta didik (LKPD), dan  penilaian berbasis projec based learning 
(PjBL). Penelitian ini menghasilkan sebuah perangkat pembelajaran yang 
berbasis project based learning (PjBL) meliputi RPP,LKS dan Penilaian yang 
valid, praktis dan efektif yang dapat digunakan dalam pembelajaran biologi 
materi penanganan limbah dengan cara daur ulang kelas X SMA Yapip 
Sungguminasa.24 
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di MTs Madani Alauddin Paopao”,( Skripsi tidak dipublikasikan, Makassar, UIN,2014) 
24Wahyuni, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Project Based Learning 






4. Prosedur pengembangan mengadaptasi dari model penelitian dan 
pengembangan (Research and Development, R&D) yang dikembangkan oleh 
Borg dan Gall yang meliputi tahap pendahuluan, tahap pengembangan, dan 
tahap uji coba.  Hasil dari penelitian pengembangan yakni 1) telah 
dikembangkan bahan ajar matematika berbasis KD 1.1 dan 1.2 Kelas XI IPA; 
2) kualitas bahan ajar matematika tergolong dalam kategori sangat baik 
dengan persentase 83,09%; 3) respon siswa terhadap bahan ajar dan 
pembelajaran berbasis masalah tergolong tinggi dengan rata-rata persentase 
respon pada angket bahan ajar sebesar 79,68% dan pada angket pembelajaran 
sebesar 68,13%.25 
5. Produk yang dikehendaki dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran 
berdasarkan masalah yang memenuhi kriteria sahih, praktis, dan efektif. 
Produk tersebut terdiri dari lima komponen, yaitu: rencana pelaksanaan 
pembelajaran, buku siswa, lembar kerja siswa, buku petunjuk guru dan tes 
hasil belajar. Proses pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan 
model four-D yang meliputi 4 tahap, yaitu: (1) tahap pendefenisian, (2) tahap 
perancangan, (3) tahap pengembangan, (4) tahap penyebaran. Hasil yang 
diperoleh pada uji coba tersebut, yaitu: (1) perangkat pembelajaran 
berdasarkan masalah sudah praktis, (2) perangkat pembelajaran berdasarkan 
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masalah sudah efektif karena telah memenuhi 3 dari 4 indikator keefektifan, 
yaitu: ketuntasan klasikal hasil belajar telah tercapai, kemampuan guru 
mengelola pembelajaran berada pada kategori tinggi dan respon siswa berada 
pada kategori positif. Dengan mengikuti tahap pengembangan tersebut, 
diperoleh perangkat pembelajaran berdasarkan masalah yang memenuhi 
kriteria sahih, praktis, efektif.26 
H. Kerangka Pikir 


















Gambar 2.1 Bagan Alur Kerangka Pikir 
                                                          
26Buhaerah, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berdasarkan Masalah Pada Materi 
Statistika di Kelas IX SMP 3 Pare-Pare”, ( Skripsi tidak dipublikasikan, Makassar, UNM,2010) 
Pembelajaran Matematika di MTsN Model Makassar 
Bahan ajar yang tersedia masih terbatas dan belum menggunakan 
model pembelajaran yang menarik dan memudahkan peserta didik 
Penerapan kurikulum 2013 yang belum maksimal masih kurang 
dalam menggunakan pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran 
masih berpusat pada guru (Teacher Centered) 
Belum ada variasi dalam penyampaian materi sehingga 
pembelajaran berlangsung kaku dan membosankan 
Siswa mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah 
nyata sehingga mempengaruhi hasil belajar peserta didik 
Mengembangkan Bahan Ajar (Modul) berdasarkan Model 
Pembelajaran Berbasis Masalah pada Materi Statistika 





Dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan, maka harus 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa. Permasalahan yang 
timbul yaitu telah diterapkannya kurikulum baru yaitu kurikulum 2013, dimana 
pengembangan kurikulum 2013 menekankan pada pola pikir, penguatan tata kelola 
kurikulum, pendalaman dan perluasan materi, penguatan proses pembelajaran, dan 
penyesuaian beban belajar agar dapat menjamin kesesuaian antara apa yang 
diinginkan dengan apa yang dihasilkan. Namun upaya tersebut belum sepenuhnya 
dapat membawa peserta didik kearah belajar mandiri. 
Dengan melalui pengembangan maka akan dihasilkan bahan ajar berupa 
modul. Modul adalah bahan ajar cetak yang dirancang untuk peserta didik yang 
penyelesaiannya dilakukan secara mandiri. Saat ini di beberapa sekolah, termasuk 
MTsN Model Makassar, menggunakan bahan ajar berupa buku paket kurikulum 
2013, hal ini nyatanya masih  belum bisa meningkatkan hasil belajar siswa karena 
materi yang terdapat didalamnya tidak sistematis,  materi yang disediakan singkat 
sehingga siswa kurang memahami materi, sedangkan disisi lain kita ketahui bahwa 
penerapan kurikulum 2013 itu berpusat di siswa, jadi guru hanya sedikit menjelaskan 
dan siswa yang memecahkan masalahnya sendiri. Hal ini membuat siswa lambat 
untuk memahami materi. Salah satu kekurangan lain dari buku paket kurikulum 2013 
yaitu contoh yang disediakan kurang menggugah karena hanya berupa contoh yang 
bersifat umum, serta jumlah latihan soalnya kurang. 
Oleh karena itu, selain bahan ajar berupa buku paket maka perlu juga 





mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran. Pada bahan ajar berupa 
modul, materinya perlu ditambah, kemudian memperbanyak contoh soal yang 
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari siswa, tambahan kata-kata berupa 
motivasi pada pokok bahasan agar siswa termotivasi untuk belajar, serta desain 
modul yang menarik agar menimbulkan daya tarik siswa untuk menggunakan modul 
dalam proses pembelajaran. Diharapkan dengan penambahan hal-hal tersebut dapat 
melatih siswa memecahkan masalahnya sendiri sehingga tujuan pembelajaran yang 





A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan Research 
and Development (R&D) dengan mengembangkan bahan ajar berupa modul pada 
pokok bahasan statistika. Model yang digunakan dalam penelitian bahan ajar ini 
adalah model pengembangan 4-D (four D models) yang disarankan oleh Thiagarajan 
Semmel dan Semmel (1947).  
Model 4-D ini lebih terperinci langkah-langkahnya dan lebih luas 
pengembangannya yaitu sampai pada penyebaran di lapangan. Namun pada tahap 
pengembangan dan penyebaran membutuhkan  banyak biaya dan waktu yang harus 
disediakan. Akan tetapi ada beberapa kelebihan dari penggunaan model ini yaitu 
tahap-tahap pelaksanaannya terbagi secara detail dan sistematik serta dalam 
pengembangannya melibatkan penilaian ahli, sehingga belum dilakukan uji coba di 
lapangan bahan ajar telah dilakukan revisi berdasarkan penilaian, saran, dan masukan 
para ahli. 
Ada empat tahap penelitian dan pengembangan yang disingkat dengan 4-D, 
yaitu “define, design, develop and disseminate”. Tahap define, yaitu tahap studi 
pendahuluan, baik secara teoretik maupun empirik. Misalnya, setelah peneliti 
memilih dan menentukan produk yang akan dikembangkan serta merumuskan 
langkah awal yang perlu, maka selanjutnya peneliti melakukan studi literatur, survey 
lapangan, observasi, wawancara dan sebagainya. Tahap design, yaitu merancang 
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model dan prosedur pengembangan secara konseptual-teoretik. Tahap develop, yaitu 
melakukan uji empirik tentang pengembangan produk awal, melakukan uji coba, 
revisi, dan evaluasi. Tahap disseminate, yaitu menyebarkan hasil akhir keseluruh 
populasi. 
B. Prosedur Pengembangan 
Pengembangan bahan ajar khususnya adalah modul yang digunakan mengacu 
pada model 4-D (Four D Models) yang disarankan oleh Thiagarajan (1974) yaitu 
define, design, develop and disseminate.  
 
Keterangan Gambar: 
  = Proses kegiatan    = Alur utama 
Gambar 3.1: Prosedur Penelitian Pengembangan Model 4-D 
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1. Tahap I: Pendefenisian (Define) 
Tujuan tahap pendefenisian ini adalah menetapkan dan mendefenisikan 
kebutuhan-kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis tujuan dan batasan 
materi. Tahap ini meliputi analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis 
tugas, analisis konsep dan spesifikasi dari tujuan pembelajaran. 
a. Analisis awal-akhir 
Bahan ajar yang digunakan oleh siswa adalah bahan ajar berupa buku 
paket siswa revisi kurikulum 2013. Kegiatan yang dilakukan adalah dengan 
memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam 
pembelajaran matematika SMP/MTS pada materi statistika. Peneliti merasa 
bahan ajar yang digunakan oleh siswa pada materi statistika masih terdapat 
banyak masalah yaitu dari segi bahasa dan isi. Bahasa yang digunakan 
menyulitkan siswa untuk memahami materi statistika, sedangkan isinya hanya 
memberikan contoh soal yang mudah sementara pada soal latihannya terdapat 
soal-soal yang sulit untuk dipahami oleh siswa sehingga siswa tidak terpacu 
untuk mengerjakan soal-soal yang sulit. Akibatnya tingkat pemahaman siswa 
terhadap materi statistika masih kurang. Oleh karena itu, peneliti ingin 
mengembangkan bahan ajar lain yaitu bahan ajar berupa modul. 
b. Analisis peserta didik 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah dengan menelaah 
karakteristik peserta didik meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap awal 
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yang dimiliki siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran berdasarkan 
kompetensi inti. 
c. Analisis tugas 
Analisis tugas adalah kumpulan prosedur untuk menentukan isi dalam 
bahan ajar. Kegiatan yang dilakukan adalah dengan menguraikan struktur isi 
bahan ajar, langkah-langkah yang harus dilakukan oleh siswa dalam bahan 
ajar dan menguraikan informasi-informasi yang diperoleh. Informasi yang 
dimaksud adalah masalah yang akan disajikan dalam bahan ajar diperoleh dari 
internet atau media penunjang lainnya. 
d. Analisis Konsep 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah dengan menguraikan 
konsep-konsep yang harus ditemukan dan dipelajari oleh siswa dalam bahan 
ajar. Konsep yang dimaksud adalah memahami penyajian data statistika. 
e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 
Spesifikasi tujuan pembelajaran ini bertujuan untuk mengkonversi 
tujuan dari analisis tugas dan analisis konsep menjadi tujuan pembelajaran 
khusus. Perincian tujuan pembelajaran tersebut merupakan dasar dalam 
menyusun tes hasil belajar dan rancangan bahan ajar. Kemudian semua hal 
yang berkaitan dengan tes dan rancangan pembelajaran tersebut di 





2. Tahap II: Perancangan (Design) 
Tujuan dari tahap ini adalah merancang bahan ajar, sehingga diperoleh 
contoh bahan ajar (prototype). Tahap ini dimulai setelah ditetapkan tujuan 
pembelajaran khusus. Tahap perancangan terdiri dari empat langkah pokok yaitu 
penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format dan perancangan awal. 
a. Penyusunan Tes 
Tes yang dimaksud adalah tes hasil belajar pada sub pokok bahasan 
memahami penyajian data statistika. Dasar dari penyusunan tes ini adalah 
analisis tugas dan analisis konsep yang dijabarkan dalam spesifikasi tujuan 
pembelajaran. 
b. Pemilihan Media 
Pada langkah ini dilakukan pemilihan media yang tepat untuk 
digunakan selama proses pembelajaran matematika statistika pada siswa 
SMP/MTs dengan menyesuaikan hasil analisis tugas, hasil analisis konsep, 
dan hasil analisis siswa sebagai subjek uji coba. Dalam penelitian ini dipilih 
media LCD guna mempermudah guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Sumber belajar yang digunakan siswa adalah bahan ajar berupa modul yang 
merupakan hasil desain dalam penelitian.  
c. Pemilihan Format 
Penyusunan format dalam pengembangan bahan ajar ini meliputi 
pemilihan format untuk mendesain isi, pemilihan strategi pembelajaran, dan 
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sumber belajar. Format yang dipilih untuk mendesain isi disesuikan dengan 
karakter siswa.  
d. Perancangan Awal 
Perancangan awal merupakan perancangan bahan ajar matematika 
untuk siswa SMP/MTs. Bahan ajar yang dirancang berupa modul siswa 
SMP/MTs kurikulum 2013 kelas VIII pada materi statistika. Rancangan bahan 
ajar yang disusun dalam tahap ini disebut sebagai draft I. 
Dalam pembuatan bahan ajar, juga dibuat tes hasil belajar (THB) sebagai 
instrument yang digunakan untuk mengukur kompetensi siswa, selain itu juga 
dibuat lembar validasi buku siswa dan THB, lembar observasi kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran, lembar observasi aktifitas siswa, angket respon 
siswa yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, dan lembar observasi 
keterlaksanaan bahan ajar. 
3. Tahap III: Pengembangan (Develop) 
Tujuan dari tahap pengembangan ini adalah untuk menghasilkan draft 
bahan ajar yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli dan data yang 
diperoleh dari uji coba. Tahap ini terdiri dari dua kegiatan yaitu penilaian para 
ahli dan uji coba lapangan. 
a. Penilaian para ahli 
Penilaian ahli bertujuan untuk memperoleh masukan-masukan untuk 
merevisi bahan ajar, hal ini dilakukan agar bahan ajar yang dihasilkan lebih 
sesuai, efektif, dapat digunakan dan memiliki kualitas yang lebih baik. 
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b. Uji coba lapangan 
Bahan ajar yang berupa draft II diuji cobakan disekolah uji coba untuk 
mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan bahan ajar, selain itu juga 
untuk mengetahui reliabilitas tes hasil belajar yang telah dikembangkan dalam 
penelitian ini. Siklus pengujian, perbaikan, dan pengujian kembali dapat 
diulang-ulang sehingga perangkat yang dihasilkan dapat berfungsi dengan 
efektif dan efisien. 
4. Tahap IV: Penyebaran (Disseminate) 
Tahap penyebaran ini merupakan tahap penggunaan bahan ajar yang 
dikembangkan pada skala yang lebih luas, misalnya disekolah-sekolah lain serta 
penyebaran melalui internet. Namun, karena keterbatasan biaya dan waktu maka 
peneliti hanya sampai pada tahap develop dengan uji coba terbatas.1 
C. Instrumen Penelitian 
Metode yang dipakai untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 
metode angket dan observasi serta tes hasil belajar. Angket yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa angket validasi bahan ajar dan angket respon siswa. Observasi 
yang dilakukan merupakan observasi terstruktur, yaitu observasi yang telah dirancang 
secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya2. 
                                                          
1Trianto Ibnu Badar, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif dan Kontekstual, 
(Jakarta: Prenada Media Group, 2015), h.232-235. 




Untuk memperoleh data yang diperlukan, disiapkan beberapa instrument 
berdasarkan panduan yang sudah dirancang. Instrument yang dimaksud adalah 
lembar validasi bahan ajar, lembar validasi RPP, lembar pengamatan aktifitas peserta 
didik, lembar pengamatan aktivitas guru mengelola pembelajaran, lembar respon 
peserta didik, lembar keterlaksanaan bahan ajar, serta tes hasil belajar peserta didik. 
1. Lembar Validasi Bahan Ajar   
Digunakan untuk memperoleh informasi tentang validitas bahan ajar 
berdasarkan penilaian ahli dan praktisi. Informasi yang diperoleh melalui 
instrument ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam merevisi 
bahan ajar berbasis masalah yang dikembangkan sehingga layak untuk digunakan. 
Pada lembar validasi bahan ajar, kedua validator memberikan beberapa penilaian 
terhadap beberapa aspek/indikator meliputi: kelayakan isi, kebahasaan, dan 
penyajian. Masing-masing aspek/indikator memiliki instrument. Kedua validator 
diminta menuliskan skor yang sesuai dengan memberikan tanda centang pada 
baris dan kolom yang sesuai, yakni validator diberikan pilihan dalam kolom 
penilaian sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang. Validator kemudian 
diminta untuk memberikan kesimpulan penilaian umum dengan kategori dapat 
diterapkan tanpa revisi, dapat diterapkan dengan revisi kecil dan belum dapat 
diterapkan. 
2. Lembar Validasi Aktivitas Siswa 
Instrument ini digunakan untuk melihat keefektifan bahan ajar berorientasi 
masalah yang sudah dibuat. Data aktivitas peserta didik diperoleh melalui 
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observasi di kelas selama proses belajar berlangsung. Pengamatan dilakukan sejak 
guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sampai kegiatan penutup. Pengamatan 
dilakukan pada sekelompok peserta didik tertentu yang dianggap mewakili 
seluruh peserta didik dalam satu kelas. Pada lembar pengamatan peserta didik, 
pengamat menuliskan nomor-nomor kategori aktifitas peserta didik yang dominan 
muncul dalam kegiatan pembelajaran dalam selang waktu 5 menit pada baris dan 
kolom yang tersedia pada lembar pengamatan aktivitas siswa. 
3. Lembar Validasi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 
Lembar pengamatan aktivitas guru mengelola pembelajaran disusun untuk 
memperoleh data keefektifan menggunakan modul pada pokok bahasan statistika. 
Lembar pengamatan aktivitas guru mengelolah pembelajaran digunakan untuk 
mengetahui bagaimana aktivitas guru di kelas dengan menggunakan bahan ajar. 
Teknik untuk memperoleh data yang dimaksud adalah dengan memberikan 
lembar pengamatan kepada pengamat untuk digunakan dalam memberi penilaian 
terhadap berbagai aspek aktivitas guru mengelola pembelajaran disesuaikan 
dengan RPP. Penilaian terdiri dari 4 kategori yaitu rendah, cukup/sedang, tinggi 
dan sangat tinggi. 
4. Angket Respon Siswa 
Respon peserta didik terhadap modul dapat diketahui melaului angket. 
Angket respon siswa disusun untuk mengumpulkan salah satu data pendukung 
keefektifan menggunakan bahan ajar pada pokok bahasan statistika berbasis 
masalah. Angket tersebut dibagikan kepada siswa setelah pertemuan terakhir 
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untuk diisi sesuai dengan petunjuk yang diberikan. Respon peserta didik meliputi 
pendapat peserta didik terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan modul 
pada pokok bahasan statistika berbasis masalah. Hasil angket ini dapat dijadikan 
bahan pertimbangan untuk memperbaiki bahan ajar dan perangkat pendukung 
lainnya. 
5. Lembar Validasi Keterlaksanaan Bahan Ajar 
Instrumen ini digunakan untuk melihat kepraktisan bahan ajar berbasis 
masalah yang telah dibuat dan diuji cobakan. Data hasil keterlaksanaan bahan ajar 
diperoleh melalui obervasi di kelas selama proses pembelajaran berlangsung. 
Pengematan dilakukan sejak guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sampai 
kegiatan penutup yang disesuaikan dengan RPP. Pengamatan dilakukan terhadap 
peneliti yang dalam hal ini sebagai guru dalam penelitian ini. Pengamat 
mencentang kegiatan yang sesuai dengan apa yang dilakukan peneliti. 
6. Tes Hasil Belajar (THB) 
Tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran diperoleh melalui 
THB dalam bentuk essay. THB disusun oleh peneliti dari beberapa tes yang sudah 
ada berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Tes ini dibuat dengan 
tujuan untuk memperoleh informasi tentang hasil belajar matematika siswa pada 
materi statistika setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
bahan ajar berupa modul berbasis masalah. Data THB ini digunakan sebagai salah 
satu kriteria keefektifan bahan ajar dan perangkat pendukung lainnya. Tes disusun 
mengacu pada indikator pencapaian kompetensi inti terkait dengan materi 
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statistika yang diperoleh dari tahap pendefenisian spesifikasi tujuan pembelajaran. 
Tes diberikan setelah seluruh proses pembelajaran telah dilakukan pada tahap uji 
coba lapangan. 
7. Lembar Validasi RPP 
Instrumen ini digunakan untuk mengukur kevalidan RPP dalam 
pelaksanaan pembelajaran pada pokok bahasan statistika berbasis masalah. Pada 
lembar validasi RPP, kedua validator memberikan beberapa penilaian terhadap 
beberapa aspek/indikator meliputi: kesesuaian kompetensi inti, indikator 
pencapaian kompetensi dasar, isi dan kegiatan pembelajaran, kebahasaan, dan 
waktu, penutup, dan evaluasi. Kedua validator diminta menuliskan skor yang 
sesuai dengan memberikan tanda centang pada baris dan kolom yang sesuai, 
yakni validator diberikan pilihan dalam kolom penilaian sangat baik, baik, cukup, 
kurang dan sangat kurang. Validator kemudian diminta untuk memberikan 
kesimpulan penilaian umum dengan kategori dapat diterapkan tanpa revisi, dapat 
diterapkan dengan revisi kecil dan belum dapat diterapkan. 
D. Teknik Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan instrument-instrument 
tersebut diatas selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dan diarahkan untuk 






1. Analisis Data Kevalidan 
Menurut Khobibah dalam Shoffan dan Wahyuni3 adapun kegiatan yang 
dilakukan dalam proses analisis data kevalidan perangkat adalah sebagai berikut: 






, dengan : 
𝐵𝑖̅̅̅ = rata-rata perbutir 
𝑉ℎ𝑖 = skor hasil penilaian  
𝑛   = banyaknya validator 




, dengan : 
𝑆?̅? = rata-rata subkomponen ke-i 
𝐵𝑖𝑗̅̅ ̅̅ = rata-rata untuk subkomponen ke-i oleh butir ke-j 
𝑛 = banyaknya butir dalam subkomponen ke-i 




, dengan : 
𝐾𝑖̅̅ ̅ = rata-rata total 
𝐴𝑖̅̅̅ =rata-rata untuk aspek ke-i 
𝑛 = banyaknya aspek 
 
                                                          
3Shoffan Shoffa danWahyuni Suryaningtyas, Pengembangan Buku Ajar Operation Research 
Model Plomp. (Surabaya: Universitas Muhammadiyah Surabaya Pers, 2014), h.16-17. 
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d. Mencari rata-rata total validitas semua komponen menggunakan rumus: 
𝑅𝑇𝑉̅̅ ̅̅ ̅̅ =
∑ 𝐾𝑖̅̅ ̅𝑛𝑗=1
𝑛
, dengan : 
𝑅𝑇𝑉̅̅ ̅̅ ̅̅ = rata-rata total validitas buku ajar 
𝐾𝑖̅̅ ̅ =rata-rata komponen ke-i 
𝑛 = banyaknya komponen 
e. Menentukan kategori kevalidan dengan mencocokkan rata-rata total 
dengan kriteria kevalidan buku ajar.  
4 ≤ 𝑹𝑻𝑽 ≤ 5 → Sangat Valid 
3 ≤ 𝑹𝑻𝑽 < 4 →Valid 
2 ≤ 𝑹𝑻𝑽 < 3 → Cukup Valid 
1 ≤ 𝑹𝑻𝑽 < 2 → Kurang Valid 
Kriteria yang digunakan untuk menyatakan bahwa bahan ajar dan perangkat 
pembelajaran memiliki derajat kevaliditas yang memadai adalah nilai rata-rata 
validitas unutk keseluruhan aspek minimal berada pada kategori cukup valid dan nilai 
validitas untuk setiap aspek minimal berada pada kategori valid. Jika tidak memenuhi 
kriteria tersebut, maka perlu dilakukan revisi berdasarkan saran dari para ahli atau 
dengan melihat kembali aspek-aspek yang nilainya kurang. Selanjutnya dilakukan 
validasi ulang lalu dianalisis kembali. 
2. Analisis Data Kepraktisan 
a. Rekapitulasi hasil pengamatan keterlaksanaan ke dalam tabel yang 
meliputi: 1) aspek (𝐴𝑖), 2) kriteria (𝐾𝑖) 
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b. Mencari rerata setiap aspek pengamatan setiap pertemuan dengan rumus: 






𝐴𝑚1̅̅ ̅̅ ̅= Rerata aspek ke -i pertemuan ke –m 
𝐾𝑖𝑗̅̅ ̅̅   = Hasil pengamatan untuk aspek ke-I kriteria ke-j 
𝑛     = Banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 
c. Mencari rerata tiap aspek pengamatan untuk t kali pertemuan dengan 
rumus: 
𝐴?̅? =





𝐴?̅?   = Rerata aspek ke-i 
𝐴𝑚𝑖̅̅ ̅̅ ̅ = Rerata untuk aspek ke-I pertemuan ke-m 
𝑡      = Banyaknya pertemuan 







?̅?  = Rerata total 
𝐴𝑡̅̅ ̅= Rerata aspek ke-i 
𝑛  = Banyaknya aspek 
e. Menentukan kategori keterlaksanaan setiap aspek dengan mencocokkan 
rerata tiap aspek (𝐴𝑡) atau rerata total aspek (?̅?) dengan kategori validitas 
yang ditetapkan, yaitu: 
1,5 ≤ 𝑀 ≤ 2       = Terlaksana seluruhnya 
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0,5 ≤ 𝑀 < 1,5    = Terlaksana sebagian 
0,0 ≤ 𝑀 < 0,5    = Tidak terlaksana 
Selanjutnya dihitung reliabilitas lembar pengamatan keterlaksanaan perangkat 
modul matematika berbasis masalah dengan menggunakan hasil modifikasi rumus 
percetage of agreements Grinnel 





Agreements : Jumlah frekuensi kecocokan antara dua pengamat 
Disagreements: Jumlah frekuensi ketidakcocokan antara dua pengamat 
R  : Reliabilitas instrumen 
 Menurut Borich dalam Nurdin Arsyad4 Lembar keterlaksanaan perangkat 
modul berbasis masalah dikatakan reliabel jika nilai reliabilitasnya (𝑅) ≥ 0,75. 
3. Analisis Data Keefektifan 
Analisis terhadap keefektifan bahan ajar berbasis masalah diperoleh dari 
hasil analisis data dari empat komponen keefektifan yaitu: kemampuan guru 
mengelola pembelajaran, aktivitas peserta didik, respon peserta didik, dan tes 
hasil belajar.  
a. Analisis kemampuan guru mengelola pembelajaran 
Penilaian yang diberikan untuk  mengetaui kemampuan guru 
mengelola pembelajaran di peroleh berdasarkan hasil pengamatan 
                                                          
4Nurdin Arsyad. Model Pembelajaran Menumbuh Kembangkan Kemampuan Metakognitif. 
(Makassar : Pustaka Refleksi, 2016) h.163 
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kemampuan guru mengelola pembelajaran dikelas. Hasil pengamatan di setiap 
pertemuan di rekap sehingga terkumpul semua skor setiap kriteria pengamatan 
pengelolaan pembelajaran dan kemudian dihitung rata-ratanya. Langkah 
berikutnya adalah menentuukan rata-rata tiap-tiap fase kegiatan pembelajaran 
berdasarkan rata-rata setiap pengamatan yang dihitung sebelumnya. Akhirnya 
berdasarkan rata-rata penilaian semua fase pengelolaan pembelajaran 
ditentukan nilai rata-rata total pengelolaan pembelajaran untuk kemudian 
ditentukan kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan kategori sebagai 
berikut: 
Menurut Nurdin, interval penentuan kategori kemampuan guru 
mengelola pembelajaran ada 4 yaitu:5 
Tabel 3.1 Kategori Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 
𝐾𝐺 ≥ 4,5 Sangat Tinggi 
3,5 ≤ 𝐾𝐺 ≤ 4,5 Tinggi 
2,5 ≤ 𝐾𝐺 ≤ 3,5 Cukup/Sedang 
1,5 ≤ 𝐾𝐺 ≤ 2,5 Rendah 
b. Analisis aktifitas peserta didik 
Data hasil pengamatan aktivitas peserta didik selama kegiatan 
pembelajaran diaanalisis berdasarkan persentase. Persentase aktivitas peserta 
didik dilakukan dengan menghitung frekuensi tiap kategori aktivitas pada 
                                                          
5
 Nurdin Arsyad. Model Pembelajaran Menumbuh Kembangkan Kemampuan Metakognitif. 
(Makassar : Pustaka Refleksi, 2016) h.163-164 
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semua subjek amatan yang dilakukan dengan cara menjumlahkan frekuensi 
kategori yang dimaksud dibagi dengan keseluruhan titik amatan dan dikalikan 
100%. Selanjutnya menghitung persentase tiap kategori amatan secara 




× 100%, dengan 
𝑃𝑇𝛼 = Persentase aktivitas peserta didik untuk melakukan suatu  
jenis aktivitas tertentu 
∑ 𝑇𝛼 = jumlah jenis aktivitas peserta didik yang dilakukan setiap 
pertemuan 
∑ 𝑇 = jumlah seluruh aktivitas peserta didik 
Persentase aktivitas siswa tersebut dibandingkan dengan rentang baik, 
yang diperoleh dari persentase waku ideal siswa dalam melakukan aktivitas 
tertentu, dihitung berdasarkan persentasi jumlah alokasi waktu dari seluruh 
RPP pada aktivitas tertentu terhadap jumlah waktu seluruh RPP, yang 
rumusnya sebagai berikut: 




𝑃𝑤𝑖  = Persentase waktu ideal untuk melakukan  suatu jenis aktivitas    
tertentu 
∑ 𝑊𝑎 = Jumlah alokasi waktu dari semua RPP pada aktivitas tertentu 
∑ 𝑊   = Jumlah alokasi waktu dari semua RPP 
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Sebagai kriteria aktivitas siswa  dikatakan “efektif” apabila persentase 
aktivitas siswa yang diamati pada setiap pertemuan seluruhnya berada pada 
“rentang baik”. 
Selanjutnya persentase dalam waktu untuk setiap melakukan aktivitas 
dirujuk terhadap kriteria pencapaian waktu ideal aktivitas siswa sebagai 
berikut: 
a) Waktu ideal digunakan siswa untuk memperhatikan informasi (penjelasan 
guru dan kelompok lain) dan mencatat seperlunya adalah 20 menit atau 
16% dari waktu yang tersedia pada setiap pertemuan, sehingga batas 
toleransi pencapaian waktu ideal aktivitas siswa untuk indikator tersebut 
di tetapkan dari 12%-22%. 
b) Waktu ideal yang digunakan siswa untuk mengajukan pertanyaan kepada 
teman/guru dalam diskusi adalah 13 menit atau 16% dari waktu yang 
tersedia pada setiap pertemuan, sehingga batas toleransi pencapaian waktu 
ideal aktivitas siswa untuk indikator tersebut di tetapkan 6%-16%. 
c) Waktu ideal yang di gunakan siswa untuk menjawab/menanggapi 
pertanyaan teman/guru dalam diskusi adalah 12 menit atau 7% dari waktu 
yang tersedia pada setiap pertemuan, sehingga batas toleransi pencappaian 
waktu ideal aktivitas siswa untuk indikator tersebut ditetapkan dari 5%-
15%. 
d) Waktu ideal yang digunakan siswa untuk Aktif berdiskusi dengan teman 
sekelompokadalah 15 menit atau 15% dari waktu yang tersedia pada 
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setiap pertemuan, sehingga batas toleransi pencapaian waktu ideal 
aktivitas siswa untuk indikator tersebut ditetapkan dari 8%-18%. 
e) Waktu ideal yang digunakan siswa untuk menanyakan hal-hal yang 
kurang di pahami pada teman sekelompok adalah 15 menit atau 14% dari 
waktu yang tersedia pada setiap pertemuan, sehingga batas toleransi 
pencapaian waktu ideal aktivitas siswa untuk indikator tersebut ditetapkan 
dari 8% - 18%. 
f) Waktu ideal yang digunakan siswa untuk memberi bantuan penjelasan 
kepada teman sekelompok yang membutuhkanadalah 11 menit atau 9% 
dari waktu yang tersedia pada setiap pertemuan, sehingga batas toleransi 
pencapaian waktu ideal aktivitas siswa untuk indikator tersebut ditetapkan 
dari 4% - 14%. 
g) Waktu ideal yang digunakan siswa untuk membaca modul matematika 
aritmatika sosial adalah 24 menit 15% dari waktu yang tersedia pada 
setiap pertemuan, sehingga batas toleransi pencapaian waktu ideal 
aktivitas siswa untuk indikator tersebut ditetapkan dari 12% - 22%. 
h) Waktu ideal yang digunakan siswa untuk menyelesaikan soal yang ada di 
dalam modul pembelajaran matematika berbasis masalah adalah 10 menit 
atau 6% dari waktu yang tersedia pada setiap pertemuan, sehingga batas 
toleransi pencapaian waktu ideal aktivitas siswa untuk indikator tersebut 
ditetapkan dari 3% - 13%. 
52 
 
i) Waktu ideal yang digunakan siswa untuk kegiatan diluar tugas misalnya 
tidak memperhatikan penjelasan guru, mengerjakan tugas mata pelajaran 
lain adalah 0% dari waktu yang tersedia pada setiap pertemuan, sehingga 
batas toleransi pencapaian waktu ideal aktivitas siswa untuk indikator 
tersebut ditetapkan dari 0% - 5%. 
j) Waktu ideal yang digunakan siswa untuk aktivitas lain yang tidak 
berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar misalnya tidur, ngantuk, 
melamun dan sebagainya adalah 0% dari waktu yang tersedia pada setiap 
pertemuan, sehingga batas toleransi pencapaian waktu ideal aktivitas 
siswa untuk indikator tersebut ditetapkan dari 0% - 5%. 
Aktivitas siswa dikatakan ideal, apabila lima dari enam kriteria batas 
toleransi pencapaian waktu ideal yang digunakan dipenuhi. Dengan catatan 
kriteria batas toleransi 3 harus di penuhi, dengan pertimbangan 3 merupakan 
kegiatan inti dalam pembelajaran ini. Adapun penentuan persentase waktu 
dari masing-masing bagian diatas didasarkan pada waktu yang disediakan 
untuk kegiatan-kegiatan tersebut. 
c. Analisis data respon siswa 
Data respon peserta didik diperoleh dari angket respon peserta didik 
terhadap kegiatan pembelajaran, dan selanjutnya diaanlisis dengan 
menggunakan statistik deskriptif dalam bentuk persentase. Kegiatan yang 




a) Menghitung banyaknya siswa yang memberikan respon positif  sesuai 
dengan aspek yang ditanyakan,  kemudian menghitung persentasenya 
dengan rumus: 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑢𝑛𝑐𝑢𝑙
𝑗𝑢𝑚𝑎𝑙ℎ𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 𝟏𝟎𝟎 % 
b) Menentukan kategori untuk respon positif siswa dengan cara 
mencocokkan hasil persentasi dengan kriteria yang ditetapkan. Kriteria 
respon siswa di adaptasikan dari Nurdin dengan ketentuan sebagai berikut: 
𝑅𝑆 < 0,5 berarti sangat tidak positif 
0,5 ≤ 𝑅𝑆 < 1,5 berarti tidak positif 
1,5 ≤ 𝑅𝑆 < 2,5 berarti cukup positif 
2,5 ≤ 𝑅𝑆 < 3,5 berarti positif 
3,5 ≤ 𝑅𝑆 berarti sangat positif 
c) Jika hasil menunjukkan bahwa respon siswa belum positif, maka 
dilakukan revisi terhadap apa yang tengah dikembangkan. 
Kriteria yang ditetapkan untuk mengatakan bahwa para siswa  
memiliki  respon positif adalah lebih dari 50% dari siswa memberi respon 
positif terhadap minimal 70% jumlah aspek yang ditanyakan. Respon positif 
siswa terhadap penggunaan bahan ajar dikatakan tercapai apabila kriteria 





d. Analisis  data tes hasil belajar 
Data mengenai hasil belajar matematika peserta didik dianalisis secara 
kuantitatif. Untuk analisis secara kuantitatif digunakan statistik deskriptif 
untuk melakukan pendeskripsian terhadap tingkat kemampuan pemahaman 
peserta didik pada materi statistika. Kemampuan siswa dapat dikelompokkan 
dalam skala lima berdasarkan teknik kategorisasi standar yang diterapkan oleh 
departemen pendidikan dan kebudayaan yaiu: 
a) Kemampuan 85%-100% atau skor 85-100 dikategorikan sangat tinggi 
b) Kemampuan 65%-84% atau skor 65-84 dikategorikan tinggi 
c) Kemampuan 55%-64% atau skor 55-64 dikategorikan sedang 
d) Kemampuan 35%-54% atau skor 35-54 dikategorikan rendah 
e) Kemampuan 0%-34% atau skor 0-34 dikategorikan sangat rendah 
Menurut Trianto dalam6 untuk menentukan ketuntasan belajar siswa 






KB = Ketuntasan Belajar 
T = Jumlah skor yang diperoleh siswa 
𝑻𝟏 = Jumlah skor total 
                                                          
6Abdul Majid.Pengembangan Modul Matematika pada Materi Garis dan Sudut Setting 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) untuk Siswa Kelas VII SMP. Tesis tidak di 
Publikasikan (Makassar : UNM, 2014) h.81. 
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Analisis hasil belajar siswa diarahkan pada pencapaian hasil belajar 
secara individual atau klasik. Seorang siswa dikatakan tuntas dalam belajar 
jika memperoleh nilai minimal 75. Pembelajaran dikatakan tuntas secara 
klasikal jika minimal 85% siswa mencapai skor minimal 75. 
E. Indikator Keberhasilan Produk 
Suatu bahan ajar dikatakan berhasil, apabila telah memenuhi 3 kriteria, yaitu 
kriteria valid, praktis, dan efektif. Valid berarti shahih atau sesuai dengan cara atau 
ketentuan yang seharusnya. Aspek kevalidan menurut Nurdin merujuk pada dua hal, 
yaitu apakah bahan ajar tersebut dikembangkan sesuai teoritiknya serta terdapat 
konsistensi internal pada setiap komponennya. Aspek yang kedua adalah praktis. 
Praktis dapat diartikan bahwa bahan ajar sesuai dengan praktik dan memberikan 
kemudahan penggunaan. Aspek kepraktisan menurut Nurdin juga merujuk pada dua 
hal, yaitu apakah praktisi atau ahli dapat menyatakan bahwa bahan ajar yang 
dikembangkan dapat diterapkan dan apakah bahan ajar tersebut benar-benar dapat 
diterapkan di lapangan. Efektif berarti membawa pengaruh atau hasil sesuai dengan 
tujuan. Adapun aspek keefektifan juga dikaitkan dengan dua hal, yaitu praktisi atau 
ahli menyatakan bahan ajar tersebut efektif berdasarkan pengalaman menggunakan 
bahan ajar tersebut serta secara nyata bahan ajar tersebut memberikan hasil yang 
sesuai dengan harapan.  
Berdasarkan uraian tersebut, berikut merupakan penjelasan dari aspek yang 




1. Aspek Kevalidan 
Bahan ajar dikatakan valid jika bahan ajar tersebut berkualitas baik yaitu 
fokus pada materi dan pendekatan pembelajaran yang digunakan. Bahan ajar 
harus didasarkan pada materi atau pengetahuan (validitas isi) dan semua 
komponen harus secara konsisten dihubungkan satu sama lain (validitas 
konstruk). Jika bahan ajar memenuhi semua pernyataan di atas, maka bahan ajar 
dapat dikatakan valid. Dalam penelitian ini, validator akan memberikan penilaian 
terhadap bahan ajar yang akan dikembangkan. Apabila memenuhi semua 
pernyataan di atas maka hasil penilaian validator menyatakan bahwa bahan ajar 
layak digunakan dengan revisi atau tanpa revisi didasarkan pada landasan teoritik 
yang kuat.  
Menurut7 kelayakan dinilai dari empat aspek kelayakan yang ditentukan 
oleh BSNP yang meliputi kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, kelayakan 
penyajian, dan kelayakan kegrafikaan. 
a) Kelayakan Isi 
Kelayakan Isi meliputi aspek-aspek yang dibahas didalam bahan ajar, 




                                                          
7Dyah Purboningsih, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan Pendekatan Guided 
Discovery pada Materi Barisan dan Deret untuk Siswa SMK Kelas X”, (Skripsi yang dipublikasikan 
2015), h. 26-28. 
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b) Kelayakan Kebahasaan  
Kelayakan bahasa meliputi kesesuaian dengan siswa, ketepatan kaidah 
penulisan serta kebenaran istilah dan simbol. 
c) Kelayakan Penyajian 
Kelayakan penyajian meliputi teknik penyajian serta pendukung penyajian 
d) Kelayakan Kegrafikan 
Kelayakan kegrafikaan dinilai dari tampilan bahan ajar, ukuran, serta 
ketepatan warna dan huruf yang digunakan. 
2. Aspek Kepraktisan 
Bahan ajar dikatakan praktis jika guru dan siswa mempertimbangkan 
bahan ajar mudah digunakan dan sesuai dengan rencana peneliti. Apabila terdapat 
kekonsistenan antara kurikulum dengan proses pembelajaran, maka bahan ajar 
dapat dikatakan praktis. Dalam penelitian ini, bahan ajar dikatakan praktis jika 
para responden menyatakan bahwa bahan ajar dapat digunakan dalam 
pembelajaran yang ditunjukkan oleh hasil angket respon siswa dan penilaian oleh 
guru. 
3. Keefektifan  
Bahan ajar dikatakan efektif apabila siswa berhasil dalam proses 
pembelajaran dan terdapat kekonsistenan antara kurikulum, pengalaman belajar 
siswa, dan pencapaian proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, bahan ajar 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Pengembangan bahan ajar berbasis masalah pada penelitian ini menggunakan 
model Thiagarajan atau lebih dikenal sebagai model 4-D. Salah satu tujuan penelitian 
ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar berbasis masalah yang valid, praktis, dan 
efektif pada materi statistika untuk siswa kelas VIII6 MTsN Model Makassar. 
Terdapat 4 tahap dalam model 4-D seperti yang telah diuraikan pada bab III yakni, 
tahap pendefinisian, tahap perancangan, tahap pengembangan, dan tahap penyebaran. 
1. Deskripsi Tahap Pendefinisian (Define) 
a. Analisis awal-akhir 
Analisis awal akhir bertujuan untuk mengidentifikasi masalah-masalah 
yang dihadapi oleh guru MTsN Model Makassar khususnya guru matematika 
yang mengajar di kelas VIII6. Berdasarkan hasil diskusi dengan guru 
matematika MTsN Model Makassar tentang kegiatan pembelajaran 
matematika disekolah tersebut, diperoleh bahwa proses pembelajaran 
matematika di kelas VIII6 MTsN Model Makassar masih berpusat pada guru. 
Guru cenderung mendominasi pembelajaran sehingga siswa mengalami 
ketidakaktifan untuk belajar, hal ini dibuktikan dengan banyaknya siswa yang 
kurang berpartisipasi dalam proses belajar mengajar. Sementara berdasarkan 
teori-teori yang berkembang sekarang ini, sangat dianjurkan untuk melakukan 
pembelajaran yang dapat melibatkan dan mengaktifkan siswa. 
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Kurikulum 2013 menuntut siswa tidak hanya mahir menyelesaikan 
soal, tetapi juga harus dapat memahami konsep atau prosedur dengan 
difasilitasi oleh guru. Jadi, siswa diharapkan aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, menemukan sendiri tujuan yang akan dicapai dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga akan lebih lama tertanam dalam ingatan mereka. 
Dengan kata lain, pembelajaran haruslah berpusat pada siswa bukan kepada 
guru. 
b. Analisis Siswa 
Siswa yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VIII6 MTsN Model Makassar tahun pelajaran 2016/2017. Pada analisis siswa, 
peneliti menelaah tentang latar belakang pengetahuan siswa, bahasa yang 
digunakan dan tingkat perkembangan kognitif siswa. Hasil telaah 
menunjukkan bahwa siswa kelas VIII6 MTsN Model Makassar telah 
mempelajari materi-materi penunjang ditingkat sekolah dasar (SD Sebagai 
materi prasyarat untuk mempelajari materi pokok statistika SMP/MTs kelas 
VIII). Adapun bahasa yang digunakan siswa dalam kehidupan sehari-hari 
sebagian besar telah menggunakan bahasa Indonesia. 
Jika ditinjau dari tingkat perkembangan kognitifnya, menurut peaget 
dalam K. Komalasari1 siswa-siswa ini telah berada pada tahap operasi formal 
(umur 11-18 tahun). Artinya siswa sudah mampu berfikir abstrak, logis, dan 
                                                 
1K. Komalasari.Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi. (Bandung : PT Revika 
Aditama, 2011) h.24 
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kemampuan menarik kesimpulan. Namun, pada kenyataannya, di usia tersebut 
siswa masih memerlukan benda-benda atau masalah-masalah nyata dalam 
pembelajaran matematika untuk memahami materi pembelajaran yang 
diberikan.  
Oleh karena itu, sangat tepat bila pembelajaran matematika dikelas 
VIII6 MTsN Model Makassar diawali dengan masalah-masalah nyata yang 
dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa serta memperhatikan latar belakang 
pengetahuan guna mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran. 
Hasil diskusi dengan guru bidang studi menunjukkan bahwa 
pengetahuan matematika siswa kelas VIII6 MTsN Model Makassar bervariasi. 
Ada yang berkemampuan kurang, berkemampuan sedang, dan ada yang 
berkemampuan cukup tinggi dengan distribusi yang hampir merata. 
Berdasarkan kurikulum yang diterapkan, siswa perlu mengetahui konsep 
statistika yang mereka definisikan berdasarkan ciri-ciri dari permasalahan 
sehari-hari yang berkaitan dengan statistika. 
c. Analisis Konsep 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengidentifikasi, 
merinci, dan menyusun secara sistematis materi-materi utama yang dipelajari 
siswa pada pokok bahasan statistika kelas VIII6 MTsN Model Makassar 
dengan mengacu pada kurikulum 2013. Materi pelajaran dalam penelitian ini 
adalah materi statistika dengan standar isi kurikulum 2013 hasil revisi. Secara 
garis besar materi yang disajikan dalam penelitian ini adalah statistika dengan 
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indikator-indikator ketercapaian antara lain mean (rata-rata), median, dan 
modus dalam kehidupan sehari-hari.  
d. Analisis Tugas 
Hasil analisis tugas untuk pokok bahasan statistika pada siswa kelas 
VIII6 MTsN Model Makassar adalah: 
 Menjelaskan pengertian mean (rata-rata), modus, dan median 
 Menganalisis data berdasarkan nilai rata-rata, modus, dan median 
 Mengambil kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat prediksi 
berdasarkan nilai rata-rata, modus, dan median 
 Menentukan jenis-jenis penyajian data 
 Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan nilai 
rata-rata, modus, dan median 
 Menentukan nilai ata-rata, modus, dan median 
 Menemukan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
statistika dalam kehidupan sehari-hari 
e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 
Spesifikasi tujuan pembelajaran dilakukan dengan menjabarkan 
kompetensi dasar ke dalam indikator pencapaian hasil belajar yang lebih 
spesifik berdasarkan analisis materi dan analisis tugas. Kompetensi dasar dan 




1) Kompetensi dasar 
 Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti, 
bertanggung jawab, responsive, dan tidak mudah menyerah dalam 
memecahkan masalah. 
 Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada 
matematika serta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan 
matematika yang terbentuk melalui pengalaman belajar. 
 Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan nilai 
rata-rata, median, dan modus untuk mengambil kesimpulan, membuat 
keputusan, dan membuat prediksi. 
 Menganalisis data berdasarkan nilai rata-rata, media, dan modus untuk 
mengambil kesimpulan, membuat keputusan dan membuat prediksi. 
2) Indikator pencapaian hasil belajar materi statistika 
 Mengetahui pengertian mean (rata-rata), modus, dan median 
 Menganalisis data berdasarkan nilai rata-rata, modus, dan median 
 Mengambil kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat prediksi 
berdasarkan nilai rata-rata, modus, dan median 
 Menentukan jenis-jenis penyajian data 
 Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan nilai 
rata-rata, modus, dan median 
 Menentukan nilai rata-rata, modus, dan median 
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 Menemukan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
statistika dalam kehidupan sehari-hari 
2. Deskripsi Tahap Perancangan (Design) 
Tahapan berikutnya yaitu tahap perancangan (design), pada tahap 
perancangan peneliti mulai merancang bahan ajar dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah pada materi statistika. Tahap perancangan 
mencakup beberapa aspek, yaitu: 
a. Penyusunan Tes 
Berdasarkan analisis konsep dan analisis tugas, maka dapat disusun 
kisi-kisi tes yang akan menjadi petunjuk dalam peyusunan tes yang akan 
dijadikan lembar untuk menilai tingkat penguasaan siswa terhadap materi 
yang telah diajarkan. Tes yang disusun disesuaikan dengan spesifikasi tujuan 
pembelajaran yang telah divalidasi oleh ahli dan telah dinyatakan valid. 
Menurut Sudijono (2011: 96) menyatakan ada beberapa prinsip dasar dalam 
penyusunan tes agar tes tersebut dapat mengukur tujuan intruksional khusus 
mata pelajaran yang telah diajarkan yaitu tes harus dapat mengukur secara 
jelas hasil belajar yang telah ditetapkan. Selain tes hasil belajar, disusun juga 
instrument-instrumen yang menjadi tolak ukur untuk menilai kelayakan bahan 





b. Pemilihan media 
Media adalah alat bantu apa saja yang dijadikan sebagai penyalur 
pesan guna mencapai tujuan pembelajaran. Media pembelajaran yang 
diperlukan dalam pelaksanaaan pembelajaran berbasis masalah pada pokok 
bahasan statistika untuk kelas VIII6 MTsN Model Makassar adalah bahan ajar 
yang terdiri dari: RPP, Modul, dan THB. Sedangkan alat bantu pembelajaran 
yang diperlukan terdiri dari: papan tulis, spidol, buku, pensil/pulpel, 
penggaris, dan alat yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 
c. Pemilihan format 
Pemilihan format dalam pengembangan bahan ajar berbasis masalah 
meliputi format RPP, format bahan ajar, dan format THB. Format RPP yang 
digunakan disesuaikan dengan sintaks pembelajaran matematika berbasis 
masalah yang didalamnya memuat kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, dan 
metode pembelajaran. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang terdiri 
dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, penutup, sumber belajar dan 
penilaian. Di dalam RPP khususnya disetiap aspek kegiatan siswa dimasukkan 
aspek berbasis masalahnya sedangkan format bahan ajar dan THB dibuat 
berwarna, teratur,  rapi, terstruktur sehingga siswa akan tertarik, termotivasi 





d. Perancangan awal 
Pada tahap ini dihasilkan rancangan awal RPP untuk 2 kali pertemuan, 
Modul, dan THB. Semua hasil pada tahap perancangan ini disebut Draft I. 
Secara garis besar hasil perancangan awal adalah sebagai berikut: 
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Tahap pertama dalam pembelajaran menurut standar proses yaitu 
perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan kegiatan penyusunan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Rencana pelaksanaan 
pembelajaran adalah rencana pembelajaran yang dikembangkan secara 
rinci dari suatu materi pokok atau tema tertentu yang mengacu pada 
silabus. Komponen RPP mecakup: (1) identitas sekolah yang terdiri dari 
data sekolah, mata pelajaran, dan kelas/semester, materi pokok, dan 
alokasi waktu; (2) kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator 
pencapaian kompetensi; (3) tujuan pembelajaran; (4) materi pembelajaran; 
(5) metode, model, dan pendekatan pembelajaran; (6) langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti, dan 
penutup; (7) media, alat, dan sumber belajar; (8) penilaian. Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terdiri dari 2 set untuk 2 kali pertemuan. 
2) Bahan ajar (Modul)  
a. Rancangan sampul bahan ajar 
Peneliti mencari informasi dari berbagai sumber terkait dengan cara 
membuat sampul bahan ajar. Melihat dari contoh sampul buku atau 
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pun contoh sampul bahan ajar lainnya yang telah ada, sehingga 
peneliti bisa menghasilkan rancangan yang terlihat lebih bagus dan 
terlihat menarik dengan kombinasi warna dan gambar yang sesuai 
sehingga siswa tertarik untuk menggunakan bahan ajar sebelum 
melihat isi bahan ajar tersebut. 
b. Rancangan isi bahan ajar 
Pada rancangan isi pemilihan dan penentuan bahan dimaksudkan 
untuk memenuhi salah satu kriteria bahwa bahan ajar harus menarik 
dan dapat membantu siswa untuk mencapai kompetensi. Sehingga 
bahan ajar dibuat sesuai dengan kebutuhan dan kecocokan dengan 
kompetensi dasar yang akan diraih oleh peserta didik. Dalam hal ini 
peneliti memilih bahan ajar dengan menggunakan model pembelajaran 
berbasis masalah pada mata pelajaran matematika SMP/MTs kelas 
VIII materi statistika. Berbeda dengan bahan ajar atau buku teks 
biasanya, bahan ajar ini dikemas lebih menarik dengan memberi 
variasi warna dan gambar, penggunaan bahasanya yang mudah 
dipahami siswa dalam membaca dan mempelajarinya, sistematis 
dengan menyajikan permasalahan pada awal tiap sub bab sehingga 
dapat mempermudah siswa dalam memahami suatu konsep ataupun 
memantapkan suatu konsep karena bahan ajar tersebut dapat 




Rancangan isi bahan ajar meliputi: 
 Judul, pada tahap merancang judul dilihat berdasarkan kompetensi 
dasar, indikator yang ingin dicapai, materi pokok, dan didasarkan oleh 
suatu strategi. Maka bahan ajar ini diberi judul “Modul matematika 
pokok bahasan statistika ukuran pemusatan dengan menggunakan 
model pembelajaran berbasis masalah kelas VIII SMP/MTs”. 
 Kata pengantar, bagian ini berisi ucapan terima kasih atas 
terselesaikannya bahan ajar, alasan penulisan bahan ajar secara singkat 
dan manfaat yang bisa diperoleh dengan membaca bahan ajar tersebut. 
 Daftar isi, bagian ini menginformasikan kepada pembaca tentang 
topik-topik yang ditampilkan dalam bahan ajar sesuai urutan tampilan 
dan nomor halaman. Dengan demikian pembaca mudah untuk 
mendapatkan materi yang dicari, tanpa harus membuka halaman satu 
persatu. 
 Bagian-bagian modul, bagian ini berisi komponen-komponen bahan 
ajar. Jadi, pada bagian ini ditunjukkan apa saja yang mesti dilakukan 
pembaca (peserta didik) ketika membaca bahan ajar. 
 Kompetensi inti dan kompetensi dasar, perilaku akhir yang 
diharapkan dapat diperoleh oleh pembaca dari hasil proses belajar 
yang ditempuhnya, itulah isi bagian ini. 
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 Peta konsep, bagian ini akan memberikan informasi penting tentang 
hubungan antartopik, sehingga pembaca(peserta didik) lebih mudah 
melihat ruang lingkup materi secara komprehensif. 
 Problem solving, bagian ini berisi soal pancingan yang berkaitan 
dengan materi yang akan dipelajari. 
 Materi prasyarat, bagian ini merupakan materi yang harus dikuasai 
siswa sebelum mempelajari materi selanjutnya. 
 Materi pokok, bagian ini berisi sejumlah materi pokok yang akan 
dibahas agar pembaca(peserta didik) menguasai kompetensi dasar 
yang ditetapkan. 
 Uraian materi,  jika materi pokok telah ditentukan, maka pada bagian 
inilah materi pokok itu dijabarkan dan dijelaskan kebagian-bagian 
yang lebih rinci dan mendetail. Selain itu, pada bagian ini terdapat 
aktivitas siswa yang di dasarkan pada sintaks pembelajaran berbasis 
masalah. Dengan demikian pembaca bisa memahaminya dengan 
mendalam. 
 Rangkuman, bagian ini memuat ringkasan materi dalam satu bab, 
sehingga terletak diakhir materi setiap bab. 
 Uji kompetensi, bagian ini berisi tes pilihan ganda yang di berikan 
pada bagian akhir bahan ajar. Hal ini bertujuan untuk mengukur 
69 
 
tingkat penguasaan materi yang dicapai oleh peserta didik(pembaca) 
setelah mempelajari modul pembelajaran. 
 Evaluasi, bagian ini berisi tes essai yang diberikan di akhir bahan ajar 
untuk melihat penguasaan peserta didik(pembaca) terhadap materi 
yang sudah dipelajari dalam satu bahan ajar. Waktu yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan tes akhir ini diusahakan tidak melebihi waktu 
yang digunakan untuk mempelajari bahan ajar. 
 Sumber gambar, bagian ini berisi sejumlah referensi yang digunakan 
sebagai bahan rujukan untuk pengambilan gambar-gambar yang 
terdapat dalam bahan ajar. 
 Daftar pustaka, bagian ini berisi sejumlah referensi yang digunakan 
sebagai bahan rujukan. Sehingga, jika peserta didik ingin mengetahui 
secara lengkap atau lebih jauh tentang suatu persoalan dari sumber 
referensi tertentu, maka dapat dilacak keberadaannya. 
3) Tes Hasil Belajar (THB) 
THB adalah seperangkat alat evaluasi tertulis yang digunakan 
untuk mengukur ketercapaian indikator pencapaian hasil belajar yang 
telah ditetapkan setelah siswa mengikuti proses pembelajaran. Pada 
kegiatan ini dilakukan perancangan kisi-kisi tes hasil belajar, butir tes 
hasil belajar, alternatif jawaban, dan pedoman penskoran. Tes yang 
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disusun merupakan tes yang berbentuk uraian/essay dengan alokasi waktu 
60 menit. Jumlah butir soal uraian/essay terdiri dari 7 soal. 
3. Tahap Pengembangan (Development) 
Tahapan berikutnya yaitu tahap pengembangan (development), pada tahap 
ini peneliti mulai membuat bahan ajar dengan menggunakan model pembelajaran 
berbasis masalah yang sesuai dengan struktur yang telah dirancang pada tahap 
perancangan, kemudian peneliti menemui tim ahli untuk meminta izin validasi 
agar bahan ajar yang telah dibuat divalidasi oleh tim ahli dan setelah divalidasi 
peneliti melakukan revisi bahan ajar bahan ajar tersebut berdasarkan komentar 
ataupun saran dari tim ahli. Penjelasan selanjutnya pada tahap pengembangan 
mencakup beberapa aspek, yaitu sebagai berikut: 
a. Hasil validasi ahli 
Bahan ajar Draf 1 yang dihasilkan, divalidasi oleh ahli. Validasi para 
ahli difokuskan pada format, isi, ilustrasi, dan bahasa yang mencakup semua 
bahan ajar yang dikembangkan. Hasil validasi ahli berupa koreksi, kritik, dan 
saran digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi dan penyempurnaan 
terhadap bahan ajar. Bahan ajar hasil revisi berdasarkan masukan dari para 
validator ini disebut Draft 2. Bahan ajar yang telah dinyatakan valid oleh 






1) Validator  
Validator yang memvalidasi bahan ajar yang dikembangkan (Draft 1) 
terdiri dari 2 orang yaitu dosen Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Nama-nama validator dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 Nama-nama validator 
No Nama Validator Keterangan 
1. Nursalam, S.Pd., M.Si. Validator I 
2. Sri Sulasteri, S.Si.,M.Si. Validator II 
Dari hasil penilaian ahli terhadap bahan ajar, RPP, THB, dan 
instrument penilaian dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut:  
Tabel 4.2  Deskripsi hasil penilaian ahli terhadap bahan ajar dan 
instrument penelitian 
 
Lembar Validasi Indikator Penilaian Keterangan 
Modul 1. Akurasi materi 
2. Pembelajaran 
3. Penerapan masalah 
4. Penampilan fisik 
5. Kebahasaan 
















RPP 1. Kompetensi inti 5 Sangat Valid 
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2. Indikator pencapaian 
kompetensi dasar 





































1. Aspek petunjuk 
2. Aspek isi 












1. Aspek tujuan 
2. Aspek cakupan unsur-unsur 
PBL 
















1. Aspek petunjuk 
2. Aspek Isi 










Respon siswa 1. Aspek petunjuk 











Rata-rata total kevalidan instrument 4 Valid 
Tabel 4.2 Menunjukkan bahwa modul, RPP, THB, kemampuan guru 
mengelola pembelajaran, keterlaksanaan modul, pengamatan aktivitas siswa, 
dan respon siswa ditinjau dari indikator-indikatornya berada pada kategori 
valid karena setiap aspek untuk setiap jenis bahan ajar mencapai rata-rata nilai 
lebih dari 3 atau lebih dari 4, selain itu semua validator memberikan 
kesimpulan bahwa bahan ajar dan instrument yang telah dikembangkan adalah 
baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
2) Revisi bahan ajar dan hasil validasi 
Penilaian yang dilakukan validator dan pembimbing meliputi 
indikator: format, bahasa, dan isi rencana pembelajaran. Dalam melakukan 
revisi, peneliti mengacu pada hasil diskusi dengan mengikuti saran-saran serta 
petunjuk validator dan pembimbing. Berdasarkan hasil penilaian validator 
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diperoleh koreksi, kritik, dan saran-saran yang selanjutnya merupakan bahan 
pertimbangan untuk merevisi draft 1. Hasil revisi untuk masing-masing bahan 
ajar tersebut diuraikan sebagai berikut: 
a) Validasi pertama 
Tabel 4.3 Hasil validasi yang dilakukan pada proses validasi pertama meliputi 
saran-saran dari tim validator 
 
Perangkat yang di Validasi Hasil Validasi 
Bahan ajar  Materi yang ada dalam modul belum 
sesuai dengan indikator 
 Desain modul harus diperbaiki lagi 
 Materi yang ada pada modul harus 
berbentuk kontekstual 
 Sintaks pembelajaran berbasis masalah 
harus jelas terpaparkan dalam modul 
 Penulisan dalam modul harus konsisten 
 Soal-soal yang terdapat dalam modul 
harus jelas dan berbentuk kontekstual 
RPP  Alokasi waktu dalam kegiatan 
pembelajaran harus lebih disesuaikan 
 Harus sesuai dengan K13  




Tes Hasil Belajar  Soal-soal THB harus berbentuk 
kontekstual 
 Soal-soal THB tidak sesuai dengan sintaks 
pembelajaran berbasis masalah 
 Jumlah soal dan tingkat kesulitan soal 
harus disesuaikan dengan alokasi waktu tes 
Angket Respon siswa Pernyataan yang terdapat pada angket respon 
siswa terlalu panjang 
Lembar Aktivitas Siswa Teknik kerja tabel harus lebih jelas 
Pengamatan Kemampuan Guru Aspek-aspeknya agar disusun dengan 
pernyataan yang operasional dan runtun 
b) Validasi Kedua 
Proses validasi yang kedua dilakukan dengan mengajukan hasil revisi dalam 
proses validasi pertama sesuai dengan catatan yang diberikan pada proses 
validasi pertama dari tim validator. Setelah dilakukan revisi, maka  (1) bahan 
ajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan 
beberapa pendukung (2) rencana pelaksanaan  pembelajaran (RPP), (3) Tes 
Hasil Belajar (THB), (4) Lembar Aktivitas Siswa, (5) Angket Respons siswa, 




Tabel 4.4 Hasil validasi yang di lakukan pada proses validasi kedua meliputi 
saran-saran dari tim validator 
 
Perangkat yang di Validasi Hasil Validasi 
Bahan ajar  Isi kegiatan belajar yang terdapat 
dalam modul lebih dilengkapi lagi 
 Struktur isi modul harus ditata lagi 
 Konsisten dalam pembuatan tabel 
Tes Hasil Belajar Gunakan aspek proses kognitif yang 
memenuhi indikator yaitu C1-C6 
Angket Respon siswa Kata-kata yang terdapat dalam 
pernyataan angket respon siswa harus 
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 
yang benar 
Secara umum, hasil penilaian para ahli terhadap bahan ajar yang meliputi 
modul, RPP, THB, aktivitas siswa, kemampuan guru mengelola 
pembelajaran, keterlaksanaan bahan ajar, dan respon siswa dapat dilihat pada 
tabel 4.5  berikut: 
Tabel 4.5  Rangkuman hasil validasi bahan ajar 
Sumber Skor Rata-rata Kriteria 
Modul 3, 9875 Valid 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 4,17 Sangat Valid 
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THB 3, 95 Valid 
Kemampuan guru mengelola 
pembelajaran 
4 Valid 
Keterlaksanaan bahan ajar 3, 94 Valid 
Pengamatan aktivitas siswa 3, 94 Valid 
Respon siswa 4, 03 Sangat Valid 
Rata-rata total kevalidan instrumen 4 Valid 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian 
atau hasil validasi dari para ahli pada bahan ajar, RPP, THB berada pada 
kategori “Sangat Valid” 4 ≤ 𝑋 ≤ 5 dan Lembar Validasi Observasi yang 
digunakan berada pada kategori “Valid” 3 ≤ 𝑋 ≤ 3,9.  Hal ini berarti bahan 
ajar, THB, RPP, dan Lembar Observasi menurut para ahli tersebut layak 
untuk diuji cobakan.  
b. Uji coba terbatas 
Modul hasil revisi berdasarkan masukan dari para validator dan hasil 
simulasi selanjutnya diujicobakan pada siswa kelas VIII6 MTsN Model 
Makassar dengan jumlah siswa 33 orang. Uji coba dilakukan untuk melihat 
kepraktisan dan keefektifan modul berbasis masalah yang dikembangkan. Uji 
coba lapangan bertujuan untuk memperoleh masukan langsung dari lapangan 
terhadap modul yang dikembangkan. Dalam uji coba ini yang diamati adalah 
kemampuan guru mengelolah pembelajaran, keterlaksanaan bahan ajar, dan 
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aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Setelah semua kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis masalah maka siswa 
diberikan angket untuk mengetahui respon siswa terhadap modul. 
1) Jadwal kegiatan Uji Coba Bahan Ajar 
Kegiatan uji coba terbatas dilaksanakan selama 3 kali pertemuan termasuk 
THB mulai tanggal 31 juli 2017 sampai dengan tanggal 04 agustus 2017. 
Kegiatan belajar mengajar pada uji coba ini dilaksanakan oleh peneliti 
sendiri dan diamati oleh Rosli S, Ag (Guru MTsN Model Makassar),  
Sriyani Syafruddin (Mahasiswa UIN Alauddin Makassar), Rusydah 
(Mahasiswa UIN Alauddin Makassar), dan Risma Ismail (Mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar). Adapun perincian pelaksanaan uji coba dirangkum 
dalam tabel 4.6 
Tabel 4.6 Alokasi Waktu Pelaksanaan Bahan Ajar 
No Hari, Tanggal Pukul Jenis kegiatan 
1 Senin, 31 Juli 2017 08.20 - 10.20 WITA Proses 
Pembelajaran 
2 Rabu, 02 Agustus 2017 07.30 - 08.50 WITA Proses 
Pembelajaran 





2) Subjek Uji Coba dan Nama Pengamat Pada Kegiatan Uji Coba 
Siswa yang menjadi subjek uji coba bahan ajar berbasis masalah ini 
adalah siswa kelas VIII6 MTsN Model Makassar semester ganjil tahun 
pelajaran 2017/2018 dengan jumlah siswa sebanya 33 orang dengan 
kemampuan akademik yang berbeda-beda. Dalam proses pembelajaran, 
siswa dikelompokkan 6 sampai 7 orang dalam satu kelompok. 
Tabel 4.7   Pengamat dalam uji coba bahan ajar 
No Nama Pengamat Keterangan 
1 Rosli S, Ag Pengamat Keterlaksanaan Bahan Ajar 
dan Pengelolaan Pembelajaran 
2 Sriyani Syafruddin Pengamat Keterlaksanaan Bahan Ajar 
dan Pengelolaan Pembelajaran 
3 Rusydah Pengamat Aktivitas Siswa 
4 Risma Ismail Pengamat Aktivitas Siswa 
3) Deskripsi hasil uji coba bahan ajar 
Data yang diperoleh saat uji coba dianalisis, kemudian hasilnya 
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi Draft 3 menjadi 




Berikut adalah gambaran data yang diperoleh dari hasil uji coba 
berupa data aktivitas siswa, data pengelolaan pembelajaran, data tes hasil 
belajar, dan data respon siswa. 
a) Analisis data kepraktisan 
Data kepraktisan modul pembelajaran berbasis masalah diperoleh 
dari lembar observasi keterlaksanaan bahan ajar. Hasil pengamatan 
keterlaksanaan bahan ajar dianalisis untuk melihat tingkat kepraktisan 
modul yang telah disusun hasil analisis pengamatan keterlaksanaan bahan 
ajar dapat dilihat pada lampiran keempat, analisis keterlaksanaan bahan 
ajar meliputi komponen sintaks, interaksi sosial, dan prinsip reaksi. 
 Komponen sintaks. Hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan 
komponen sintaks selama uji coba dapat dilihat pada tabel 4.8. Tabel 
4.8 menunjukkan bahwa seluruh aspek pada komponen sintaks berada 
pada kategori terlaksana seluruhnya. Rata-rata pengamatan 
keterlaksanaan bahan ajar berada pada kategori terlaksana seluruhnya 
(1,5 ≤ M ≤ 2,00). Ini menunjukkan bahwa pada tahap uji coba terbatas 
untuk komponen sintaks memenuhi kriteria praktis. 
Tabel 4.8 Hasil pengamatan keterlaksanaan komponen sintaks 
No. Aspek yang dinilai Pert-1 ?̅? Pert-2 ?̅? ?̅? 
total P1 P2 P1 P2 
1 Fase orientasi siswa pada masalah 2 2 2 2 2 2 2 




3 Fase membimbing penyelidikan individu 
maupun kelompok 
2 2 2 2 2 2 2 
4 Fase mengembangkan dan menyajikan 
hasil pemecahan masalah 
2 2 2 2 2 2 2 
5 Fase menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah 
2 1 1,5 2 2 2 1,75 
Agreement 4 5 
 
1,95 
Disagreement 1 0 
Rata-rata pengamatan 1,9 2 
Persetage of agreement (%) 80% 100% 
 Interaksi Sosial. Hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan komponen 
interaksi sosial selama uji coba dapat dilihat pada tabel 4.9. Tabel 4.9 
menunjukkan bahwa seluruh aspek pada komponen interaksi sosial berada 
pada kategori terlaksana seluruhnya. Rata-rata pengamatan keterlaksanaan 
bahan ajar berada pada kategori terlaksana seluruhnya (1,5 ≤ M ≤ 2,00). 
Ini menunjukkan bahwa pada tahap uji coba terbatas untuk komponen 
interaksi sosial memenuhi criteria praktis. 
Tabel 4.9 Hasil pengamatan keterlaksanaan komponen interaksi sosial 
No. Aspek yang dinilai Pert-1 ?̅? Pert-2 ?̅? ?̅? 
total P1 P2 P1 P2 
1 Interaksi guru dengan siswa dan antara 
siswa dengan siswa 
2 2 2 2 2 2 2 
2 Keaktifan siswa memahami masalah 
dalam modul secara individu 
2 2 2 2 1 1,5 1,75 
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3 Keaktifan siswa dalam menyelesaikan 
masalah pada tes formatif dalam modul 
2 2 2 2 2 2 2 
4 Keaktifan siswa dalam 
membandingkan/mendiskusikan jawaban 
atau pemikiran dengan teman 
kelompoknya 
1 2 1,5 2 2 2 1,75 
5 Keaktifan siswa menyampaikan hasil 
diskusi secara berkelompok kepada 
teman-teman yang lain 
2 2 2 2 2 2 2 
6 Keaktifan siswa menyampaikan 
jawaban/menanggapi dalam diskusi 
2 2 2 2 2 2 2 
7 Keaktifan siswa dalam membuat 
kesimpulan 
2 2 2 2 2 2 2 
Agreement 6 6 
 
1,93 
Disagreement 1 1 
Rata-rata pengamatan 1,93 1,93 
Persetage of agreement (%) 86% 86% 
 Prinsip reaksi. Hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan komponen 
prinsip rekasi selama uji coba dapat dilihat pada tabel 4.10. Tabel 4.10 
menunjukkan bahwa seluruh aspek pada komponen prinsip reaksi berada 
pada kategori terlaksana seluruhnya. Rata-rata pengamatan keterlaksanaan 
bahan ajar berada pada kategori terlaksana seluruhnya (1,5 ≤ M ≤ 2,00). 
Ini menunjukkan bahwa pada tahap uji coba terbatas untuk komponen 




Tabel 4.10 Hasil pengamatan keterlaksanaan komponen prinsip reaksi 
No. Aspek yang dinilai Pert-1 ?̅? Pert-2 ?̅? ?̅? 
total P1 P2 P1 P2 
1 Guru menciptakan suasana yang nyaman 
dan membangkitkan motivasi siswa 
untuk belajar 
2 2 2 2 2 2 2 
2 Guru menyediakan dan mengelola modul 
yang sesuai dengan KD yang akan 
dicapai 
2 2 2 2 2 2 2 
3 Guru memperhitungkan rasionalitas 
alokasi waktu dalam memecahkan 
masalah dalam modul 
1 2 1,5 2 2 2 1,75 
4 Guru membimbing siswa/kelompok 
siswa bekerja dalam menyelesaikan soal 
dalam modul 
2 2 2 2 2 2 2 
5 Guru memberikan penguatan positif 
kepada siswa 
2 2 2 2 2 2 2 
6 Guru memotivasi siswa/kelompok siswa 
dengan suasana yang nyaman untuk 
saling berbagi (sharing) dan berdiskusi 
secara aktif 
2 2 2 2 2 2 2 
Agreement 5 6 
 
1,96 
Disagreement 1 0 
Rata-rata pengamatan 1,92 2 
Persetage of agreement (%) 83% 100% 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa modul berbasis masalah 




b) Analisis keefektifan 
Sebagaimana dijelaskan pada BAB III bahwa modul dikatakan efektif  
apabila memenuhi 3 dari 4 kriteria keefektifan tetapi kriteria pertama harus 
dipenuhi. Kriteria-kriteria tersebut yaitu: (1) ketercapaian hasil belajar siswa 
yaitu 80% (skor minimal 75 dari rentang 0-100), (2) aktivitas siswa selama 
kegiatan belajar memenuhi kriteria toleransi waktu yang telah ditetapkan, (3) 
lebih dari 50% siswa memberikan respon positif terhadap penerapan 
pembelajaran berbasis masalah yaitu respon terhadap modul, dan (4) 
kemampuan guru mengelolah pembelajaran dengan menggunakan modul 
berbasis masalah berada dalam kategori tinggi. 
(1) Deskripsi hasil pengamatan aktivitas siswa  
Instrument lembar pengamatan aktivitas siswa digunakan untuk mengamati 
semua aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Pengamatan dilakukan oleh dua orang pengamat terhadap siswa yang terpilih. 
Prosedur yang dilakukan adalah setiap 4 menit pengamat melakukan 
pengamatan terhadap aktivitas siswa yang dominan muncul dan 1 menit 
berikutnya pengamat menuliskan hasil pengamatannya pada lembar 







Tabel 4.11 Rekapitulasi aktivitas siswa 
 
Kategori 




Memperhatikan informasi (penjelasan 
guru dan kelompok lain) dan mencatat 
seperlunya. 
15.66% 13.83% 12% - 22% 
Mengajukan pertanyaan kepada 
teman/guru  dalam diskusi. 
15.53% 9.66% 6% -16% 6%-16% 6%-16% 
Menjawab/menanggapi pertanyaan 
teman/guru dalam diskusi. 
6.94% 12.88% 5% - 15% 
Aktif berdiskusi dengan teman 
sekelompok. 
14.65% 14.96% 8%-18% 
Menanyakan hal-hal yang kurang 
dipahami pada teman sekelompok. 
14.39% 12.31% 8%-18% 
Memberi bantuan penjelasan kepada 
teman sekelompok yang membutuhkan. 
8.71% 7.95% 4%-14% 
Membaca modul matematika Statistika. 15.28% 14.58% 12%-22% 
Menyelesaikan soal yang ada di dalam 
modul pembelajaran  matematika berbasis 
masalah. 
6.44% 11.17% 3%-13% 
Kegiatan diluar tugas misalnya tidak 
memperhatikan penjelasan guru, 
mengerjakan tugas mata pelajaran lain. 
1.52% 1.89% 0-5% 
Aktivitas  lain yang tidak berkaitan dengan 
kegiatan belajar mengajar misalnya  tidur, 
0.88% 0.76% 0-5% 
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ngantuk, melamun dan  sebagainya. 
Jumlah 100% 100%  
(2) Deskripsi hasil respon siswa  
Instrument untuk memperoleh data respon siswa adalah angket respon siswa. 
Angket ini diberikan kepada siswa setelah mengikuti seluruh rangkaian 
pembelajaran (sesudah THB). Hasil analisis data respon siswa terhadap 
pelaksanaan pembelajaran yang diikuti oleh 33 orang siswa pada tahap uji 
coba terbatas dapat dilihat pada lampiran keempat, deskripsi hasil respon 
siswa ditunjukkan pada tabel 4.12  Terlihat bahwa persentase rata-rata respon 
siswa terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan  menggunakan 
modul berbasis masalah secara keseluruhan memiliki nilai lebih besar dari 
80%. Dari keseluruhan aspek yang ditanyakan, persentase rata-rata respon 
siswa adalah 100% dengan demikian tingginya persentase siswa yang 
memberikan respon positif membuktikan bahwa modul berbasis masalah 
dapat dikatakan efektif. 
Tabel 4.12 deskripsi hasil respon siswa 
 
No  Pernyataan  
Persentase (%)  
Ket 
 




1 Gaya penyajian modul pembelajaran 
sangat membosankan 
15.15 9.09 36.36 39.39 75,76 Positif  
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2 Sampul, warna, kertas, gambar dan 
ilustrasi yang disajikan dalam modul  
pembelajaran menarik saya untuk 
mempelajari materi statistika 
51,52 42,42 3,03 3,03 93.94 Positif 
3 Isi modul pembelajaran sangat 
bermanfaat bagi saya 
69.70 15.16 12.12 3.03 84.85 Positif 
4 Modul pembelajaran yang dipakai tidak 
relevan dengan kebutuhan saya sebab 
sebagian besar isinya tidak saya ketahui 
6.06 15.15 45.45 33.33 78.79 Positif 
5 Pada beberapa halaman modul 
pembelajaran terdapat banyak gambar 
animasi yang sangat mengganggu  saya 
18.18 12.12 54.55 15.15 69.70 Positif  
6 Kualitas dan variasi tulisannya 
membuat saya sangat tertarik 
21.21 69.70 6.06 3.03 90.91 Positif 
7 Tidak ada materi dalam modul 
pembelajaran yang saya pahami 
9.09 3.03 51.5 36.36 87.88 Positif 
8 Saya mendapat pengetahuan baru 
dengan mengikuti serangkaian kegiatan 
dalam modul 
51.52 36.36 9.09 3.03 87.88 
Positif 
9 Setelah mengikuti pembelajaran ini, 
pemahaman saya mengenai materi 
statistika menjadi meningkat 
24.24 63.64 9.09 3.03 87.88 Positif 
10 Saya dapat menghubungkan isi modul 
pembelajaran dengan  hal-hal yang 
telah saya lakukan dalam kehidupan 
sehari-hari 
12.12 75.76 9.09 3.03 87.88 Positif 
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11 Saya sangat senang pada pembelajaran 
ini, sehingga  saya ingin mengetahui  
lebih lanjut pada pokok bahasan 
statistika 
21.21 69.70 6.061 3.03 90.91 Positif 
12 Setelah mempelajari statistika dengan 
menggunakan modul  pembelajaran, 
saya percaya bahwa saya  akan berhasil  
dalam tes 
27.27 54.55 15.15 3.03 81.82 Positif  
13 Terdapat kata atau kalimat yang tidak 
saya  pahami dalam modul 
6.06 42.42 15.15 36.36 51.52 Positif  
14 Kata atau kalimat dalam modul 
membuat saya mudah memahami 
materi statistika 
18.18 72.73 0 9.09 90.91 Positif  
15 Istilah yang digunakan dalam modul 
menambah perbendaharaan kosa kata 
saya 
24.24 39.39 18.18 18.18 63.64 Positif  
16 Modul pembelajaran menggunakan 
bahasa yang komunikatif 
21.21 54.55 18.18 6.06 75.76 Positif  
17 Terlalu  banyak  menggunakan 
singkatan sehingga menyusahkan saya 
memahami isi modul 
12.12 3.03 54.55 30.30 84.85 Positif  
18 Pembelajaran dengan modul membuat 
saya semangat belajar 
69.70 24.24 3.03 3.03 93.94 Positif 
19 Pembelajaran menggunakan modul  
membosankan 
3.03 6.06 18.18 72.73 90.91 Positif 
20 Saya senang pembelajaran dengan 
modul pembelajaran ini karena dapat 
berdiskusi secara berkelompok 
36.36 57.58 3.03 3.03 93.94 Positif 
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21 Saya  senang mempelajari materi  
statistika dengan menggunakan modul  
pembelajaran ini 
57.58 39.39 0 3.03 96.97 Positif 
22 Pembelajaran dengan modul ada  hal-
hal yang menambah rasa ingin  tahu 
saya 
24.24 72.73 0 3.03 96.97 Positif 
23 Saya tidak  dapat mengemukakan 
pendapat saat belajar menggunakan 
modul 
0 27.27 45.45 27.27 72.73 Positif 
24 Pembelajaran  dengan menggunakan 
modul ini  adalah hal yang baru bagi 
saya 
75.76 9.09 12.12 3.03 84.85 Positif 
(3) Deskripsi ketercapaian hasil belajar 
Hasil analisis deskriptif skor tes hasil belajar siswa setelah mengikuti 
proses pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis masalah pada 
kelas uji coba terbatas dilihat pada tabel 4.13 
Tabel 4.13 Hasil distribusi frekuensi dan persentase ketercapaian  hasil belajar 
pada materi statistika 
 
Skor  Kategori  Frekuensi  Persentase (%) 
85-100 Sangat Tinggi 10 30,30% 
65-84 Tinggi  19 57,58% 
55-64 Sedang  1 3,02% 
35-54 Rendah  3 9,1% 
0-34 Sangat Rendah 0 0 
Jumlah  33 100% 
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Dari tabel 4.13 menunjukkan bahwa dari 33 siswa yang mengikuti tes 
terdapat 30,30% siswa masuk dalam kategori sangat tinggi, 57,57% masuk 
dalam kategori tinggi, 3,03% siswa masuk dalam kategori sedang, dan 9,09% 
masuk dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memperoleh 
pemahaman yang bervariasi terhadap materi yang disajikan dengan 
menggunakan bahan ajar berbasis masalah. Namun, dari data tersebut dapat 
diketahui bahwa pemahaman siswa cenderung sangat tinggi atau tinggi. 
Apabila hasil belajar siswa dianalisis maka persentase ketuntasan 
belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran dengan menggunakan bahan 
ajar berdasarkan pembelajaran berbasis masalah dapat dilihat pada tabel 4.14 
berikut: 
Tabel 4.14 Deskripsi ketuntasan pencapaian hasil belajar siswa 
Skor  Kategori  Frekuensi  Persentase (%) 
0,0 – 74,00 Tidak Tuntas 4 12,12% 
75,00 – 100,00 Tuntas 29 87,88% 
Jumlah  33 100% 
Tabel 4.14 menunjukkan bahwa dari 33 siswa terdapat 29 siswa yang 
telah tuntas belajar. Dengan demikian, penguasaan tes hasil belajar siswa 
sudah memenuhi standar ketuntasan secara klasikal. Dari hasil yang diperoleh 
menunjukkan bahwa kriteria pertama telah terpenuhi yakni ketercapaian hasil 
belajar siswa sebesar 87,88%. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada bagian ini dikemukakan pembahasan hasil penelitian yang meliputi dua 
hal, yaitu : (1) ketercapaian tujuan penelitian, dan (2) kendala-kendala yang ditemui. 
Ketercapaian tujuan penelitian yang akan diuraikan adalah seberapa jauh tujuan 
penelitian yang direncanakan tercapai. Ketercapaian ini dikaitkan dengan kevalidan, 
kepraktisan, dan keefektifan bahan ajar matematika berbasis masalah.  
Kelemahan-kelemahan penelitian yang dikemukakan adalah kelemahan-
kelemahan akibat keterbatasan penelitian, khususnya kelemahan pada proses uji coba. 
Selain itu diungkapkan pula alasan munculnya kelemahan-kelemaham dan alternatif 
solusi yang dapat ditempuh untuk mengurangi atau meminimalkan kelemahan 
tersebut. Pembahasan ketiga hal diatas dikemukakan berikut ini : 
1. Ketercapaian tujuan penelitian 
a. Kevalidan  
Pada bab IV telah dikemukakan mengenai uji kevalidan, berdasarkan 
hal tersebut dapat disimpulkan bahwa prototipe/draft (RPP,THB, dan modul) 
secara keseluruhan telah memenuhi kriteria kevalidan 
Hasil penelitian ahli dan praktisi dalam bidang pendidikan matematika 
menunjukkan bahwa bahan ajar matematika berbasis masalah ditinjau dari 
keseluruhan aspek dapat dinyatakan valid, namun masih terdapat saran-saran 
perbaikan yang perlu diperhatikan untuk kelengkapan bahan ajar yang 
dikembangkan, saran tersebut adalah penyajian materi bahan ajar harus 
disesuaikan dengan model pembelajaran yang digunakan. Setelah dilakukan 
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revisi maka bahan ajar ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran 
matematika.  
b. Kepraktisan  
Secara teoritis, hasil penilaian ahli dalam bidang pendidikan 
matematika berbasis masalah menyatakan bahwa bahan ajar layak digunakan 
dalam pembelajaran, sedangkan secara empirik. Berdasarkan hasil 
pengamatan terhadap bahan ajar oleh dua observer menyatakan bahwa bahan 
ajar terlaksana dengan baik pada saat uji coba. Berdasarkan hasil penelitian 
pengamat, maka bahan ajar telah memenuhi criteria kepraktisan. 
c. Keefektifan 
Pada BAB III telah dikemukakan kriteria keefektifan bahan ajar yang 
meliputi: (1) ketuntasan hasil belajar, (2) aktivitas siswa, (3) respon siswa, (4) 
kemampuan guru mengelola pembelajaran. Kriteria yang harus dipenuhi 
sehingga suatu bahan ajar dikatakan efektif adalah memenuhi 3 kriteria tetapi, 
indikator ketuntasan hasil belajar harus terpenuhi. Dari hasil uji coba yang 
dilakukan pada siswa kelas VIII6 MTsN Model Makassar, ketiga kriteria yang 
menuju keefektifan terpenuhi mulai dari (1) ketuntasan belajar, (2) aktivitas 
siswa, dan (3) respon siswa. 
2. Kendala-kendala yang dialami selama penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian ditemukan beberapa kendala yang dialami 
selama kegiatan pengembangan, terutama dalam kegiatan uji coba bahan ajar 
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matematika berbasis masalah. Kendala-kendala yang dimaksud dikemukakan 
sebagai berikut: 
a. Pada awal uji coba, siswa terkadang masih sulit mengubah kebiasaan 
belajar selama ini yaitu hanya duduk menyaksikan gurunya menerangkan. 
Mereka merasa kesulitan karena mereka yang harus aktif dalam 
pembelajaran. 
b. Pembentukan kelompok, siswa terkadang cuek pada teman yang lain 
disebabkan karena kurang kerjasama antara satu dengan yang lain. 
c. Siswa kurang mempersiapkan diri mengikuti pelajaran. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar matematika 
berbasis masalah pada pokok bahasan statistika. Model pengembangan dalam 
penelitian ini menggunakan model 4-D. Melalui prosedur pengembangan model 4-D 
tersebut dihasilkan bahan ajar yang dikategorikan baik. Akan tetapi dalam penelitian 
pengembangan terdapat beberapa keterbatasan, antara lain: 
a. Uji coba lapangan hanya dilakukan pada satu kelas saja dari 10 kelas karena 
keterbatasan waktu dan biaya. 
b. Bahan ajar yang dikembangkan terbatas pada pokok bahasan statistika. 
c. Uji coba hanya dilaksanakan pada satu sekolah saja. Padahal karakteristik 
siswa tiap sekolah sekolah berbeda-beda, sehingga dampak penerapan bahan 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan uji coba bahan ajar matematika materi 
statistika berbasis masalah pada siswa kelas VIII MTsN Model Makassar diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Proses pengembangan bahan ajar dengan menggunakan model 4-D yang 
terdiri dari 4 tahap yaitu pendefenisian (define), perancangan(design), dan 
pengembangan(develop), dan tahap penyebaran(desseminate). Pada tahap 
pendefenisian(define) yang dilakukan adalah terdiri dari (1) analisis awal 
akhir untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang dihadapi oleh guru 
MTsN Model Makassar khususnya guru yang mengajar di kelas VIII, (2) 
analisis siswa untuk menelaah karakteristik peserta didik meliputi 
pengetahuan, keterampilan dan sikap awal yang dimiliki siswa, (3) analisis 
konsep, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah dengan menguraikan 
konsep-konsep yang harus ditemukan dan dipelajari oleh siswa dalam bahan 
ajar. Konsep yang dimaksud adalah memahami masalah yang berkaitan 
dengan statistika, (4) analisis tugas, menentukan nilai rata-rata untuk data 
tunggal dan data kelompok, menentukan nilai median untuk data tunggal dan 
data kelompok, menentukan nilai modus untuk data tunggal dan data 
kelompok, (5) spesifikasi tujuan pembelajaran, dilakukan dengan 





yang lebih spesifik berdasarkan analisis materi dan analisis tugas. Tahap 
perancangan(design), peneliti mulai merancang bahan ajar berdasarkan 
pembelajaran berbasis masalah pada materi statistika kelas VIII MTsN Model 
Makassar. Tahap pengembangan(develop), pada tahap ini peneliti melakukan 
validasi terhadap bahan ajar yang dibuat untuk memenuhi kriteria pertama 
pada bahan ajar yaitu valid, kemudian setelah divalidasi, bahan ajar tersebut di 
uji coba untuk memenuhi kriteria kepraktisan dengan menggunakan lembar 
observasi keterlaksanaan bahan ajar, dan selanjutnya bahan ajar yang telah 
dikembangkan di uji keefektifannya dengan memenuhi kriteria efektif yaitu 
apabila memenuhi 3 dari 4 kriteria, tetapi kriteria ketuntasan klasikalnya 
adalah (1) tes hasil belajar (THB), (2) aktivitas siswa, (3) kemampuan guru 
mengelola pembelajaran, (4) respon siswa terhadap bahan ajar. Sedangkan, 
tahap penyebaran (disseminate) tidak dilakukan karena keterbatasan waktu 
dan biaya, dengan harapan akan dilanjutkan oleh peneliti selanjutnya. 
2. Hasil uji coba terbatas yang dilakukan, diperoleh bahwa (1) Hasil validasi 
bahan ajar berada pada kategori valid yaitu 4 karena setiap aspek untuk setiap 
jenis bahan ajar berada pada interval 4 ≤ 𝑀 ≤ 5, (2) Praktis karena 
berdasarkan hasil pengamatan keterlaksanaan bahan ajar matematika 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah menunjukkan bahwa 
rata-rata semua komponen pengamatan keterlaksanaan adalah 1,95 dan berada 





?̅? ≤ 2, dan (3) Efektif karena telah memenuhi empat kriteria yang menjadi 
acuan yaitu hasil belajar siswa tercapai karena 88% siswa mencapai skor 75, 
aktivitas siswa dikatakan ideal, karena telah memenuhi kriteria batas toleransi 
pencapaian waktu ideal yang digunakan, dan diperoleh hasil respon positif 
terhadap bahan ajar yang dikembangkan lebih dari 50% yaitu 100% . 
B. Saran 
Berdasarkan  hasil penelitian, bahan ajar matematika berbasis masalah yang 
diterapkan pada kegiatan pembelajaran memberikan beberapa hal penting untuk 
diperhatikan. Untuk itu peneliti menyarankan beberapa hal berikut: 
1. Bahan ajar yang dihasilkan dapat digunakan sebagai alternatif dalam 
menerapkan pembelajaran matematika berbasis masalah pada pokok bahasan 
statistika, karena pembelajaran ini dapat membantu siswa memperoleh 
pengetahuan serta merangsang keingintahuan mereka. 
2. Pengembangan bahan ajar matematika berbasis masalah hendaknya 
dikembangkan untuk materi lainnya agar dapat membuat siswa lebih tertarik, 
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Bagian ini berisi soal 
pancingan yang 
berkaitan dengan materi 
yang akan dipelajari. 
Problem Solving 
Materi Prasyarat Bagian ini merupakan 




Kegiatan Bagian ini berisikan 
masalah yang harus 
diselesaikan siswa sebelum 
masuk pada materi 
pembelajaran. 
 
Ayo Menggali Informasi Bagian ini mengarahkan 
siswa untuk menggali 





























Bagian ini bertujuan melatih 
siswa untuk memecahkan 
masalah melalui kerjasama 
dan membantu siswa 
memberanikan diri 
mengemukakan pendapat, 
lebih kritis, dan lebih kreatif. 
Ayo Berdiskusi 
Rangkuman 
Bagian ini berisi materi 
singkat yang bertujuan 
untuk membantu siswa 
mengingat kembali materi 
yang telah dipelajari. 
 
 Uji Kompetensi 
Bagian ini berisi soal-soal 
pilihan ganda dari 
keseluruhan materi. Soal 
dibuat bervariasi agar siswa 
terbiasa dengan berbagai 
tipe soal. 
Evaluasi 
Bagian ini berisi soal-soal 
yang bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana 
pemahaman siswa 
terhadap materi yang 
telah mereka pelajari. 





KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang 
dianutnya. 
 
2. Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleran, gotong 
royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan 
keberdayaan. 
2.2 Menunjukkan perilaku 
konsisten dan teliti dalam 
melakukan aktivitas di 





2.3 Menunjukkan rasa ingin 
tahu, percaya diri, dan 
ketertarikan pada 
matematika serta memiliki 





2.4 Menunjukkan sikap 
terbuka, santun, objektif, 
menghargai pendapat 
dan karya teman  dalam 
interaksi kelompok 
maupun aktivitas sehari-
Berikut yang akan kita pelajari !!! 





3. Memahami pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
3.12Menganalisis data 
berdasarkan distribusi 
data, nilai rata-rata, 
median, modus, dan 
sebaran data untuk 
mengambil kesimpulan, 
membuat keputusan, dan 
membuat prediksi 
 
4. Mencoba, mengolah, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, 
menghitung,menggambar, 
dan mengarang) sesuai 
dengan dipelajaran di sekolah 
dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang/teori. 
4.12 Menyajikan dan 
menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
distribusi data, nilai rata-
rata, median, modus, dan 
sebaran data untuk 
mengambil kesimpulan, 



































1. Siswa mampu menyebutkan jenis-jenis ukuran 
pemusatan serta manfaatnya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Siswa mampu menjelaskan pengertian mean, 
median, dan modus. 
3. Siswa mampu mengerjakan soal-soal yang 

























Nilai rata-rata dari 30 siswa adalah 7,2. Jika nilai dari sekelompok 
siswa yang nilai rata-ratanya 8,95 ditambahkan, nilai rata-ratanya 
menjadi 7,45. Berapa orang yang nilainya digabungkan tersebut ? 
Problem Solving 
 
Apa yang kalian ketahui ?   Apa yang akan kalian pelajari ? 
 
Materi Prasyarat 
Kalian tahu bagaimana 
mengurutkan suatu 
himpunan bilangan dari 
yang terkecil ke terbesar. 
Contoh: 
6, 18, 2, 8, 14 
. .   . .   .    .   .   .    .   . 
02  4 6  8  10 12 14 16 18  
 .     . 
20 22  
Urutan bilangan dari yang 
terkecil adalah 2, 6, 8, 14, 18 
Kalian dapat mencari nilai 
dari operasi himpunan 
berikut. 
(8+9+3) : 4 = 20 : 4 = 5 
Cobalah soal berikut ! 
1. (16+8) : 2 = ... 
2. (10+5+22+19) : 4 = ... 
Median dari suatu himpunan 
bilangan adalah nilangan 
tengah dari data yang sudah 
diurutkan. 
Contoh: 
Data tentang umur 5 siswa:  
14, 12, 15, 13, 13 
Diurutkan: 12, 13, 13, 14, 15 
Median: 13 
 
Mean dari suatu himpunan 
data adalah jumlah dari data 
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Pada suatu kota banyak penduduk yang telah terjangkit virus HIV. 
Untuk mengantisipasi semakin meluasnya bahaya tersebut, suatu 
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) mencatat setiap orang yang 
terjangkit virus mematikan di kota tersebut. Setelah beberapa waktu 
akhirnya diperoleh catatan tentang banyaknya orang yang 
terjangkitvirus HIV di kota tersebut. Untuk mencegah agar tidak semakin 
meluasnya bahaya virus tersebut, LSM mengamati, mengolah, dan 
menganalisis hasil pencatatan yang telah diperoleh. Setelah dilakukan 
penganalisaan yang cermat, LSM menyimpulkan bahwa penyebab awal 
timbulnya virus HIV di daerah tersebut adalahpergaulan bebas. 
Kegiatan di atas adalah salah satu contoh sederhana dari suatu 
aktivitas dari statistika. Apa statistika itu ? 
Untuk memahami tentang statistika, kalian perlu terlebih dahulu 
mengingat kembali konsep – konsep pada materi aljabar, himpunan dan 
logika matematika. Selain itu, kalian dapat mengkaji materi ini yang 
nantinya diharapkan kalian dapat memahami dan menerapkan statistika 
dalam memecahkan masalah yang muncul dalam kehidupan sehari – 
hari. 
Selanjutnya, kita akan mempelajari bagian dari statistika yaitu ukuran 
pemusatan. Ukuran pemusatan sekelompok data adalah nilai atau data 
yang dapat mewakili sekelompok data tersebut. Ada beberapa jenis 
ukuran pemusatan yaitu mean, median, dan modus 
Mean, median, dan modus merupakan nilai yang menggambarkan 
tentang pemusatan nilai-nilai dari data yang diperoleh dari suatu 
peristiwa yang telah diamati. Mean adalah rata-rata, median adalah 













Dalam pengumpulan data, jika objek yang diteliti terlalu banyak atau 
terlalu luas maka sering kali orang menggunakan sebagian saja dari seluruh 
objek yang diteliti sebagai wakil. Sebagai objek yang dipilih itu disebut sampel, 
sedangkan seluruh objek tersebut dinamakan populasi. 
Untuk memahami pengertian populasi dan sampel, perhatikan contoh 
berikut! 
Baco ingin membeli mangga pada suatu kios buah di pasar. Agar yakin 
semua mangga yang dibelinya manis, Baco tidak mungkin mencicipi satu 
persatu mangga yang ada di keranjang buah. Baco dapat mencicipi salah 
satu mangga yang ada dalam keranjang untuk memastikan semua mangga 
dalam keranjang rasanya manis. 
Dalam hal ini, mangga yang dicicipi Baco disebut sampel dan semua 












Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering berbicara tentang rerata, 
misalnya rerata penghasilan, rerata harga, rerata penjualan, dan rerata skor 
hasil ujian. Ada dua cara untuk memahami mean. Pertama, mean merupakan 
bilangan yang mewakili semua unsur data jika data-data tersebut diratakan. 
Pada pengertian ini, mean mewakili semua unsur data. Kedua, para ahli statistik 
lebih suka berfikir tentang mean sebagai titik keseimbangan pusat. Konsep 
SAMPEL DAN POPULASI 
Populasi adalah himpunan semua objek yang akan 
diteliti, sedangkan sampel adalah himpunan bagian 
dari populasi yang dijadikan pengamatan. 
RATA-RATA (MEAN) 




mean ini lebih sejalan dengan pemahaman dari ukuran “pusat” data atau 
ukuran kecenderungan memusat.  
Sebelum membahas lebih dalam tentang mean, terlebih dahulu kalian 
harus memahami apa itu interval. 





Contoh : Dari interval 38 – 40 dapat diartikan bahwa 38 merupakan batas 
bawah interval, dan 40 merupakan batas atas interval 
Titik tengah setiap interval diartikan sebagai perwakilan data setiap interval. 
Nilai ini digunakan untuk menentukan rata-rata data tersebut. 
Perhitungan rata – rata dapat dirumuskan secara matematis menjadi : 
 Data Tunggal :       atau  
 
 
Dari rumus di atas kita melihat bahwa ∑ 𝑥𝑖 merupakan simbol jumlah 
semua nilai xi untuk i = 1, 2, ..., n yang ada dalam kumpulan data. 
Untuk data yang cukup banyak, misalnya ukuran sampel n=100 atau 
lebih, perhitungan akan sangat mudah dilakukan dengan rumus : 
 Data Kelompok :  
 
dengan xi menyatakan nilai statistika, fi menyatakan frekuensi untuk nilai xi 
yang bersesuaian kelompok ke-i. 
Ingat...!!! ∑ 𝑓𝑖 = 𝑛. Rumus ini disebut rumus rerata berbobot dengan 
frekuensi setiap nilai sebagai bobotnya. Jadi, rerata ialah jumlah hasil kali 




[(𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝑘𝑒 − 𝑖) + (𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝑘𝑒 − 𝑖)] 
 
𝑥 =
























































































1. Nilai ujian statistika untuk 7 orang siswa kelas VIII1 sebagai 
berikut : 
70, 65, 70, 50, 45, 69, dan 53. 
Tentukan rata-ratanya! 
Jawab : 
Diketahui : x1 = 70, x2 = 65, x3 = 70, x4 = 50, x5 = 45, x6 = 69, dan  
 x7 = 53 
n = 7 
ditanyakan : rata-rata (x) ? 











2. Dua belas orang siswa mengikuti pertandingan menembak 
pada jarak tertentu, setiap siswa menembak 10 kali. Hasil 
tembakan yang mengenai sasaran dari tiap-tiap siswa 
adalah 4, 8, 5, 8, 6, 4, 7, 7, 2, 3, 5, 7. Tentukan rata-rata 
tembakan siswa yang mengenai sasaran! 
Jawab : 
Diketahui : ∑ 𝑥𝑖 = 4+8+5+8+6+4+7+7+2+3+5+7 = 66 
  n = 12 
ditanyakan: rata-rata tembakan siswa yang mengenai 
sasaran ? 








   = 5,5 
Jadi, rata-rata tembakan siswa yang mengenai sasaran 
adalah 5,5. 
 




















































 3. Sebanyak 21 orang pekerja PT. Bola Dunia dijadikan 
sampel dan dihitung tinggi badannya. Data tinggi badan 
mereka dibuat dalam bentuk kelas-kelas interval. Hasil 
pengukuran tinggi badan mereka adalah sebagai 
berikut: 
Tinggi Badan Frekuensi 
151 – 155  3 
156 – 160  4 
161 – 165  4 
166 – 170  5 
171 – 175  3 
176 – 180  2 
Hitunglah rata-rata tinggi badan pekerja dengan 
menggunakan titik tengah ! 
Jawab :   
Diketahui : 
Tinggi Badan Titik Tengah (𝑥?̅?) Frekuensi (fi) fi . 𝑥?̅? 
151 – 155  153 3 459 
156 – 160  158 4 632 
161 – 165  163 4 652 
166 -170  168 5 840 
171 – 175  173 3 519 
176 – 180  178 2 356 
Jumlah   21 3458 
Dari tabel di atas didapatkan : ∑ 𝑓𝑖 = 21 dan ∑ 𝑓𝑖 . 𝑥𝑖 = 3458 








                = 164,67  



































































Tabel di atas merupakan tabel nilai ulangan matematika 
untuk 20 orang siswa kelas VIII2, SMP negeri 1 Makassar. 
Tentukan rata-rata nilai ulangan matematikanya! 
Jawab : 
Diketahui : 



















jumlah 20 1131 
Ditanyakan : rata-rata nilai matematika ? 
Penyelesaian : 
Dari tabel di atas didapatkan : ∑ 𝑓𝑖 = 20 dan ∑ 𝑓𝑖 . 𝑥𝑖 = 1131 








             = 56,55 
Jadi, nilai rata-rata ujian matematika 20 orang siswa kelas 


























































1. Data di bawah merupakan hasil ulangan matematika 
Firsah dan Deska setelah melakukan tujuh kali ulangan 
matematika secara berturut-turut. 
a. Firsah = 78, 80, 95, 65, 70, 70, 80 
b. Deska = 80, 90, 75, 65, 70, 90, 68 
Tentukan rata-rata hasil ulangan matematika yang paling 






2. Agar tidak terjadi kesenjangan sosial, MTs Negeri Model 
Makassar mengkoordinir siswanya agar memakai sepatu 
yang sama. Oleh karena itu Pak Rusli selaku koordinator 
kesiswaan ingin mengukur ukuran sepatu siswa dan siswi 
kelas VIII. Data hasil observasi yang dilakukan Pak Rusli 
terhadap 50 siswa dan siswi kelas VIII adalah sebagai 
berikut : 
36 37 37 36 39 40 40 36 37 39 
40 41 37 37 38 36 38 42 39 40 
37 36 36 42 38 43 39 37 41 41 
36 41 40 42 38 36 36 37 39 36 
41 36 37 36 36 36 41 42 38 36 
Tabel 1.1 
 






































Ikuti langkah-langkah di bawah ini ! 
1. Isilah titik-titik di bawah ini berdasarkan tabel 1.1  
Data (xi) turus Frekuensi (fi) fi.xi 
36  … … 
37  … … 
38  … … 
39  … … 
40  … … 
41  … … 
42  … … 
43  … … 
Jumlah   … … 
Tabel 1.2 
Kemudian, hitunglah nilai rata-rata dari ukuran sepatu siswa-













2. Tentukan data terbesar dan terkecil 
Data terbesar :………………………………………………………… 









































3. Tentukan jangkauan data dengan menghitung selisih dari 




4. Distribusikan data – data tersebut ke dalam kelas – kelas 
interval dengan menggunakan aturan Sturgges, yaitu k = 1 
+(3,3) x log n. Dimana n = banyaknya data dan k = 





5. Tentukan banyaknya data yang terdapat pada satu kelas 
interval atau panjang interval dengan rumus:  
Panjang Interval =







6. Bentuk kelas interval dengan banyak kelas dan panjang 











































7. Hitunglah nilai rata-rata dari ukuran sepatu siswa-siswi kelas 









8. Bandingkan nilai rata-rata yang kalian peroleh dari hasil 
perhitungan rata-rata pada nomor 1 dan perhitungan rata-
rata pada nomor 7. Apakah nilai rata-ratanya sama atau 







Dalam menyelesaikan masalah di atas, lakukanlah langkah-
langkah berikut ini: 
1. Bagilah teman kalian menjadi 6 kelompok. 
2. Diskusikan bersama teman kelompokmu untuk 
menyelesaikan masalah diatas. 















































Setelah kalian menyelesaikan masalah di atas, buatlah 
laporan dari penyelesaian masalah di atas! kemudian 
kumpulkan kepada guru kalian untuk diperiksa.  
  
Persentasikan kepada teman kalian mengenai materi 
rata-rata yang kalian ketahui di depan kelas, kemudian 




Ayo Menggali Informasi! 
 
 





Untuk menyelesaikan masalah diatas, 
ingat jika rata-rata yang ingin dicari 
tidak cukup banyak, misalnya n < 30. 
Kita dapat menggunakan 
perhitungan rata-rata untuk data 
tunggal yaitu: 
 
Untuk data yang cukup banyak atau 
dalam bentuk table, rumus untuk 











∑ 𝑓𝑖 . 𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
 































Kerjakanlah latihan dibawah ini menurut pemahaman kalian. Latihan ini 
dapat menginformasikan kepada kalian sejauh mana pemahaman 
kalian tentang materi ini! 
1. Tinggi yang dicapai Rudi dalam lomba loncat tinggi adalah 2,05 m; 
2,10 m; 1,95 m; 1,85 m; 2,20 m; dan 2,15 m. Hitunglah tinggi rata-rata 
dari hasil loncat tinggi Rudi ! 
2. Seratus pegawai dari perusahaan Berkah Cahaya dibedakan dalam 5 
kelompok bidang tugasnya dengan data seperti pada tabel berikut: 





















Hitunglah nilai rata-rata dari gaji seluruh pegawai perusahaan Berkah 
Cahaya ! 
3. Tabel dibawah merupakan data hasil ulangan Bahasa Indonesia 
pada kelas XI3. Lengkapilah tabel tersebut! 
Nilai (x) Frekuensi (f) f.x 
4 4 16 
5 7 ... 
6 7 ... 
7 9 ... 
8 6 ... 
9 4 ... 
10 1 ... 
Jumlah ... ... 
kemudian, tentukan mean dari data hasil ulangan Bahasa Indonesia 














Penggunaan konsep modus dalam kehidupan sehari-hari sering 
dilakukan, tetapi banyak orang tidak menyadarinya. Misalnya, kita biasa 
membaca atau mendengar bahwa kebanyakan kematian di daerah tertentu 
disebabkan oleh penyakit malaria, atau umumnya kecelakaan lalu lintas 
disebabkan oleh kecerobohan pengemudi. Contoh ini adalah modus 
penyebab kematian dan kecelakaan lalu lintas. 
Misalkan kita memiliki data 2, 4, 4, 4, 8, 4, 4, 8, 1, 2 yang mungkin saja 
angka-angka ini menyatakan lambang suatu sistem pengelompokan, untuk 
menentukan modus data tersebut ada baiknya terlebih dahulu kita membuat 











Frekuensi fi = 5 merupakan frekuensi tertinggi untuk data bernilai 4, sehingga 

















Selanjutnya, tabel sebaran frekuensi data di atas menunjukkan bahwa 
frekuensi terbesar adalah 7 untuk data bernilai 1 dan 4. Ini menunjukkan bahwa 
ada dua modus, yaitu 1 dan 4. Bentuk sebaran data seperti ini disebut bimodal 
karena memiliki dua posisi konsentrasi. Dengan demikian, modus dalam hal ini 
tidak menunjukkan kecenderungan berkumpul. 
Modus pada data tunggal dan data kelompok mempunyai prinsip yang 
sama yaitu nilai yang sering muncul. Dalam hal ini frekuensi terbanyak menjadi 
perhatian kita sebagai letak modus tersebut. Misalkan dari sekumpulan data 
kita mengambil 3 kelas interval yakni kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
(kelas modus) dan kelas interval sebelum dan sesudah kelas modus. 
Perhitungan modus dapat dirumuskan secara matematis menjadi : 








b = batas bawah kelas modus, yaitu kelas interval dengan 
frekuensi terbesar; 
p = panjang kelas modus; 
b1 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
dengan tanda kelas yang lebih kecil sebelum tanda kelas 
modus; 
b2 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
dengan tanda kelas yang lebih besar sesudah tanda kelas 
modus. 
Modus = nilai yang paling banyak/sering muncul 
atau 
Modus = nilai yang frekuensinya paling tinggi. 
 




































1. Data dibawah merupakan hasil ulangan matematika Putri 
dan Yuni. 
a. Putrid = 6, 5, 7, 8, 10, 5, 9, 5 
b. Yuni = 3, 7, 5, 4, 6, 7, 5, 8 
Tentukan modus dari hasil ulangan matematika Putri dan Yuni! 
Jawab : 
a. Karena nilai yang paling banyak muncul adalah 5, maka 
modus hasil ulangan matematika Putri adalah 5. 
b. Karena nilai yang paling banyak muncul adalah 5 dan 7, 
maka modus hasil ulangan matematika Yuni adalah 5 dan 
7. Karena ada dua modus, maka disebut bimodus. 
2. Perhatikan tabel berikut ini ! 
Nilai Fisika Frekuensi (fi) 
51 – 55 5 
56 – 60 6 
61 – 65 14 
66 – 70 27 
71 – 75   21 
76 – 80 5 
81 – 85  3 
Tabel diatas merupakan tabel hasil ulangan Fisika kelas VII 
SMP Negeri 5 Makassar. Tentukan modus dari tabel hasil 
ulangan fisika kelas VII SMP Negeri 5 Makassar ! 
Jawab : 
Diketahui : dari table diatas, kita bisa mengetahui bahwa 
modus terletak pada kelas interval keempat (66 – 70) 
karena kelas tersebut memiliki frekuensi terbanyak yaitu 27. 
 





























b = 66 − 0,5 = 65,5 
p = 5 
b1 = 27 – 14 = 13 
b2 = 27 – 21 = 6 
Ditanyakan : Modus hasil ulangan Fisika kelas VII SMP Negeri 
5 Makassar ?  
Penyelesaian : 








= 65,5 + 5 (0,68) 
= 65,5 + 3,42 
= 68,92 
Jadi, modus dari hasil ulangan Fisika kelas VII SMP Negeri 5 




3. Data dibawah merupakan data hasil pengukuran berat 















Tentukan modus dari hasil pengukuran berat badan siswa di 
kelas VII B di MTsN 5 Makassar 
Jawab:  
Berdasarkan data pada tabel, nilai yang mempunyai frekuensi 

































1. Seorang pegawai puskesmas di kota Makassar mencatat 
banyaknya bayi yang lahir selama setahun di 10 
kecamatan. Hasil pencatatannya disajikan sebagai berikut: 
78    56  66 70 48 82 80 70 76 70 
Bagaimana cara untuk menentukan modus dari 
banyaknya bayi yang lahir selama setahun di 10 
kecamatan tersebut ? uraikan ! 
Ikuti langkah-langkah di bawah ini 
1. Susun data berdasarkan urutan terkecil hingga terbesar 
……………………………………………………………………….
……………………………………..………………….…………… 
2. Tentukan data terbesar dan terkecil 
Data terbesar : …………………………………………………. 
Data terkecil : …………………………………………………... 
3. Tentukan nilai yang paling banyak muncul 
……………………………………………………………………….
……………………………………..………………….…………… 
2. Pak Rusli selaku koordinator kesiswaan di MTsN Model 
Makassar telah melakukan pengukuran sepatu siswa-siswi 
kelas VIII dan telah mengetahui rata-ratanya. Sekarang 
Pak Rusli ingin mengetahui modus dari pengukuran sepatu 
siswa-siswi kelas VIII. Bagaimana cara pak Rusli untuk 





Kegiatan Belajar 2 


























Ikuti langkah-langkah di bawah ini ! 
1. Isilah titi-titik di bawah ini berdasarkan tabel 1.2 pada 
kegiatan belajar 1 
Kelas Frekuensi Titik tengah (?̅?i) 
… … … 
… … … 
… … … 
… … … 
… … … 
Tabel 1.3 
2. Tentukan batas bawah kelas modus (b) yaitu batas bawah 
frekuensi tertinggi dikurang 0,5 
………………………….……………..…………………………………
………………………………………………………………………….. 
3. Tentukan panjang kelas modus (p) yaitu selisih antara batas 
bawah dengan batas atas 
………………………….……………..…………………………………
………………………………………………………………………….. 
4. Tentukan b1 yaitu frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi 
kelas yang lebih kecil sebelum frekuensi kelas modus 
………………………….……………..…………………………………
…………………………………………………………………………… 
5. Tentukan b2 yaitu frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi 
kelas yang lebih besar setelah frekuensi kelas modus 
………………………….……………..…………………………………
………………………………………………………………………….. 
6. Hitunglah nilai modus dari ukuran sepatu siswa-siswi kelas VIII 


































7. isilah titik-titik di bawah ini berdasarkan tabel 1.2 pada 
kegiatan belajar 1, kemudian hitunglah nilai modusnya ! 















8. Bandingkan nilai modus yang kalian peroleh dari hasil 
perhitungan modus pada nomor 6 dan perhitungan modus 
pada nomor 7. Apakah nilai rata-ratanya sama atau tidak 






Dalam menyelesaikan masalah di atas, lakukanlah langkah-
langkah berikut ini: 
1. Bagilah teman kalian menjadi 6 kelompok. 
2. Diskusikan bersama teman kelompokmu untuk 
menyelesaikan masalah diatas. 













































Setelah kalian menyelesaikan masalah di atas, 
buatlah laporan dari penyelesaian masalah di atas! kemudian 
kumpulkan kepada guru kalian untuk diperiksa.  
 
Persentasikan kepada teman kalian mengenai materi 
modus yang kalian ketahui di depan kelas, kemudian 




Ayo Menggali Informasi! 
 
 





Untuk menyelesaikan masalah di 
atas, ingat modus pada data 
tunggal yaitu nilai yang paling 
sering muncul atau nilai yang 
frekuensinya paling tinggi. 
Sedangkan modus pada data 
kelompok dapat kalian selesaikan 



































Kerjakanlah latihan dibawah ini menurut pemahaman kalian. Latihan ini 
dapat menginformasikan kepada kalian sejauh mana pemahaman 
kalian tentang materi ini! 
1. Sepuluh orang siswa di MTs Negeri 4 Makassar dijadikan sebagai 
sampel dan diukur tinggi badannya. Hasil pengukuran tinggi 
badannya adalah 
172 167 180 170 169 160 175 165 173 170 
Tentukan modus dari tinggi badan sepuluh orang siswa tersebut ! 
2. Data hasil pengukuran tinggi badan remaja yang berumur 17 tahun di 
Desa Pasir Putih mempunyai modus 162. Berapakah nilai P pada tabel 
di bawah ! 
Tinggi Badan Frekuensi 
140 - 149 3 
150 – 159 8 
160 – 169 P 
170 - 179 2 
3. Diketahui dari hasil ulangan matematika siswa kelas VII B di SMP Negeri 
45 Makassar adalah sebagai berikut: 
Kelas Frekuensi 
20 – 29 3 
30 – 39 7 
40 – 49 8 
50 – 59 12 
60 – 69 9 
70 – 79 6 
80 - 89 5 
Tentukan nilai modus dari data hasil ulangan matematika siswa kelas 














Berbeda dengan rerata yang dihitung dari semua nilai data, median 
adalah posisi rerata. Kata posisi menunjuk pada tempat sebuah nilai dalam 
data. Posisi mendian dalam data berada di tengah, sehingga banyaknya data 
di bawahnya sama dengan banyaknya data di atasnya. Dengan perkataan 
lain, 50% dari data itu mempunyai nilai paling tinggi sama dengan median, dan 
50% lagi yang nilainya paling rendah sama dengan median. 
Misalkan hasil ulangan Rudi tercatat sebagai berikut: 
80 85 90 88 94 99 87 
Nilai-nilai di atas dapat diurutkan naik seperti di bawah ini: 
80 85 87 88 90 94 99 
Perhatikan kembali nilai yang sudah tersusun naik . nilai berapakah yang 
terletak di tengah-tengah ? nilai yang terletak di tengah-tengah adalah 88. Nilai 
inilah yang disebut median. Jadi, median adalah nilai yang terletak di tengah 
dari data yang terurut.  
Jika banyaknya data ganjil, median adalah data paling tengah 
setelah data disusun menurut nilainya dari yang paling kecil ke yang paling 
besar, atau sebaliknya. Misalkan pada data 3, 5, 7, 8, 9 maka median = 7, 
dimana pada sebelah kiri dan kanan median (7) terdapat dua nilai. Untuk data 
yang berukuran genap, setelah data disusun menurut urutan nilainya, median 
sama dengan rerata hitung dua data paling tengah. Misalkan pada data 4, 5, 
6, 8, 9, 10 maka mediannya adalah nilai rata-rata dari 6 dan 8, yaitu 
6 + 8
2
 = 7. 
Median dapat juga dipandang sebagai sebuah titik keseimbangan. 
Median menyeimbangkan banyaknya data, yakni sebuah barisan yang 




“Menuntut ilmu wajib atas tiap-tiap muslim laki-
laki dan  muslim perempuan” 
Nabi Muhammad Saw 




Perhitungan median dapat dirumuskan secara matematis menjadi : 
 Data tunggal: 
  Untuk jumlah data (n) genap 
 
 




Me = median 
n    = jumlah data 
x    = nilai data 





b = batas bawah kelas 
p = panjang kelas medium 
n = ukuran sampel atau banyaknya data 
F = jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas lebih kecil dari 
pada tanda kelas median 





























“Sesungguhnya para malaikat 
membentangkan sayapnya karena 
ridho dengan orang-orang yang 
menuntut ilmu” 
Nabi Muhammad SAW 




Dalam median kita juga akan membahas tentang frekuensi kumulatif. Frekuensi 
kumulatif adalah jumlah akhir (jumlah terbaru) semua frekuensi sampai batas 
tertentu dalam sebuah kumpulan data. Penjelasan tersebut mungkin masih 
kurang kalian pahami untuk itu coba perhatikan bagian-bagian di bawah ini ! 
1. Urutkan nilai-nilai di dalam kumpulan data dari yang terkecil sampai yang 
terbesar. 
Contoh: Yuli mengumpulkan data berupa jumlah buku yang dibaca setiap 
murid selama satu bulan terakhir. Data yang Ia dapat, setelah diurutkan dari 
yang terkecil sampai yang terbesar, yaitu: 3, 3, 5, 6, 6, 6, 8. 
2. Cara termudah menghitung frekuensi kumulatif adalah dengan membuat 
tabel 









3. Hitung frekuensi kumulatif nilai pertama. Perhitungan frekuensi kumulatif harus 
dimulai dari nilai terkecil. Karena tidak ada nilai yang lebih kecil dari pada 
nilai terkecil, frekuensi kumulatif nilai tersebut sama dengan frekuensi 
absolutnya. Frekuensi absolut adalah bilangan yang menyatakan 
banyaknya suatu nilai dalam sebuah kumpulan data. 
Contoh: nilai terkecil dalam kumpulan data yaitu 3. Jumlah murid yang 
membaca 3 buah buku yaitu 2 orang. Tidak ada murid yang membaca 


















4. Hitung frekuensi kumulatif nilai berikutnya pada tabel. Kita baru saja 
menghitung berapa kali nilai terkecil muncul dalam kumpulan data. Untuk 
menghitung frekuensi kumulatif nilai berikutnya, jumlahkan frekuensi absolute 
nilai ini dengan frekuensi kumulatif nilai sebelumnya. 
Contoh: 3│f = 2 │f kumulatif = 2 
  5│f = 1 │f kumulatif = 2 + 1 = 3 
  6│f = 3 │f kumulatif = 3 + 3 = 6 

















5. Setelah selesai menghitung frekuensi kumulatif nilai terbesar, banyaknya 
setiap sudah dijumlahkan. Frekuensi kumulatif akhir sama dengan 
banyaknya nilai dalam kumpulan data. Periksalah menggunakan cara 
berikut: 
 Jumlahkan frekuensi absolut semua nilai : 2 + 1 + 3 + 1 = 7. Jadi “7” 
merupakan frekuensi kumulatif akhir. 
 Hitung banyaknya nilai yang ada di dalam kumpulan data. Kumpulan 
data di contoh yaitu 3, 3, 5, 6, 6, 6, 8. Ada 7 nilai. Jadi, “7” merupakan 





“jika seseorang bepergian dengan tujuan 
mencari ilmu, maka Allah akan menjadikan 
perjalanannya seperti perjalanan menuju surga” 
Nabi Muhammad SAW 































1. Lima orang anak menghitung jumlah kelereng yang 
dimilikinya, dari hasil perhitungan mereka diketahui jumlah 
kelereng mereka adalah sebagai berikut: 
5, 6, 7, 3, 2 
Median dari jumlah kelereng tersebut adalah ? 
Jawab: 
Karena jumlah data adalah ganjil, maka perhitungan 
median menggunakan rumus median untuk data ganjil. 
Proses perhitungannya adalah sebagai berikut 
𝑀𝑒 = 𝑥 (
5 + 1
2
) = 𝑥 (
6
2
) = 𝑥3 
Dari rumus matematis di atas, diperoleh mediannya adalah 
x3, maka data harus diurutkan terlebih dahulu. Hasil 
pengurutan data adalah sebagai berikut: 
2, 3, 5, 6, 7 
Dari hasil pengurutan dapat kita ketahui mediannya (x3) 
adalah 5. 
 
2. Sepuluh orang siswa dijadikan sampel dan dihitung tinggi 
badannya. Hasil pengukuran tinggi badan kesepuluh orang 
siswa tersebut adalah sebagai berikut: 
172, 167, 180, 171, 169, 160, 175, 173, 170, 165 
Hitunglah median dari tinggi badan sepuluh orang siswa 
tersebut! 
Jawab: 
Karena jumlah data genap, maka perhitungan median 
menggunakan rumus median untuk data genap.  
Proses perhitungannya adalah sebagai berikut: 
















































Untuk melanjutkan perhitungannya, kita terlebih dahulu harus 
mengetahui nilai x5 dan x6.Kedua nilai data tersebut dapat 
diperoleh dengan mengurutkan semua data. Hasil 
pengurutannya adalah sebagai berikut 
160, 165, 167, 169, 170, 171, 172, 173, 175, 180 
Dari pengurutan tersebut diperoleh nilai x5 sama dengan 170 










3. Sebanyak 26 siswa terpilih sebagai sampel dalam 
penelitian kesehatan. Siswa yang terpilih tersebut diukur 
berat badannya. Hasil pengukuran berat badan disajikan 
dalam bentuk data berkelompok seperti di bawah ini. 
 
Berat badan (kg) Frekuensi (f) 
46 – 50 
51 – 55 
56 – 60 
61 – 65 
66 – 70 
71 – 75 
76 – 80 









Hitunglah median berat badan siswa tersebut ! 
Jawab: 
sebelum menggunakan rumus, terlebih dahulu dibuat 
tabel untuk menghitung frekuensi kumulatif data. 



































Frekuensi (f) Frekuensi kumulatif 
(F) 
46 – 50 
51 – 55 
56 – 60 
61 – 65 
66 – 70 
71 – 75 
76 – 80 

















Dari tabel di atas didapatkan jumlah data adalah 26, 
sehingga mediannya terletak di antara data ke 13 dan 14. 
Data ke-13 dan 14 ini berada pada kelas interval ke-4 (61-
65).Melalui informasi kelas median, diperoleh sebagai 
berikut: 
 b = 60,5 
 p = 5 
 n = 26 
 F = 9 
f =  5 
dari nilai-nilai tersebut dapat kita hitung median dengan 
menggunakan rumus median data berkelompok 





) = 60,5 + 4 = 64,5 
Sehingga, median berat badan siswa adalah 64,5 kg. 
 
“pengetahuan yang benar tidak diukur dari seberapa 
banyak Anda menghafal dan seberapa banyak yang 
mampu Anda jelaskan, melainkan pengetahuan yang 
benar adalah ekspresi kesalehan” 
Diriwayatkan oleh Abu Na’im 





























1. Coba kalian amati data berat badan 10 siswa laki-laki kelas 
IX A SMP Negeri 3 Makassar (dalam kg). 
47    57 53 50 45 48 52 49 55 60 
Ikuti langkah-langkah di bawah ini ! 
1. Urutkan data dari yang terkecil ke yang terbesar 
……………………………………………………………………….
…………………….…..……………….………………………….. 
2. Berapa banyak data berat badan siswa laki-laki di atas 
………………………………………………………………………
…………………….…..……………….………………………….. 
3. Setelah data tersebut diurutkan, tentukan data ke 
berapa yang terdapat pada posisi/urutan tengah dari 
seluruh data yang ada 
……………………………………………………………………….
…………………….…..……………….………………………….. 
4. Jika nilai dari data yang terletak pada posisi tengah dari 
kumpulan data berat badan siswa di atas disebut 
dengan median, berapakah nilainya ? 
…………………………………………………………………….…
…………………….…..……………….………………………….. 
5. Bagaimana cara kalian menentukan data yang berada 











Kegiatan Belajar 3 


























2. Pak Rusli selaku koordinator kesiswaan di MTsN Model 
Makassar telah melakukan pengukuran sepatu siswa-siswi 
kelas VIII dan telah mengetahui rata-rata dan modus dari 
ukuran sepatu siswa-siswi kelas VIII. Sekarang Pak Rusli ingin 
mengetahui median dari pengukuran sepatu siswa-siswi 
kelas VIII. Bagaimana cara pak Rusli untuk mengetahui 
median tersebut ? Uraikan ! 
Ikuti langkah-langkah di bawah ini ! 
1. Isilah titi-titik di bawah ini berdasarkan tabel 1.3 pada 
kegiatan belajar 2 
Kelas Frekuensi Frekuensi 
Kumulatif 
 … … 
 … … 
 … … 
 … … 
 … … 
Tabel 1.4 
Hitunglah nilai modus dari ukuran sepatu siswa-siswa 











































2. isilah titik-titik di bawah ini berdasarkan tabel 1.2 pada 
kegiatan belajar 1, kemudian hitunglah nilai mediannya ! 














3. Bandingkan nilai median yang kalian peroleh dari hasil 
perhitungan median pada nomor 1 dan perhitungan 
modus pada nomor 2. Apakah nilai mediannya sama 






Dalam menyelesaikan masalah di atas, lakukanlah langkah-
langkah berikut ini: 
1. Bagilah teman kalian menjadi 6 kelompok. 
2. Diskusikan bersama teman kelompokmu untuk 
menyelesaikan masalah diatas. 
3. Mintalah kepada guru untuk membimbing kalian 










































Setelah kalian menyelesaikan masalah di atas, 
buatlah laporan dari penyelesaian masalah di atas! 
kemudian kumpulkan kepada guru kalian untuk diperiksa.  
 
Persentasikan kepada teman kalian mengenai materi 
median yang kalian ketahui di depan kelas, kemudian 




Ayo Menggali Informasi! 
 
 





Untuk menyelesaikan masalah di 
atas, ingat median adalah nilai 
yang terletak di tengah setelah 
data tersebut di urutkan. Untuk data 
tunggal dapat diselesaikan dengan 
rumus: 
 
Untuk jumlah data (n) genap 
 
Untuk jumlah data (n) ganjil 
Sedangkan untuk menyelesaikan 

























































Kerjakanlah latihan dibawah ini menurut pemahaman kalian. Latihan ini 
dapat menginformasikan kepada kalian sejauh mana pemahaman 
kalian tentang materi ini! 
1. Data nilai ulangan matematika 12 orang siswa kelas VII A di MTsN 
Model Makassar adalah sebagai berikut: 
90    88   86 92 77 87 81 93 72 80 85 
Hitunglah median dari hasil ulangan matematika dua belas orang 
siswa tersebut ! 
2. Berikut ini merupakan data berat badan siswa kelas VIII C di SMP 1 
Makassar : 
Berat badan Frekuensi 
51 – 60 5 
61 – 70 10 
71 – 80 M 
81 – 90 8 
91 – 100 12 
Jika median dari data berat badan siswa kelas VIII C di atas adalah 78, 
tentukan nilai m ! 
3. Berdasarkan pendataan penduduk di Desa Sipulung, didapatkan data 
sebagai berikut: 
Penghasilan 
(dalam ribuan rupiah) 
Banyaknya keluarga 
20,0 – 29,9 7 
30,0 – 39,9 9 
40,0 – 49,9 16 
50,0 – 59,9 21 
60,0 – 69,9 14 
70,0 – 79,9 9 
80,0 – 89,9 4 
90,0 – 99,9 3 
100,0 – 109,9 1 








































































 Mean, median, dan modus merupakan nilai 
yang menggambarkan tentang pemusatan 
nilai-nilai dari data yang diperoleh dari suatu 
peristiwa yang telah diamati. 
 Mean (rata-rata) adalah ukuran pemusatan 
yang diperoleh dari jumlah semua data dibagi 
oleh banyaknya data. 
 Modus adalah nilai yang paling sering muncul. 
Kumpulan data yang mempunyai satu modus 
disebut unimodal, sedangkan kumpulan data 
yang mempunyai dua modus disebut 
bimodal. 
 Median adalah nilai yang membagi data 
menjadi dua bagian yang sama banyaknya 
setelah data diurutkan dari yang terkecil 
hingga yang terbesar. 
 Jika banyak data ganjil. Median adalah data 
paling tengah setelah data disusun menurut 
nilainya dari yang paling kecil ke yang paling 
besar, atau sebaliknya. Untuk data genap, 
setelah data disusun menurut urutan nilainya, 































Berilah tanda silang (X) pada huruf a,b,c, d atau e pada jawaban yang 
tepat! 
1. Jika diketahui nilai ulangan Santi sebagai berikut : 90, 80, 86, 85, 75, 
dan 70, maka rata-rata nilai ulangan Santi adalah ... 
a. 81   d. 82 
b. 83   e. 84 
c. 85 
2. Tabel di bawah merupakan hasil pengukuran tinggi badan siswa 




141 – 145 4 
146 – 150 7 
151 – 155 12 
156 – 160 13 
161 – 165 10 
166 – 170 6 
171 – 175 3 
Modus dari hasi pengukuran tinggi badan siswa kelas VIII A di MTs 
Negeri 2 Makassar adalah ... cm 
a. 156,75  d. 153,75 
b. 155,75  e. 152,75 
c. 154,75 
3. Data peminjaman buku di perpustakaan sekolah pada minggu 
pertama di bulan Februari yaitu 8, 3, 7, 4, 6, 7, dan 3. Median dari 
data peminjaman buku tersebut adalah ... 
a. 3   d. 6 
b. 4   e. 7 
c. 5 
4. Data berat badan sepuluh balita di Desa Aroepala pada Posyandu 
bulan Maret yaitu : 5 , 6 , 9 , 6 , 5 , 8 , 6 , 9 , 6 , 10. Dapat disimpulkan 
bahwa …  
a. Mean = Median   d. Median < Modus  
b. Mean = Modus   e. Median > Modus  
c. Median = Modus  
5. Hasil ulangan matematika Sembilan orang siswa kelas VII B pada  


























materi statistika yaitu 6, 4, 5, 8, 8, 4, 7, 6, 6. Nilai rata-rata, median, dan 
modus dari hasil ulangan matematika Sembilan orang siswa tersebut 
berturut-turut adalah … 
a. 6, 7, 7   d. 6, 7, 6 
b. 7, 6, 6   e. 6, 6, 6 
c. 7, 7, 6  
Soal untuk nomor 6-8. Nilai ulangan harian matematika dari 14 orang 
siswa pada kelas VIII5 yang diambil secara acak adalah 7 , 5 , 8 , 6 , 7 , 8 
, 7 , 7 , 7 , 9, 5, 8, 6 , 8. 
6. Nilai rata-rata ulangan harian matematika dari 14 orang siswa 
adalah … 
a. 6    d. 7,5 
b. 6,5    e. 8 
c. 7  
7. Median dari hasil ulangan harian matematika dari 14 orang siswa 
adalah … 
a. 5    d. 8 
b. 7    e. 9 
c. 6  
8. Modus dari hasil ulangan harian matematika dari 14 orang siswa 
adalah … 
a. 6    d. 9 
b. 8    e. 7 
c. 5  
9. Nilai rata-rata siswa kelas XI A yang berjumlah 40 orang adalah 7,25. 
Jika seorang siswa yang bernama Rudi mendapat nilai 8 dari kelas 
tersebut tidak dimasukkan ke perhitungan rata-rata, maka nilai rata-
ratanya menjadi ... 
a. 7,23   d. 7,35 
b. 7,26   e. 7,45 
c. 7,30 
10. Tabel berikut menunjukkan nilai ulangan Matematika pada materi 
Statistika dari kelas VII8 di SMP Negeri 13 Makassar 
 
Nilai 4 5 6 7 8 9 
Frekuensi 3 8 10 11 6 2 
Median dari nilai ulangan Matematika pada materi statistika dari 
kelas VII8 di SMP Negeri 13 Makassar adalah ... 
 
 


























a. 6   d. 7,1 
b. 6,375   e. 7 
c. 6,5 
11. Setelah melakukan 10 kali ulangan Matematika, Purnama 
mendapatkan nilai sebagai berikut: 
4    5 6 6 7 5 8 9 6 6 
Nilai rata-rata ulangan Purnama adalah ... 
a. 6,7   d. 6,2 
b. 6,5   e. 6,3 
c. 6,4 
12. Data hasil ulangan Fisika dari 20 orang siswa kelas VIII A adalah 
sebagai berikut: 
3 4 4 4 5 5 6 6 6 6 7 7 7 7 7 8 9 9 10 10. 
Pernyataan yang tidak benar adalah ... 
a. Median = 6,5 d. Median = 7 
b. Mean = 6  e. Mean = 5,9 
c. Modus = 6,8 
13. Rusdi telah melakukan 8 kali ulangan Bahasa Indonesia dan 
mendapatkan nilai rata-rata 7. Jika dua ulangan berikutnya Rusdi 
mendapatkan nilai 4 dan 7, maka nilai mean dari 10 kali ulangan 
Rusdi adalah ... 
a. 6,7   d. 6,10 
b. 7   e. 6 
c. 6,25 
14. Hasil ulangan Matematika dari duabelas orang siswa di kelas VIII C 
yaitu 4, 3, 5, 7, 6, 5, 8, 9, 6, 4, 5, 8. Nilai ulangan matematika dari 
duabelas orang siswa tersebut berturut-turut adalah ... 
a. 5,5 dan 6  d. 6,5 dan 6 
b. 5,5 dan 5  e. 5 dan 6 
c. 6,5 dan 5 
15. Hasil ulangan Matematika dari sepuluh orang siswa yaitu 7, 9, 12, 8, 
10, 15, 18, 14, 16, x dengan rata-rata 12. Jika nilai x merupakan nilai 
Mita, maka nilai mita adalah … 
a. 14   d. 16 































Kerjakan soal-soal di bawah ini sesuai perintah !  
1. Data di bawah merupakan hasil ulangan Matematika Ijah, Ati, dan 
Sry. 
a. Ijah = 2, 2, 3, 3, 4, 4, 4, 4, 5, 6, 7 
b. Ati = 12, 13, 13, 13, 14, 14, 15, 16, 17 
c. Sry = 2, 9, 1, 1, 5, 2, 2, 4, 4, 4, 8, 8, 1 
Tentukan mean, median, dan modus dari hasil ulangan matematika 
Ijah, Ati, dan Sry ! 
2. Dari 8 orang tukang sampah diperoleh 4,55 kuintal sampah. 
Tentukan rata-rata sampah yang diperoleh masing-masing tukang 
sampah ! 
3. Rata-rata nilai ujian Matematika dari 29 siswa kelas VIII B adalah 7. 
a. Jika anak ke-30 mempunyai nilai ujian Matematika 10. 
Berapakah rata-rata nilai ujian Matematika dari 30 siswa itu ? 
b. Jika 10 anak berikutnya mempunyai nilai rata-rata 8, berapakah 
nilai rata-rata dari 40 siswa itu ? 
4. Hasil ulangan Matematika dari 40 siswa adalah sebagai berikut. 
2 orang memperoleh nilai 10; 
3 orang memperoleh nilai 9; 
5 orang memperoleh nilai 8; 
10 orang memperoleh nilai 7; 
12 orang memperoleh nilai 6; 
4 orang memperoleh nilai 5; 
4 orang memperoleh nilai 3; 
Tentukan mean, median, dan modus dari data di atas ! 
5. Kelompok A dan B masing-masing terdiri dari 5 orang. Rata-rata 
berat badan kelompok A adalah 39 kg, sedangkan rata-rata berat 
badan kelompok B adalah 34 kg. Jika salah satu orang dari 
kelompok A ditukarkan dengan salah satu orang dari kelompok B 
maka rata-rata berat badan kedua kelompok tersebut menjadi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Satuan Pendidikan : MTsN Model Makassar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/ 1(satu) 
Materi Pokok : Statistika 
Waktu : 3 x 40 menit 
Alokasi Waktu : 3 JP(1 pertemuan) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
K.1  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
K.2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong 
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
 K.3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
 K.4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
2. 1 Menunjukkan perilaku konsisten dan teliti dalam melakukan aktivitas di 




2. 2 Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada matematika 
serta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang 
terbentuk melalui pengalaman belajar. 
2. 3   Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan karya 
teman dalam interaksi kelompok maupun aktivitas sehari-hari. 
3.12 Menganalisis data berdasarkan nilai rata-rata, median, dan modus untuk 
mengambil kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat prediksi 
3.12.1 Mengetahui pengertian rata-rata (mean) 
3.12.2 Menyelesaikan rata-rata data tunggal 
3.12.3 Menyelesaikan rata-rata data kelompok 
3.12.4 Mengetahui pengertian modus 
3.12.5 Menyelesaikan modus data tunggal 
4. 12 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan nilai rata-rata, median, dan 
modus 
4.12.1 Terampil menerapkan konsep ukuran pemusatan rata-rata (mean) 
dan modus dalam pemecahan masalah nyata 
 
C. MATERI PEMBELAJARAN 
 Ukuran pemusatan (rata-rata dan modus) 
 
D. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan : PBL (Problem Basic Learning) 
Metode  : Diskusi, Tanya jawab, dan penugasan 
 
E. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
Media pembelajaran : Whiteboard/Papan Tulis 
Alat Pembelajaran  : Spidol, Penghapus, dan Penggaris 
 Sumber Pembelajaran : 
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1. Modul Matematika ”STATISTIKA” Ukuran Pemusatan Berbasis Masalah 
2. Buku-buku penunjang dari perpustakaan 
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 









1. Guru memberi  salam kemudian  
menanyakan kabar dan kesiapan peserta 
didik untuk menerima pembelajaran 
hari ini. Kemudian meminta seorang 
peserta didik memimpin doa 
3 menit 
2. Guru mengecek kehadiran siswa 3 menit 
3. Sebagai apersepsi guru memberikan 
pertanyaan menantang sebelum 
memasuki bab baru tentang statistika 
3 menit 
4. Guru menyampaikan informasi tentang 















1. Guru membagikan modul pembelajaran 
statistika kepada peserta didik 
2 menit 
2. Peserta didik diminta membuka 
kegiatan belajar 1 pada modul yang 
dibagikan dan membaca uraian materi 
mengenai rata-rata (mean) dengan 




3. Peserta didik menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan materi rata-rata 
(mean) pada modul pembelajaran 
10 menit 
4. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya 
5 menit 
5. Peserta didik diminta membuka 
kegiatan belajar 2 pada modul yang 
dibagikan dan membaca uraian materi 










6. Peserta didik menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan materi modus 
pada modul pembelajaran 
10 menit 
7. Guru meminta peserta didik untuk 
mempresentasikan jawabannya dan 
membandingkan jawabannya dengan 
peserta didik lainnya 
5 menit 
8. Untuk memperkuat pemahaman peserta 
didik, guru memberikan soal-soal 
kemudian dikerjakan langsung di papan 
tulis oleh peserta didik 
10 menit 
9. Dalam proses pembelajaran, peserta 
didik diajak untuk berdiskusi secara 
klasikal membahas permasalahan yang 




10. Secara klasikal dan melalui tanya jawab 
peserta didik dibimbing untuk 
merangkum isi hasil diskusi. 
10 menit 
11. Guru memberikan beberapa soal 
sebagai bentuk penilaian pengetahuan 








1. Secara individu peserta didik 
melakukan refleksi tentang hal-hal 
yang telah dilakukan selama proses 
pembelajaran 
3 menit 
2. Guru meminta peserta didik untuk 
membaca kegiatan belajar 3 dan 
mengerjakan tugas mandiri di rumah 
2 menit 
3. Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya 1 menit 
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 4. Guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
1 menit 
G. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
 Penilaian dilakukan selama kegiatan pembelajaran yaitu pengetahuan, dan  
keterampilan. 
 Instrumen penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan terlampir. 




Menyelesaikan soal yang 
relevan 







konsep/prinsip  dan  strategi 
pemecahan masalah yang 







H. INSTRUMEN PENILAIAN HASIL BELAJAR 
1. Penilaian Pengetahuan : Penugasan 
2. Penilaian Keterampilan : Portofolio 
Makassar,   2017 
Mengetahui, 




      
Nip:       Nip:  
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LEMBAR PENGAMATAN PENGETAHUAN 
Penugasan 
 
Satuan Pendidikan : MTsN Model Makassar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas   : VIII 
Kompetensi dasar 
3.12 Menganalisis data berdasarkan nilai rata-rata, median, dan modus untuk 
mengambil kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat prediksi 
4. 12 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan nilai rata-rata, median, dan 
modus 
Rubrik Penilaian 
No Kriteria Kelompok 
4 3 2 1 
1. Kesesuaian dengan konsep dan prinsip 
matematika 
    
2. Ketepatan memilih bahan     
3. Kreativitas     
4. Ketepatan waktu pengumpulan tugas     
5. Kerapihan hasil     
Jumlah skor  
Keterangan:  
 4 = sangat baik 
 3 = baik 
 2 = cukup baik 







LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/Semester   : VIII/1 
Tahun Pelajaran  : 2016/2017 
Waktu Pengamatan  : 
 
Indikator terampil menerapkan konsep statistika dalam pemecahan masalah nyata. 
1. Kurangterampil jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep statistika 
dalam pemecahan masalah nyata. 
2. Terampil jika menunjukkan sudah ada  usaha untuk menerapkan konsep 
statistika dalam pemecahan masalah nyata tetapi belum tepat. 
3. Sangat terampill jika menunjukkan adanya  usaha untuk menerapkan konsep 
statistika dalam pemecahan masalah nyata dan sudah tepat. 
 
Berikan tanda √ pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
No Nama Siswa 
Keterampilan 
Menerapkan konsep/prinsip 
dan strategi pemecahan 
masalah 
KT T ST 
1 Abdul Muharman 
   
2 Adnan Fauzan Syafaruddin 
   
3 Alif Ramadhan 
   
4 Amriani 
   
5 Andi Nurfadillah 
   
6 Anggun    




   
8 Armita Debriana 
   
9 Chaidir Ali M Liong 
   
10 Chantika Mayangsari 
   
11 Diank Angraeni 
   
12 Harianti 
   
13 Muh Fahreyhan 
   
14 Muh Irfan 
   
15 Muh Reski 
   
16 Muhammad Adel Saputra 
   
17 Muhammad Aryadhief 
   
18 Muhammad Sahril 
   
19 Muhammad Yusuf Jasiah 
   
20 Nadia Nuraini  
   
21 Nur Intang Asri 
   
22 Nur Rahma 
   
23 Nusulul Fausan Ramadhan 
   
24 Rafli 
   
25 Randi 
   
26 Rasul 
   
27 Rohil Dewa Pratama 
   
28 Sahrul Rianto 
   
29 Salma 
   
30 Shahnaz Tasha Kurnia 
   
31 Shinta Apriani 
   
32 Siti Nabila Eka Widyaningsih 
   
33 Sri Neva Yanti  
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34 St. Ayu Wahyuni. H 
   
35 Stefani Paulangan 
   
36 Tasya Nanda Armanila 
   
 
Makassar,   2017 
Mengetahui, 




      




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Satuan Pendidikan : MTsN Model Makassar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/ 1(satu) 
Materi Pokok : Statistika 
Waktu : 2 x 40 menit 
Alokasi Waktu : 2 JP(1 pertemuan) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
K.1  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
K.2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong 
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
 K.3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
 K.4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
2.1 Menunjukkan perilaku konsisten dan teliti dalam melakukan aktivitas di 




2. 2 Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada matematika 
serta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang 
terbentuk melalui pengalaman belajar. 
2. 3   Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan karya 
teman dalam interaksi kelompok maupun aktivitas sehari-hari. 
3.12 Menganalisis data berdasarkan nilai rata-rata, median, dan modus untuk 
mengambil kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat prediksi 
3.12.6 Menyelesaikan modus data kelompok 
3.12.7 Mengetahui pengertian median 
3.12.8 Menyelesaikan median data tunggal 
3.12.9 Menyelesaikan median data kelompok 
4. 12 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan nilai rata-rata, median, dan 
modus 
4.12.1 Terampil menerapkan konsep ukuran pemusatan modus dan 
median dalam pemecahan masalah nyata 
  
C.MATERI PEMBELAJARAN 
Ukuran pemusatan (modus dan median) 
 
D. PENDEKATAN, METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan : PBL (Problem Basic Learning) 
Metode  : Diskusi, Tanya jawab, dan penugasan 
 
E. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
Media pembelajaran : Whiteboard/Papan Tulis 
Alat Pembelajaran  : Spidol, Penghapus, dan Penggaris 
 Sumber Pembelajaran : 
1. Modul Matematika ”STATISTIKA” Ukuran Pemusatan Berbasis Masalah 
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2. Buku-buku penunjang dari perpustakaan 
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 










1. Guru memberi  salam kemudian  
menanyakan kabar dan kesiapan peserta 
didik untuk menerima pembelajaran 
hari ini. Kemudian meminta seorang 
peserta didik memimpin doa 
2 menit 
2. Guru mengecek kehadiran siswa 2 menit  
3. Sebagai apersepsi guru mendorong 
peserta didik untuk mengingat kembali 
pelajaran pada pertemuan sebelumnya 
2 menit 
4. Guru menyampaikan informasi tentang 














1. Guru membagikan modul pembelajaran 
pada peserta didik 
2 menit 
2. Peserta didik diminta membuka 
kegiatan belajar 3 pada modul yang 
dibagikan dan membaca uraian materi 
mengenai median dengan waktu yang 
ditentukan 
15 menit 
3. Peserta didik menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan materi median 
pada modul pembelajaran 
10 menit 
4. Guru memberikan kesempatan kepada 





5. Guru meminta peserta didik untuk 
mempresentasikan jawabannya dan 
membandingkan jawabannya dengan 
peserta didik lainnya 
10 menit 
 
6. Untuk memperkuat pemahaman peserta 
didik, guru memberikan soal-soal 
kemudian dikerjakan langsung di papan 
tulis oleh peserta didik 
5 menit 
7. Dalam proses pembelajaran, peserta 
didik diajak untuk berdiskusi secara 
klasikal membahas permasalahan yang 
belum jelas atau yang kurang 
dimengerti (pengayaan) 
3 menit 
8. Secara klasikal dan melalui tanya jawab 
peserta didik dibimbing untuk 
merangkum isi hasil diskusi. 
3 menit  
9. Guru memberikan beberapa soal 
sebagai bentuk penilaian pengetahuan 









1. Secara individu peserta didik 
melakukan refleksi tentang hal-hal 
yang telah dilakukan selama proses 
pembelajaran 
2 menit 
2. Peserta didik menerima informasi 
tentang tugas (PR) yang harus 
dikerjakan dan materi yang akan 








G. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
 Penilaian dilakukan selama kegiatan pembelajaran yaitu pengetahuan, dan  
keterampilan. 
 Instrumen penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan terlampir. 
















Terampil menerapkan konsep/prinsip  dan  
strategi pemecahan masalah yang relevan 










H. INSTRUMEN PENILAIAN HASIL BELAJAR 
1. Penilaian Pengetahuan : Penugasan 
2. Penilaian Keterampilan : Portofolio 
   
Makassar,   2017 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah     Guru Mata Pelajaran 
 
 
      
Nip:       Nip:  
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LEMBAR PENGAMATAN PENGETAHUAN 
Penugasan 
 
Satuan Pendidikan : MTsN Model Makassar 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas   : VIII 
Kompetensi dasar 
3.12 Menganalisis data berdasarkan nilai rata-rata, median, dan modus untuk 
mengambil kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat prediksi 






4 3 2 1 
1. Kesesuaian dengan konsep dan prinsip 
matematika 
    
2. Ketepatan memilih bahan     
3. Kreativitas     
4. Ketepatan waktu pengumpulan tugas     
5. Kerapihan hasil     
Jumlah skor  
Keterangan:  
 4 = sangat baik 
 3 = baik 
 2 = cukup baik 







LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/Semester   : VIII/1 
Tahun Pelajaran  : 2016/2017 
Waktu Pengamatan  : 
 
Indikator terampil menerapkan konsep statistika dalam pemecahan masalah nyata. 
1. Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep statistika 
dalam pemecahan masalah nyata. 
2. Terampil jika menunjukkan sudah ada  usaha untuk menerapkan konsep 
statistika dalam pemecahan masalah nyata tetapi belum tepat. 
3. Sangat terampill jika menunjukkan adanya  usaha untuk menerapkan konsep 
statistika dalam pemecahan masalah nyata dan sudah tepat. 
 
Berikan tanda √pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
No Nama Siswa 
Keterampilan 
Menerapkan konsep/prinsip 
dan strategi pemecahan 
masalah 
KT T ST 
1 Abdul Muharman 
   
2 Adnan Fauzan Syafaruddin 
   
3 Alif Ramadhan 
   
4 Amriani 
   
5 Andi Nurfadillah 
   
6 Anggun    




   
8 Armita Debriana 
   
9 Chaidir Ali M Liong 
   
10 Chantika Mayangsari 
   
11 Diank Angraeni 
   
12 Harianti 
   
13 Muh Fahreyhan 
   
14 Muh Irfan 
   
15 Muh Reski 
   
16 Muhammad Adel Saputra 
   
17 Muhammad Aryadhief 
   
18 Muhammad Sahril 
   
19 Muhammad Yusuf Jasiah 
   
20 Nadia Nuraini  
   
21 Nur Intang Asri 
   
22 Nur Rahma 
   
23 Nusulul Fausan Ramadhan 
   
24 Rafli 
   
25 Randi 
   
26 Rasul 
   
27 Rohil Dewa Pratama 
   
28 Sahrul Rianto 
   
29 Salma 
   
30 Shahnaz Tasha Kurnia 
   
31 Shinta Apriani 
   
32 Siti Nabila Eka Widyaningsih 
   
33 Sri Neva Yanti  
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34 St. Ayu Wahyuni. H 
   
35 Stefani Paulangan 
   
36 Tasya Nanda Armanila 
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   Tes  Hasil Belajar (THB)  
                                   
Mata Pelajaran  : Matematika 
Pokok Bahasan : Statistika 
Kelas  : VIII 
Waktu  : 60 menit  
 
Petunjuk: 
1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
2. Bacalah soal dengan baik dan cermat. 
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang kamu anggap mudah. 
4. Nomor pada kertas jawaban tidak perlu berurutan. 
5. Periksa kembali jawabanmu sebelum lembar jawaban dikumpulkan. 
 
Soal 
1. Kelas VIII7 mengadakan ujian matematika, jika nilai rata-rata 9 orang siswa 
dalam kelas tersebut adalah 5, dimana nilai matematika dari masing-masing siswa 
tersebut yaitu gunawan = 5, Zaky = 6, Rezky = 4, Lukman = 7, Riana = 8, Aqilah 
= 2, Fadli = p, Azizah = 6, dan Zahra = 3. Berapakah nilai yang diperoleh oleh 
Fadli ? 
2. Data di bawah merupakan hasil ulangan matematika Anton dan Yuli.  
a. Anton = 1 1 2 3 3 4 5 6 
b. Yuli = 1 2 3 3 4 5 6 
Tentukan median dari hasil ulangan matematika Anton dan Yuli! 
3. Data penjualan handphone dalam dua minggu adalah 20, 3, 9, 11, 4, 12, 1, 10, 9, 
12, 8, 10. Berapakah median kumpulan data penjualan tersebut ? 
4. Data di bawah merupakan hasil ulangan matematika Riska, Putri, dan Wati 
a. Riska : 1 2 3 3 4 5  
JANGAN TAKUT 
GAGAL ! 




b. Putri : 1 2 3 3 4 4 5  
c. Wati : 1 2 3 4 5 6 
Tentukan modus dari hasil ulangan matematika Riska, Putri, dan Wati! 
5. Rataan suatu hasil penjualan buku gambar yang terdiri dari sepuluh buku gambar 
ialah 7. Apabila ditambah (1 + 3m) dan (1 + 5m) pada hasil penjualan buku 
gambar tersebut, maka rataannya menjadi 10. Tentukan nilai m ! 
6. Adi mengikuti sebuah permainan angka, dalam permainan tersebut Adi 
mendapatkan angka-angka yaitu 8, 3, p, 3, 4, 10, q, 4, 12 yang memiliki nilai 
mean = 6. Dari angka-angka tersebut, Adi diminta untuk menghitung nilai p+q, 
kemudian menentukan nilai rata-rata dari p dan q. Bagaimana cara Adi 
menyelesaikan permainan tersebut ? Uraikan ! 
7. Diketahui data hasil ulangan matematika kelas VIII2 adalah sebagai berikut: 
Kelas fi 
1 – 5 
6 – 10 
11 – 15 













 Selamat Bekerja☺ 
LEMBAR VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
BERBASIS MASALAH  
                                 
A. Petunjuk 
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen 
berupa lembar validasi modul berbasis masalah karena itu peneliti meminta 
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen yang 
dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek (√) pada kolom 
yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian 
berikut; 
1 adalah tidak valid 
2 adalah kurang valid 
3 adalah cukup valid 
4 adalah valid 
5 adalah sangat valid 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 
langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya diucapkan terima kasih. 
B. Tabel Penilaian 
NO Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Akurasi Materi      
 
a. Kelengkapan materi sesuai dengan 
kurikulum. 
    
 
 
b. Materi sesuai dengan kebenaran dalam 
bidang ilmu matematika. 
    
 
 c. Materi disajikan secara sistematis.      
 
d. Penyajian konsep tidak menimbulkan banyak 
tafsir. 
    
 
 e. Penyajian materi sesuai dengan kemampuan 
peserta didik. 
    
 
 f. Ilustrasi dapat menunjang kejelasan materi.      
 
g.Terdapat latihan untuk menunjang 
pemahaman peserta didik. 
    
 
 
h. Evaluasi dapat mengukur ketercapaian 
kompetensi pembelajaran.     
 
2 Pembelajaran      
 
a. Bahan ajar menempatkan peserta didik 
sebagai subjek.     
 
 
b. Bahan ajar bersifat partisipatif bagi peserta 
didik. 
    
 
 
c. Bahan ajar bersifat interaktif bagi peserta 
didik. 
    
 
3 Penerapan Masalah      
 
a. Prosedur kerja menunjang implementasi 
masalah. 
    
 
 
b. Latihan soal menunjang implementasi 
masalah kreatif. 
    
 
 
c. Latihan individu menunjang implementasi 
karakter percaya diri, jujur dan mandiri.     
 
 
d. Diskusi kelompok menunjang implentasi 
masalah komunikatif, toleransi dan 
demokratis. 
    
 
 
e. Implementasi nilai religius sesuai dengan 
materi. 
    
 
 
f. Kolom masalah menunjang proses 
pemahaman berbasis masalah 
    
 
4 Penampilan Fisik      
 a. Penampilan sampul bahan ajar menarik      
 
b. Gambar dan illustrasi menarik perhatian 
peserta didik. 
    
 
 c. Bentuk dan ukuran huruf mudah dibaca.      
 d. Bentuk dan ukuran huruf yang digunakan 
konsisten. 
    
 
 
e. Kemampuan penampilan fisik bahan ajar 
mendorong minat. 
    
 
 f. Kejelasan tulisan dengan gambar      
5 Kebahasaan      
 a. Struktur kalimat yang digunakan jelas.      
 b. Kalimat yang digunakan sederhana.      
 c.  Bahasa yang digunakan komunikatif.      
 d.  Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD.      
6 Tata Letak      
 a. Tata letak isi bahan ajar konsisten.      
 b. Tata letak isi bahan ajar harmonis.      
 c. Komposisi dan pemilihan warna menarik.      
 
C. Saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi di bawah ini atau menuliskan 










Bahan ajar ini dinyatakan: 
a.  Layak diuji coba tanpa revisi 
b.  Layak untuk diuji coba dengan revisi sesuai 
saran 
c.  Tidak layak untuk diuji coba 
(Mohon melingkari salah satu huruf sesuai kesimpulan Bapak/Ibu) 
 
 
   Makassar,........................2017 




LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR 




Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen 
berupa lembar validasi tes hasil belajar (THB) pembelajaran berbasis masalah 
karena itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 
terhadap instrumen yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberi 
tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai 
dengan skala penilaian berikut; 
1 adalah tidak valid 
2 adalah kurang valid 
3 adalah cukup valid 
4 adalah valid 
5 adalah sangat valid 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 
langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya diucapkan terima kasih. 
B. Tabel Penilaian 
 
Aspek yang dinilai            Skala Penilaian 
 
1 2 3 4 5 
1 Validasi Isi      
 
a. Kesesuaian soal dengan indikator 
pencapaian kompetensi dasar. 
     
 
b. Kejelasan perumusan petunjuk 
pengerjaan soal. 
     
 
c. Kejelasan maksud soal.      
 
d. Pedoman penskoran dinyatakan 
dengan jelas. 
     
 
e. Jawaban soal jelas.      
 f. Kesesuaian waktu pengerjaan soal.      
 
Rata-rata Aspek ke-1      
2 Bahasa      
 
a. Kesesuaian bahasa yang digunakan 
pada soal dengan kaidah bahasa 
Indonesia. 
     
 
b. Kalimat soal tidak mengandung arti 
ganda. 
     
 
c. Rumusan kalimat soal komunikatif, 
menggunakan bahasa yang sederhana 
bagi siswa, mudah dipahami, dan 
menggunakan bahasa yang dikenal 
siswa. 
     
 
C. Saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi di bawah ini atau menuliskan 





Tes hasil belajar ini dinyatakan: 
a.  Layak diuji coba tanpa revisi  
b.  Layak untuk diuji coba dengan revisi sesuai 
saran 
c.  Tidak layak untuk diuji coba 
(Mohon melingkari salah satu huruf sesuai kesimpulan Bapak/Ibu) 
Makassar,........................2017 
     Validator/Penilai 
 
(...................................) 
LEMBAR VALIDASI PENGAMATAN KETERLAKSANAAN  
MODUL BERBASIS MASALAH 
 
A. Petunjuk: 
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen 
berupa lembar observasi pengamatan keterlaksanaan modul berbasis masalah 
karena itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 
terhadap instrumen yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberi 
tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai 
dengan skala penilaian berikut;  
1 adalah tidak valid 
2 adalah kurang valid 
3 adalah cukup valid 
4 adalah valid 
5 adalah sangat valid 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 
langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya diucapkan terima kasih. 
B. Tabel Penilaian 
 
NO Aspek yang dinilai 
Skala       
Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Aspek Tujuan  
  
a. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan jelas          
 
b. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas  
    
 
 2 Aspek cakupan unsur-unsur pembelajaran berbasis masalah 
  
a. Aspek sintaks 
 
       
  
b. Aspek interaksi sosial          
 
c. Aspek prinsip reaksi 
    
 
3 Aspek Bahasa 
  
a. Menggunakan bahasa yang sesuai          
  
b. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami          
  
c. Menggunakan pernyataan yang komunikatif          
 
C. Saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi di bawah ini atau menuliskan 







Lembar observasi pengamatan keterlaksanaan modul berbasis masalah dinyatakan: 
a.  Layak diuji coba tanpa revisi 
b.  Layak untuk diuji coba dengan revisi sesuai 
saran 
c.  Tidak layak untuk diuji coba 
(Mohon melingkari salah satu huruf sesuai kesimpulan Bapak/Ibu) 
 
  
  Makassar,........................2017 
     Validator/Penilai 
 
 
             (..........................................)  
LEMBAR VALIDASI 
OBSERVASI PENGAMATAN KEMAMPUAN GURU  
DALAM MENGELOLA PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 
                              
 
A. Petunjuk: 
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen 
berupa lembar observasi pengamatan kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran berbasis masalah karena itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu 
untuk memberikan penilaian terhadap instrumen yang dikembangkan. Penilaian 
dilakukan dengan memberi tanda cek ( √ ) pada kolom yang sesuai dalam matriks 
uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian berikut;  
1 adalah tidak valid 
2 adalah kurang valid 
3 adalah cukup valid 
4 adalah valid 
5 adalah sangat valid 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 
langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya diucapkan terima kasih. 
B. Tabel Penilaian. 
 
Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian  
1 2 3 4 5 
1 Aspek Petunjuk      
 
a. Petunjuk lembar observasi kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran dinyatakan 
dengan jelas. 
     
 
b. Lembar observasi kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran mudah untuk 
dilaksanakan. 
     
 c. Kriteria yang diobservasi dinyatakan dengan 
jelas. 
     
 
Rata-rata Aspek ke-1      
2 Aspek Isi      
 
a. Tujuan penggunaan lembar observasi kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran dirumuskan 
dengan jelas dan teratur. 
     
 
b. Aspek yang diobservasi telah mencakup tahapan 
dan indikator kemampuan guru dalam mengelolah 
pembelajaran. 
     
 
c. Item yang diobservasi untuk setiap aspek 
penilaian pada lembar pengamatan kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran telah sesuai 
dengan dengan tujuan pengukuran. 
     
 
d. Rumusan item untuk setiap aspek penilaian pada 
lembar observasi kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran menggunakan 
kata/pernyataan/perintah yang menuntut 
pemberian nilai. 
     
 
Rata-rata Aspek ke-2      
3 Aspek bahasa      
 
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan 
kaidah bahasa Indonesia. 
     
 
b. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar dan 
penyelesaian masalah. 
     
  
c. Kesederhanaan struktur kalimat.      
  
d. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif      
 
C. Saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi di bawah ini atau menuliskan 







Lembar observasi pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 
berbasis masalah ini dinyatakan: 
a.  Layak diuji coba tanpa revisi  
b.  Layak untuk diuji coba dengan revisi sesuai 
saran 
c.  Tidak layak untuk diuji coba 
(Mohon melingkari salah satu huruf sesuai kesimpulan Bapak/Ibu) 
 
 
   Makassar,........................2017 






PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 
DALAM PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 
 
A. Petunjuk: 
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen 
berupa lembar observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran berbasis masalah  
karena itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 
terhadap instrumen yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberi 
tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai 
dengan skala penilaian berikut; 
1 adalah tidak valid 
2 adalah kurang valid 
3 adalah cukup valid 
4 adalah valid 
5 adalah sangat valid 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 
langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya diucapkan terima kasih. 
B. Tabel Penilaian 
 
Aspek yang dinilai Skala Penilaian 
 
1 2 3 4 5 
1 Aspek Petunjuk      
 
a. Petunjuk lembar observasi aktivitas siswa 
dinyatakan dengan jelas. 
     
 
b. Lembar observasi mudah untuk  dilaksanakan.      
 
c. Keriteria yang diobservasi dinyataka dengan jelas.      
 
Rata-rata Aspek ke-1      
2 Aspek Isi      
 
a. Kategori aktivitas siswa yang terdapat dalam 
lembar observasi sudah mencakup semua aktivitas 
siswa yang mungkin terjadi dalam pembelajaran. 
     
 
b. Satuan waktu siswa untuk melakukan aktivitas 
dengan satuan waktu observasi dinyatakan dengan 
jelas. 
     
 
c. Kategori aktivitas siswa yang diamati dapat 
teramati dengan baik. 
     
 
d. Kategori aktivitas siswa tidak menimbulkan makna 
ganda. 
     
 
Rata-rata Aspek ke-2      
3 Aspek Bahasa      
 
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaaan 
kaidah bahasa Indonesia. 
     
 
b. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar, dan 
penyelesaian masalah. 
     
 
c. Kesederhanaan struktur kalimat.      
 
d. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif.      
C. Saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi di bawah ini atau menuliskan 











Lembar observasi aktivitas siswa ini dinyatakan: 
a.  Layak diuji coba tanpa revisi  
b.  Layak untuk diuji coba dengan revisi sesuai 
saran 
c.  Tidak layak untuk diuji coba 
(Mohon melingkari salah satu huruf sesuai kesimpulan Bapak/Ibu) 
 
 
   Makassar,........................2017 









ANGKET RESPON SISWA TERHADAP  
BAHAN AJAR BERBASIS MASALAH 
 
A. Petunjuk: 
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen 
berupa angket respon siswa terhadap bahan ajar berbasis masalah karena itu 
peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
instrumen yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek 
(√) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala 
penilaian berikut; 
1 adalah tidak valid 
2 adalah kurang valid 
3 adalah cukup valid 
4 adalah valid 
5 adalah sangat valid 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi 
komentar langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya diucapkan 
terima kasih. 
B. Tabel Penilaian 
 
Aspek yang dinilai Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Aspek Petunjuk      
 
a. Petunjuk pengisian angket dinyatakan 
dengan jelas. 
     
 
b. Pilihan respon siswa dinyatakan dengan 
jelas. 
     
 
Rata-rata Aspek ke-1      
2 Aspek Bahasa      
 
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa indonesia. 
     
 
b. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar dan 
penyelesaian masalah. 
     
 
c. Kesederhanaan struktur kalimat.      
 
d. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
     
 
 Rata-rata Aspek ke-2      
3  Aspek Isi      
 
a. Tujuan Penggunaan angket dinyatakan 
dengan jelas dan terukur. 
     
 
b.  Pertanyaan-pertanyaan pada angket dapat 
menjaring seluruh respon siswa terhadap 
kegiatan dan komponen pembelajaran. 
     
 
c. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
sesuai dengan tujuan pengukuran. 
     
 
d. Komponen perangkat pembelajaran 
dinyatakan dengan jelas. 
     
 
e. Rumusan pertanyaan pada angket 
menggunakan kata/perintah/pernyataan 
yang menurut pemberian tanggapan dari 
siswa. 
     
C. Saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi di bawah ini atau menuliskan 







Angket respon siswa ini dinyatakan: 
a.  Layak diuji coba tanpa revisi 
b.  Layak untuk diuji coba dengan revisi sesuai 
saran 
c.  Tidak layak untuk diuji coba 
(Mohon melingkari salah satu huruf sesuai kesimpulan Bapak/Ibu) 
 
 
   Makassar,........................2017 











LEMBAR VALIDASI  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
A. Petunjuk 
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan salah satu 
rangkaian rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) karena itu peneliti meminta 
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen yang 
dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek (√) pada kolom 
yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian 
berikut; 
1 adalah tidak valid 
2 adalah kurang valid 
3 adalah cukup valid 
4 adalah valid 
5 adalah sangat valid 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 
langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya diucapkan terima kasih. 
B. Tabel Penilaian 
No Aspek yang dinilai 
Skala 
Penilaian ket 1 2 3 4 5 
I 
Kompetensi Inti  
Kejelasan rumusan kompetensi inti       
II 
Indikator pencapaian kompetensi dasar  
a. Ketepatan penjabaran kompetensi dasar 
kedalam indikator 
      
b. Kesesuian indicator dengan waktu yang 
disediakan 
      
c. Keterukuran indikator       
d. Kesesuaian indicator dengan perkembangan 
kognitif peserta didik 
      
III 
Isi dan Kegiatan Pembelajaran  
a. Kebenaran isi/materi pelajaran       
b. Sistematika penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran 
      
c. Kejelasan kegiatan guru pada setiap tahapan 
pembelajaran 
      
d. Kegiatan guru dirumuskan secara jelas dan 
operasional, sehingga mudah dilaksanakan 
oleh guru dalam proses pembelajaran di kelas 
      
IV 
Bahasa  
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan 
kaidah bahasa Indonesia 
      
b. Kesederhanaan struktur kalimat       
V 
Waktu  
a. Kesesuaiana lokasi waktu yang digunakan       
b. Rincian waktu untuk setiap tahapan 
pembelajaran 
      
VI 
Penutup  
a. Mengarahkan peserta didik untuk membuat 
rangkuman (inti sari) materi pembelajaran 
      
b. Memberikan tugas pekerjaan rumah       
VII 
Evaluasi  
a. Tugas yang diberikan selama proses belajar 
mengembangkan karakternya dan 
mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa 
      
b. Alat penilaian memuat semua ranah kognitif, 
psikomotorik, dana efektif 
      
 
C. Saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi di bawah ini atau menuliskan 








Rencana pelaksanaan pembelajaran ini dinyatakan: 
a.  Layak diuji coba tanpa revisi  
b.  Layak untuk diuji coba dengan revisi sesuai 
saran 
c.  Tidak layak untuk diuji coba 
(Mohon melingkari salah satu huruf sesuai kesimpulan Bapak/Ibu) 
 
 
   Makassar,........................2017 







LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN 
MODUL MATEMATIKA BERBASIS MASALAH 
Nama Sekolah :   Mata Pelajaran :  
Nama Guru :   Kelas   : 
Tanggal/Pukul :   Pokok Bahasan : 
Rpp Ke-  :   Sub pokok Bahasan : 




Untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, 
peneliti meminta sumbangsih Bapak/Ibu untuk mengamati aktivitas siswa selama 
dimulainya pembelajaran sampai berakhirnya pembelajaran. Tuliskan hasil 
pengamatan anda dalam lembar pengamatan aktivitas siswa. 
B. Kategori Pengamatan Aktivitas Siswa 
1. Memperhatikan informasi (penjelasan guru dan kelompok lain) dan 
mencatat seperlunya. 
2. Mengajukan pertanyaan kepada teman/guru  dalam diskusi. 
3. Menjawab/menanggapi pertanyaan teman/guru dalam diskusi. 
4. Aktif berdiskusi dengan teman sekelompok. 
5. Menanyakan hal-hal yang kurang dipahami pada teman sekelompok 
6. Memberi bantuan penjelasan kepada teman sekelompok yang 
membutuhkan. 
7. Membaca modul matematika Statistika. 
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8. Menyelesaikan soal yang ada di dalam modul pembelajaran  matematika 
berbasis masalah. 
9. Kegiatan diluar tugas misalnya tidak memperhatikan penjelasan guru, 
mengerjakan tugas mata pelajaran lain. 
10. Aktivitas  lain yang tidak berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar 
misalnya  tidur, ngantuk, melamun dan  sebagainya. 
C. Tabel Pengamatan Aktivitas Siswa 
 Setiap 4 menit, pengamat melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa, 
kemudian 1 menit berikutnya menuliskan nomor kategori aktivitas siswa yang 
sesuai. 
 Nomor kategori pengamatan aktivitas siswa ditulis secara berurutan sesuai 
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODUL PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA BERBASIS MASALAH 
Kelas/Semester : VIII-…/Ganjil 
Mata pelajaran : 
Nama  : 
Hari/Tanggal : 
Dalam rangka pengembangan pembelajaran matematika di kelas, kami mohon 
tanggapan adik-adik terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan modul pada 
materi Statistika yang telah dilakukan. Jawaban adik-adik akan kami rahasiakan. 
Oleh, karena itu, jawablah dengan  sejujurnya karena hal ini tidak akan berpengaruh 
terhadap nilai matematika adik-adik. 
A. Petunjuk: 
1. Pada angket ini terdapat 25 pernyataan. Perhatikan baik-baik setiap 
pernyataan  dalam kaitannya dengan  modul yang baru saja kamu pelajari. 
Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihanmu. 
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat untuk 
setiap pernyataan yang diberikan. 
B. Keterangan Pilihan Jawaban 
SS    = Sangat Setuju 
S      = Setuju 
TS   = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
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SS S TS STS 
1 
Gaya penyajian modul pembelajaran 
sangat membosankan 
     
2 
Sampul, warna, kertas, gambar dan 
ilustrasi yang disajikan dalam modul  
pembelajaran menarik saya untuk 
mempelajari materi statistika 
     
3 
Isi modul pembelajaran sangat 
bermanfaat bagi saya 
     
4 
Modul pembelajaran yang dipakai 
tidak relevan dengan kebutuhan saya 
sebab sebagian besarisinya tidak 
saya ketahui 
     
5 
Pada beberapa halaman modul 
pembelajaran terdapat banyak 
gambar animasi yang sangat 
mengganggu  saya 
     
6 
Kualitas dan variasi tulisannya 
membuat saya sangat tertarik 
     
7 
Tidak ada materi dalam modul 
pembelajaran yang saya pahami      
8 
Saya mendapat pengetahuan baru 
dengan mengikuti serangkaian 
kegiatan dalam modul 
     
9 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, 
pemahaman saya mengenai materi 
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statistika menjadi meningkat 
10 
Saya dapat menghubungkan isi 
modul pembelajaran dengan  hal-hal 
yang telah saya lakukan dalam 
kehidupan sehari-hari 
     
11 
Saya sangat senang pada 
pembelajaran ini, sehingga  saya 
ingin mengetahui  lebih lanjut pada 
pokok bahasan statistika 
     
12 
Setelah mempelajari statistika 
dengan menggunakan modul  
pembelajaran, saya percaya bahwa 
saya  akan berhasil  dalam tes 
     
13 
Terdapat kata atau kalimat yang 
tidak saya  pahami dalam modul 
     
14 
Kata atau kalimat dalam modul 
membuat saya mudah memahami 
materi statistika 
     
15 
Istilah yang digunakan dalam modul 
menambah perbendaharaan kosa 
kata saya 
     
16 
Modul pembelajaran menggunakan 
bahasa yang komunikatif 
     
17 
Terlalu  banyak  menggunakan 
singkatan sehingga menyusahkan 
saya memahami isi modul 
     
18 
Pembelajaran dengan modul 




Pembelajaran menggunakan modul  
membosankan 
     
20 
Saya senang pembelajaran dengan 
modul pembelajaran ini karena dapat 
berdiskusi secara berkelompok 
     
21 
Saya  senang mempelajari materi  
statistika dengan menggunakan 
modul  pembelajaran ini 
     
22 
Pembelajaran dengan modul ada  
hal-hal yang menambah rasa ingin  
tahu saya 
     
23 
Saya tidak  dapat mengemukakan 
pendapat saat belajar menggunakan 
modul 
     
24 
Pembelajaran  dengan menggunakan 
modul ini  adalah hal yang baru bagi 
saya 
     














LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU MENGELOLA 
PEMBELAJARAN 
Nama sekolah :   Mata Pelajaran  :  
Nama Guru :   Kelas   : 
Tanggal/Pukul :   Pokok Bahasan  : 
Rpp Ke-  :   Sub pokok Bahasan : 
   Pengamat  :   Waktu   : 
 
A. Petunjuk: 
  Untuk lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran berbasis 
masalah, peneliti meminta sumbangsi Bapak/Ibu mengamati kegiatan 
pembelajaran matematika dengan menggunakan modul pembelajaran matematika 
berbasis masalah dan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang telah 
disesuaikan dengan komponen-komponen model alternative yang akan diamati. 
B. Keterangan kolom hasil pengamatan sebagai berikut: 
  Jika kegiatan terlaksana berikan penilaian tentang kemampuan guru 
mengelola pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut: 
1. Tidak Baik 
2. Kurang Baik 
3. Baik 
4. Sangat Baik 
Bantuan bapak/ibu dalam mengisi format ini secara objektif dan serius, besar 
artinya bagi kami. Untuk itu atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, kami 






C. Tabel Penilaian 
No Aspek yang dinilai Terlaksana Penilaian 
I 
I. KEGIATAN PEMBELAJARAN Tidak Ya 1 2 3 4 
A. KEGIATAN AWAL  
Menyampaikan deskripsi singkat mengenai 
materi yang akan diajarakan dengan 
menghubungkannya dengan materi yang 
telah dipelajari siswa 
      
Menyampaikan tujuan pembelajaran       
B. KEGIATAN INTI  
Membagikan modul kepada siswa       
Memberikan pengantar ketika 
mengorganisasikan siswa untuk belajar       
Membimbing siswa untuk bekerja dalam 
kelompoknya masing-masing 
      
Membimbing siswa dalam menyajikan 
hasil pemecahan masalah dengan 
memandu diskusi 
      
Meluruskan dan memberi penguatan 
terhadap jawaban yang berkembang dalam 
diskusi 
      
C. KEGIATAN AKHIR  
Memberikan tes formatif serta tugas 
mandiri 
      
Menginformasikan  materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya       
Menginstruksikan kepada siswa untuk 
membuat rangkuman materi 
      
II 
II. SUASANA KELAS  
Siswa antusias menggunakan modul dalam 
proses pembelajaran       
Guru antusias menggunakan modul dalam 
proses pembelajaran       
Kegiatan sesuai alokasi waktu       




Berilah komentar menyeluruh tentang cara guru mengelola pembelajaran dengan 
















                                                                                   (.………………………) 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN  
MODUL BERBASIS MASALAH 
Nama sekolah :   Mata Pelajaran  :  
Nama Guru  :   Kelas   : 
Tanggal/Pukul :   Pokok Bahasan  : 
Rpp Ke-  :   Sub pokok Bahasan : 
Pengamat  :   Waktu   : 
  
A. Petunjuk: 
Untuk mengetahui  keterlaksanaan modul pembelajaran  matematika berbasis  
masalah, peneliti minta sumbangsih Bapak/Ibu mengamati  kegiatan pembelajaran  
matematika dengan menggunakan modul matematika berbasis masalah dan 
memberikan tanda centang  (√) pada  kolom yang telah disediakan disesuaikan 
dengan komponen-komponen model alternatif yang akan diamati yaitu 
menyangkut sintaks, interaksisosial, dan prinsip reaksi. 
B. Keterangan kolom hasil pengamatan 
0 : Tidak Terlaksana 
1 : Terlaksana Sebagian 
2 : Terlaksana  Seluruhnya 
Bantuan bapak/ibu dalam mengisi format ini secara  objetif dan serius, besar 
artinya bagi kami. Untuk itu atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, kami 





C. Tabel  Penilaian 
No Komponen Model dan Aspek Pengamatan Hasil Pengamatan 
I. Sintaks 0 1 2 Ket 
1 Fase orientasi siswa pada  masalah     
2 Fase mengorganisasikan siswa untuk belajar     
3 Fase membimbing penyelidikan individu maupun  kelompok     
4 Fase mengembangkan dan menyajikan hasil  pemecahan masalah     
5 Fase menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah     
II. Interaksi Sosial  
1 Interaksi guru dengan siswa dan antara siswa dengan siswa     
2 Keaktifan siswa memahami masalah dalam modul secara individu     
3 Keaktifan siswa  dalam menyelesaikan masalah pada tes formatif  dalam modul     
4 Keaktifan siswa dalam membandingkan/mendiskusikan jawaban atau pemikiran dengan teman kelompoknya     
5 Keaktifan siswa menyampaiakan hasil diskusi secara berkelompok kepada teman-teman yang lain     
6 Keaktifan siswa menyampaikan jawaban/menanggapi dalam diskusi     
7 Keaktifan siswa dalam membuat kesimpulan     
III. Prinsip Reaksi  
1 Guru menciptakan suasana yang nyaman dan membangkitkan 
motivasi siswa untuk belajar     
2 Guru menyediakan dan mengelola modul yang sesuai dengan KD yang akan dicapai     
3 Guru memperhitungkan rasionalitas alokasi waktu  dalam 
memecahkan masalah dalam modul     
4 Guru membimbing siswa/kelompok siswa bekerja dalam 
menyelesaiakan soal dalam modul     
5 Guru memberikan penguatan positif kepada siswa     
6 Guru memotivasi siswa/kelompok siswa dengan suasana yang 





Berilah komentar anda tentang keterlaksanaan bahan ajar secara umum selama 















LEMBAR HASIL VALIDASI 
PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 
DALAM PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 
 
 
Aspek yang dinilai 
Skala 
Penilaian Rata-rata Keterangan 
1 2 
1 Aspek Petunjuk  
 
a. Petunjuk lembar observasi aktivitas 
siswa dinyatakan dengan jelas. 
4 4 4 Valid  
 
b. Lembar observasi mudah untuk  
dilaksanakan. 
3 4 3.5 Valid  
 
c. Keriteria yang diobservasi 
dinyataka dengan jelas. 
4 4 4 Valid  
Rata-rata aspek A1 = total rata−rata seluruh aspek
jumlah aspek
 
3,83 Valid  
2 Aspek Isi  
 
a. Kategori aktivitas siswa yang 
terdapat dalam lembar observasi 
sudah mencakup semua aktivitas 
siswa yang mungkin terjadi dalam 
pembelajaran. 
4 4 4 Valid  
 
b. Satuan waktu siswa untuk 
melakukan aktivitas dengan satuan 
waktu observasi dinyatakan dengan 
jelas. 
4 4 4 Valid  
 
c. Kategori aktivitas siswa yang 
diamati dapat teramati dengan baik. 
4 4 4 Valid  
 
d. Kategori aktivitas siswa tidak 
menimbulkan makna ganda. 
4 4 4 Valid  
Rata-rata aspek A2 = total rata−rata seluruh aspek
jumlah aspek
 
4 Valid  
3 Aspek Bahasa  
 
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaaan kaidah bahasa 





b. Kejelasan petunjuk/arahan, 
komentar, dan penyelesaian 
masalah. 
4 4 4 Valid  
 
c. Kesederhanaan struktur kalimat. 4 4 4 Valid  
 
d. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
4 4 4 Valid  
Rata-rata aspek A3 = total rata−rata seluruh aspek
jumlah aspek
 
4 Valid  
 
Rata-rata total kevalidan instrumen = ∑ rata-rata setiap aspek/banyaknya aspek = 
11,83
3








LEMBAR HASIL VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
BERBASIS MASALAH  
                 
 
                 
NO Aspek yang dinilai 
Skala 
Penilaian Rata-rata Keterangan 
V1 V2 
1 Akurasi Materi  
 
a. Kelengkapan materi sesuai 
dengan kurikulum. 
4 4 4 Valid 
 
b. Materi sesuai dengan kebenaran 
dalam bidang ilmu matematika. 
4 4 4 Valid 
 c. Materi disajikan secara sistematis. 4 4 4 Valid 
 
d. Penyajian konsep tidak 
menimbulkan banyak tafsir. 
4 4 4 Valid 
 
e. Penyajian materi sesuai dengan 
kemampuan peserta didik. 
4 4 4 Valid 
 
f. Ilustrasi dapat menunjang 
kejelasan materi. 4 4 4 
Valid 
 
g.Terdapat latihan untuk menunjang 
pemahaman peserta didik. 




h. Evaluasi dapat mengukur 
ketercapaian kompetensi 
pembelajaran. 
4 4 4 Valid 





2 Pembelajaran  
 
a. Bahan ajar menempatkan peserta 




b. Bahan ajar bersifat partisipatif 
bagi peserta didik. 




c. Bahan ajar bersifat interaktif bagi 
peserta didik. 
3 4 3,5 Valid 




3 Penerapan Masalah  
 
a. Prosedur kerja menunjang 
implementasi masalah. 
4 4 4 Valid 
 
b. Latihan soal menunjang 
implementasi masalah kreatif. 
4 4 4 Valid 
 
c. Latihan individu menunjang 
implementasi karakter percaya 
diri, jujur dan mandiri. 
4 4 4 Valid 
 
d. Diskusi kelompok menunjang 
implentasi masalah komunikatif, 
toleransi dan demokratis. 
4 4 4 Valid 
 
e. Implementasi nilai religius sesuai 
dengan materi. 
4 4 4 Valid 
 
f. Kolom masalah menunjang proses 
pemahaman berbasis masalah 
4 4 4 Valid 




4 Penampilan Fisik  
 






b. Gambar dan illustrasi menarik 
perhatian peserta didik. 
3 4 3,5 Valid 
 
c. Bentuk dan ukuran huruf mudah 
dibaca. 
4 4 4 Valid 
 
d. Bentuk dan ukuran huruf yang 
digunakan konsisten. 
4 4 4 Valid 
 
e. Kemampuan penampilan fisik 
bahan ajar mendorong minat. 4 4 
4 Valid 
 f. Kejelasan tulisan dengan gambar 4 4 4 Valid 






5 Kebahasaan  
 
a. Struktur kalimat yang digunakan 
jelas. 4 4 
4 Valid  
 
b. Kalimat yang digunakan 
sederhana. 
4 4 4 Valid  
 
c.  Bahasa yang digunakan 
komunikatif. 
4 4 4 Valid  
 
d.  Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan EYD. 
4 4 4 Valid  
Rata-rata aspek A5 = 𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐫𝐚𝐭𝐚−𝐫𝐚𝐭𝐚 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐚𝐬𝐩𝐞𝐤
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐚𝐬𝐩𝐞𝐤
 
4 Valid  
6 Tata Letak  
 
a. Tata letak isi bahan ajar 
konsisten. 
4 4 4 Valid  
 
b. Tata letak isi bahan ajar 
harmonis. 
4 4 4 Valid  
 
c. Komposisi dan pemilihan warna 
menarik. 
4 4 4 Valid  
Rata-rata aspek A6 = 𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐫𝐚𝐭𝐚−𝐫𝐚𝐭𝐚 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐚𝐬𝐩𝐞𝐤
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐚𝐬𝐩𝐞𝐤
 
4 Valid  
 
Rata-rata total kevalidan instrumen = ∑ rata-rata setiap aspek/banyaknya aspek = 
𝟐𝟑,𝟗𝟐𝟓
𝟔




LEMBAR HASIL VALIDASI 
OBSERVASI PENGAMATAN KEMAMPUAN GURU  
DALAM MENGELOLA PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 
                              
 
 
Aspek yang dinilai 
Skala 
Penilaian Rata-rata Keterangan 
1 2 
1 Aspek Petunjuk  
 
a. Petunjuk lembar observasi 
kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran 
dinyatakan dengan jelas. 
4 4 4 Valid  
 
b. Lembar observasi kemampuan 
guru dalam mengelola 
pembelajaran mudah untuk 
dilaksanakan. 
4 4 4 Valid  
 
c. Kriteria yang diobservasi 
dinyatakan dengan jelas. 
4 4 4 Valid  
Rata-rata aspek A1 = 𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐫𝐚𝐭𝐚−𝐫𝐚𝐭𝐚 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐚𝐬𝐩𝐞𝐤
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐚𝐬𝐩𝐞𝐤
 
4 Valid  
2 Aspek Isi  
 
a. Tujuan penggunaan lembar 
observasi kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran 
dirumuskan dengan jelas dan 
teratur. 
4 4 4 Valid  
 
b. Aspek yang diobservasi telah 
mencakup tahapan dan indikator 
kemampuan guru dalam 
mengelolah pembelajaran. 
4 4 4 Valid  
 
c. Item yang diobservasi untuk 
setiap aspek penilaian pada 
lembar pengamatan kemampuan 
guru dalam mengelola 
4 4 4 Valid  
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pembelajaran telah sesuai 
dengan dengan tujuan 
pengukuran. 
 
d. Rumusan item untuk setiap 
aspek penilaian pada lembar 
observasi kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran 
menggunakan 
kata/pernyataan/perintah yang 
menuntut pemberian nilai. 
4 4 4 Valid  
Rata-rata aspek A2 = 𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐫𝐚𝐭𝐚−𝐫𝐚𝐭𝐚 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐚𝐬𝐩𝐞𝐤
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐚𝐬𝐩𝐞𝐤
               4 Valid 
3 Aspek bahasa  
 
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa 
Indonesia. 
4 4 4 Valid  
 
b. Kejelasan petunjuk/arahan, 
komentar dan penyelesaian 
masalah. 
4 4 4 Valid  
  
c. Kesederhanaan struktur kalimat. 4 4 4 Valid  
  
d. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif 
4 4 4 Valid  
Rata-rata aspek A3 = 𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐫𝐚𝐭𝐚−𝐫𝐚𝐭𝐚 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐚𝐬𝐩𝐞𝐤
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐚𝐬𝐩𝐞𝐤
                       4 Valid 
 
Rata-rata total kevalidan instrumen = ∑ rata-rata setiap aspek/banyaknya aspek = 
𝟏𝟐
𝟑





LEMBAR HASIL VALIDASI PENGAMATAN KETERLAKSANAAN  
MODUL BERBASIS MASALAH 
 
 
NO Aspek yang dinilai 
Skala       
Penilaian Rata-rata Keterangan 
1 2 
1 Aspek Tujuan   
  
a. Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas 4 4 
4 Valid 
 
b. Kriteria penilaian dinyatakan 
dengan jelas  4 4 
4 Valid 
Rata-rata aspek A1 = 𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐫𝐚𝐭𝐚−𝐫𝐚𝐭𝐚 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐚𝐬𝐩𝐞𝐤
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐚𝐬𝐩𝐞𝐤
 
4 Valid  
2 Aspek cakupan unsur-unsur 
pembelajaran berbasis masalah 
 
  
a. Aspek sintaks 4 4 4 Valid 
  
b. Aspek interaksi sosial 3 4 3,5 Valid 
 
c. Aspek prinsip reaksi 4 4 4 Valid 




3 Aspek Bahasa  
  
a. Menggunakan bahasa yang 
sesuai 4 4 
4 Valid 
  
b. Menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami 4 4 
4 Valid 
  
c. Menggunakan pernyataan yang 
komunikatif 4 4 
4 Valid 
Rata-rata aspek A3 = 𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐫𝐚𝐭𝐚−𝐫𝐚𝐭𝐚 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐚𝐬𝐩𝐞𝐤
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐚𝐬𝐩𝐞𝐤
 
4 Valid  
 
Rata-rata total kevalidan instrumen = ∑ rata-rata setiap aspek/banyaknya aspek = 
𝟏𝟏,𝟖𝟑
𝟑





LEMBAR HASIL VALIDASI 
ANGKET RESPON SISWA TERHADAP  
BAHAN AJAR BERBASIS MASALAH 
 
 
Aspek yang dinilai 
Skala 
Penilaian Rata-rata Keterangan 
V1 V2 
1 Aspek Petunjuk  
 
a. Petunjuk pengisian angket 
dinyatakan dengan jelas. 
4 4 4 Valid 
 
b. Pilihan respon siswa 
dinyatakan dengan jelas. 
4 4 4 Valid  
Rata-rata aspek A1 = total rata−rata seluruh aspek
jumlah aspek
 
4 Valid  
2 Aspek Bahasa  
 
a. Penggunaan bahasa ditinjau 
dari penggunaan kaidah 
bahasa indonesia. 
4 4 4 Valid  
 
b. Kejelasan petunjuk/arahan, 
komentar dan penyelesaian 
masalah. 
4 4 4 Valid  
 
c. Kesederhanaan struktur 
kalimat. 
4 4 4 Valid  
 
d. Bahasa yang digunakan 
bersifat komunikatif. 
4 4 4 Valid  
Rata-rata aspek A2 = total rata−rata seluruh aspek
jumlah aspek
 
4 Valid  
3  Aspek Isi  
 
a. Tujuan Penggunaan angket 
dinyatakan dengan jelas dan 
terukur. 
4 5 4,5 Sangat valid 
 
b.  Pertanyaan-pertanyaan pada 
angket dapat menjaring 
seluruh respon siswa terhadap 
kegiatan dan komponen 
pembelajaran. 




c. Pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan sesuai dengan tujuan 
pengukuran. 
4 4 4 Valid  
 
d. Komponen perangkat 
pembelajaran dinyatakan 
dengan jelas. 
4 4 4 Valid  
 
e. Rumusan pertanyaan pada 
angket menggunakan 
kata/perintah/pernyataan yang 
menurut pemberian tanggapan 
dari siswa. 
4 4 4 Valid  






Rata-rata total kevalidan instrumen = ∑ rata-rata setiap aspek/banyaknya aspek = 12,1
3
 










LEMBAR HASIL VALIDASI  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 







Kompetensi Inti  
Kejelasan rumusan kompetensi 
inti 5 5 5 
Sangat valid 
Rata-rata aspek A1 = total rata−rata seluruh aspek
jumlah aspek
 5 Sangat valid 
II 
Indikator pencapaian 
kompetensi dasar  
a. Ketepatan penjabaran 
kompetensi dasar kedalam 
indikator 
4 4 4 
Valid  
b. Kesesuian indicator dengan 
waktu yang disediakan 4 4 4 
Valid 
c. Keterukuran indikator 4 4 4 Valid  
d. Kesesuaian indicator 
dengan perkembangan 
kognitif peserta didik 
4 4 4 
Valid  
Rata-rata aspek A2 = total rata−rata seluruh aspek
jumlah aspek
 4 Valid  
III 
Isi dan Kegiatan 
Pembelajaran  
a. Kebenaran isi/materi 
pelajaran 4 4 4 
Valid  
b. Sistematika penyusunan 
rencana pelaksanaan 
pembelajaran 
4 4 4 
Valid  
c. Kejelasan kegiatan guru 
pada setiap tahapan 
pembelajaran 
4 4 4 
Valid  
d. Kegiatan guru dirumuskan 
secara jelas dan 
operasional, sehingga 
mudah dilaksanakan oleh 
guru dalam proses 
pembelajaran di kelas 




Rata-rata aspek A3 = total rata−rata seluruh aspek
jumlah aspek
 4 Valid  
IV 
Bahasa  
a. Penggunaan bahasa ditinjau 
dari penggunaan kaidah 
bahasa Indonesia 
4 4 4 
Valid  
b. Kesederhanaan struktur 
kalimat 4 4 4 
Valid  
Rata-rata aspek A4 = total rata−rata seluruh aspek
jumlah aspek
 4 Valid  
V 
Waktu  
a. Kesesuaiana lokasi waktu 
yang digunakan 4 4 4 
Valid  
b. Rincian waktu untuk setiap 
tahapan pembelajaran 4 4 4 
Valid  
Rata-rata aspek A5 = total rata−rata seluruh aspek
jumlah aspek
 4 Valid  
VI 
Penutup  
a. Mengarahkan peserta didik 
untuk membuat rangkuman 
(inti sari) materi 
pembelajaran 
4 4 4 
Valid 
b. Memberikan tugas 
pekerjaan rumah 4 4 4 
Valid  
Rata-rata aspek A6 = total rata−rata seluruh aspek
jumlah aspek
 4 Valid  
VII 
Evaluasi  
a. Tugas yang diberikan 











b. Alat penilaian memuat 
semua ranah kognitif, 
psikomotorik, dana efektif 
4 5 4,5 
Sangat valid 





Rata-rata total kevalidan instrumen = ∑ rata-rata setiap aspek/banyaknya aspek = 
29,25
7
 = 4,17= 4 (Sangat Valid)   
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LEMBAR HASIL VALIDASI TES HASIL BELAJAR 
PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 
 
 
Aspek yang dinilai 
Skala 
Penilaian Rata-rata Keterangan 
V1 V2 
1 Validasi Isi  
 
a. Kesesuaian soal dengan indikator 
pencapaian kompetensi dasar. 
4 4 4 Valid  
 
b. Kejelasan perumusan petunjuk 
pengerjaan soal. 
4 4 4 Valid  
 
c. Kejelasan maksud soal. 4 4 4 Valid  
 
d. Pedoman penskoran dinyatakan 
dengan jelas. 
4 4 4 Valid  
 
e. Jawaban soal jelas. 4 4 4 Valid  
 
f. Kesesuaian waktu pengerjaan 
soal. 
3 4 3.5 Valid  
Rata-rata aspek A1 = 𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐫𝐚𝐭𝐚−𝐫𝐚𝐭𝐚 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐚𝐬𝐩𝐞𝐤
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐚𝐬𝐩𝐞𝐤
 
3,91 Valid  
2 Bahasa  
 
a. Kesesuaian bahasa yang 
digunakan pada soal dengan 
kaidah bahasa Indonesia. 
4 4 4 Valid  
 
b. Kalimat soal tidak mengandung 
arti ganda. 
4 4 4 Valid  
 
c. Rumusan kalimat soal 
komunikatif, menggunakan 
bahasa yang sederhana bagi 
siswa, mudah dipahami, dan 
menggunakan bahasa yang 
dikenal siswa. 
4 4 4 Valid  
Rata-rata aspek A2 = 𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐫𝐚𝐭𝐚−𝐫𝐚𝐭𝐚 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐚𝐬𝐩𝐞𝐤
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐚𝐬𝐩𝐞𝐤
 
4 Valid  
Rata-rata total kevalidan instrumen = ∑ rata-rata setiap aspek/banyaknya aspek = 𝟕,𝟗𝟏
𝟐
 
= 3,95 = 4 (Valid)   
LEMBAR HASIL VALIDASI TES HASIL BELAJAR 
PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 
 
 
Aspek yang dinilai 
Skala 
Penilaian Rata-rata Keterangan 
V1 V2 
1 Validasi Isi  
 
a. Kesesuaian soal dengan indikator 
pencapaian kompetensi dasar. 
4 4 4 Valid  
 
b. Kejelasan perumusan petunjuk 
pengerjaan soal. 
4 4 4 Valid  
 
c. Kejelasan maksud soal. 4 4 4 Valid  
 
d. Pedoman penskoran dinyatakan 
dengan jelas. 
4 4 4 Valid  
 
e. Jawaban soal jelas. 4 4 4 Valid  
 
f. Kesesuaian waktu pengerjaan 
soal. 
3 4 3.5 Valid  
Rata-rata aspek A1 = 𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐫𝐚𝐭𝐚−𝐫𝐚𝐭𝐚 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐚𝐬𝐩𝐞𝐤
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐚𝐬𝐩𝐞𝐤
 
3,91 Valid  
2 Bahasa  
 
a. Kesesuaian bahasa yang 
digunakan pada soal dengan 
kaidah bahasa Indonesia. 
4 4 4 Valid  
 
b. Kalimat soal tidak mengandung 
arti ganda. 
4 4 4 Valid  
 
c. Rumusan kalimat soal 
komunikatif, menggunakan 
bahasa yang sederhana bagi 
siswa, mudah dipahami, dan 
menggunakan bahasa yang 
dikenal siswa. 
4 4 4 Valid  
Rata-rata aspek A2 = 𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐫𝐚𝐭𝐚−𝐫𝐚𝐭𝐚 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐚𝐬𝐩𝐞𝐤
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐚𝐬𝐩𝐞𝐤
 
4 Valid  
Rata-rata total kevalidan instrumen = ∑ rata-rata setiap aspek/banyaknya aspek = 7,91
2
 





































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































HASIL KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN 
No  Aspek yang dinilai Pert-1 ?̅? Pert-2 ?̅? ?̅? 
total 
Ket 
P1 P2 P1 P2 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 
KEGIATAN AWAL  
1 Guru memberi salam kemudian 
menanyakan kabar dan kesiapan 
peserta didik untuk menerima 
pembelajaran hari ini. 
Kemudian meminta seorang 
peserta didik memimpin doa 
4 4 4 3 3 3 3,5 T 
2 Guru mengecek kehadiran siswa 3 3 3 3 3 3 3 CT 
3 Sebagai apersepsi guru 
memberikan pertanyaan 
menantang sebelum memasuki 
bab baru tentang statistika 
4 4 4 4 3 3,5 3,75 T 
4 Guru menyampaikan informasi 
tentang cara belajar yang akan 
ditempuh 
4 3 3,5 3 3 3 3,25 CT 
Rata-rata 3,38 T 
KEGIATAN INTI  
1 Guru membagikan modul 
pembelajaran statistika kepada 
peserta didik 
4 4 4 4 4 4 4 T 
2 Peserta didik diminta membuka 
kegiatan belajar 1 pada modul 
yang dibagikan dan membaca 
uraian materi mengenai rata-rata 
(mean) dengan waktu yang 
ditentukan 
4 4 4 3 3 3 3,5 T 
3 Peserta didik menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
materi rata-rata (mean) pada 
modul pembelajaran 
3 3 3 3 3 3 3 CT 
4 Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
bertanya 
4 3 3,5 3 3 3 3,75 T 
5 Peserta didik diminta membuka 
kegiatan belajar 2 pada modul 
yang dibagikan dan membaca 
uraian materi mengenai modus 
4 4 4 3 3 3 3,5 CT 
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dengan waktu yang ditentukan 
6 Peserta didik menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan 
materi modus pada modul 
pembelajaran 
4 4 4 3 4 3,5 3,75 T 




dengan peserta didik lainnya 
4 4 4 4 4 4 4 T 
8 Untuk memperkuat pemahaman 
peserta didik, guru memberikan 
soal-soal kemudian dikerjakan 
langsung di papan tulis oleh 
peserta didik 
4 3 3,5 3 3 3 3,25 CT 
9 Dalam proses pembelajaran, 
peserta didik diajak untuk 
berdiskusi secara klasikal 
membahas permasalahan yang 
belum jelas atau yang kurang 
dimengerti (pengayaan) 
3 3 3 3 3 3 3 CT 
10 Secara klasikal dan melalui 
tanya jawab peserta didik 
dibimbing untuk merangkum isi 
hasil diskusi. 
3 4 3,5 3 4 3,5 3,5 T 
11 Guru memberikan beberapa soal 
sebagai bentuk penilaian 
pengetahuan dari hasil belajar 
4 4 4 4 4 4 4 T 
Rata-rata 3,57 T 
KEGIATAN AKHIR  
1 Secara individu peserta didik 
melakukan refleksi tentang hal-
hal yang telah dilakukan selama 
proses pembelajaran 
3 3 3 4 4 4 3,5 T 
2 Guru meminta peserta didik 
untuk membaca kegiatan belajar 
3 dan mengerjakan tugas 
mandiri di rumah 
4 4 4 3 3 3 3,5 CT 
3 Guru menyampaikan materi 
yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya 
4 4 4 3 3 3 3,5 CT 
4 Guru menutup pembelajaran 4 4 4 4 4 4 4 T 
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dengan mengucapkan salam. 
Rata-rata 3,63 T 
SUASANA KELAS  
1 Siswa antusias menggunakan 
modul dalam proses 
pembelajaran 
4 4 4 3 3 3 3,5 T 
2 Guru antusias menggunakan 
modul dalam proses 
pembelajaran 
4 4 4 4 4 4 4 T 
3 Kegiatan sesuai alokasi waktu 4 3 3,5 4 4 4 3,75 T 
4 Kegiatan sesuai skenario pada 
RPP 
3 4 3,5 4 3 3,5 3,5 T 
Rata-rata 3,69 T 




No Pernyataan Alternative Skala Persentase(%) 
SS S TS STS SS S TS STS 
1 Gaya penyajian modul pembelajaran 
sangat membosankan 
5 3 12 13 
15.15 9.09 36.36 39.39 
2 Sampul, warna, kertas, gambar dan 
ilustrasi yang disajikan dalam modul  
pembelajaran menarik saya untuk 
mempelajari materi statistika 
17 14 1 1 
51,52 
42,42 3,03 3,03 
3 Isi modul pembelajaran sangat 
bermanfaat bagi saya 
23 5 4 1 
69.70 15.16 12.12 3.03 
4 Modul pembelajaran yang dipakai 
tidak relevan dengan kebutuhan saya 
sebab sebagian besarisinya tidak saya 
ketahui 
2 5 15 11 
6.06 15.15 45.45 33.33 
5 Pada beberapa halaman modul 
pembelajaran terdapat banyak gambar 
animasi yang sangat mengganggu  
saya 
6 4 18 5 
18.18 12.12 54.55 15.15 
6 Kualitas dan variasi tulisannya 
membuat saya sangat tertarik 
7 23 2 1 
21.21 69.70 6.06 3.03 
7 Tidak ada materi dalam modul 
pembelajaran yang saya pahami 
3 1 17 12 
9.09 3.03 51.5 36.36 
8 Saya mendapat pengetahuan baru 
dengan mengikuti serangkaian 
kegiatan dalam modul 
17 12 3 1 
51.52 36.36 9.09 3.03 
9 Setelah mengikuti pembelajaran ini, 
pemahaman saya mengenai materi 
statistika menjadi meningkat 
8 21 3 1 
24.24 63.64 9.09 3.03 
10 Saya dapat menghubungkan isi modul 4 25 3 1 
12.12 75.76 9.09 3.03 
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pembelajaran dengan  hal-hal yang 
telah saya lakukan dalam kehidupan 
sehari-hari 
11 Saya sangat senang pada pembelajaran 
ini, sehingga  saya ingin mengetahui  
lebih lanjut pada pokok bahasan 
statistika 
7 23 2 1 
21.21 69.70 6.061 3.03 
12 Setelah mempelajari statistika dengan 
menggunakan modul  pembelajaran, 
saya percaya bahwa saya  akan 
berhasil  dalam tes 
9 18 5 1 
27.27 54.55 15.15 3.03 
13 Terdapat kata atau kalimat yang tidak 
saya  pahami dalam modul 
2 14 5 12 
6.06 42.42 15.15 36.36 
14 Kata atau kalimat dalam modul 
membuat saya mudah memahami 
materi statistika 
6 24 0 3 
18.18 72.73 0 9.09 
15 Istilah yang digunakan dalam modul 
menambah perbendaharaan kosa kata 
saya 
8 13 6 6 
24.24 39.39 18.18 18.18 
16 Modul pembelajaran menggunakan 
bahasa yang komunikatif 
7 18 6 2 
21.21 54.55 18.18 6.06 
17 Terlalu  banyak  menggunakan 
singkatan sehingga menyusahkan saya 
memahami isi modul 
4 1 18 10 
12.12 3.03 54.55 30.30 
18 Pembelajaran dengan modul membuat 
saya semangat belajar 
23 8 1 1 
69.70 24.24 3.03 3.03 
19 Pembelajaran menggunakan modul  
membosankan 
1 2 6 24 








Pernyataan  Persentase (%)  Ket 




1 Gaya penyajian modul pembelajaran 
sangat membosankan 
15.15 9.09 36.36 39.39 
75,76 Positif  
2 Sampul, warna, kertas, gambar dan 
ilustrasi yang disajikan dalam modul  
pembelajaran menarik saya untuk 
mempelajari materi statistika 
51,52 
42,42 3,03 3,03 
93.94 
Positif 
20 Saya senang pembelajaran dengan 
modul pembelajaran ini karena dapat 
berdiskusi secara berkelompok 
12 19 1 1 
36.36 57.58 3.03 3.03 
21 Saya  senang mempelajari materi  
statistika dengan menggunakan modul  
pembelajaran ini 
19 13 0 1 
57.58 39.39 0 3.03 
22 Pembelajaran dengan modul ada  hal-
hal yang menambah rasa ingin  tahu 
saya 
8 24 0 1 
24.24 72.73 0 3.03 
23 Saya tidak  dapat mengemukakan 
pendapat saat belajar menggunakan 
modul 
0 9 15 9 
0 27.27 45.45 27.27 
24 Pembelajaran  dengan menggunakan 
modul ini  adalah hal yang baru bagi 
saya 
25 3 4 1 
75.76 9.09 12.12 3.03 
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3 Isi modul pembelajaran sangat bermanfaat 
bagi saya 
69.70 15.16 12.12 3.03 84.85 
Positif 
4 Modul pembelajaran yang dipakai tidak 
relevan dengan kebutuhan saya sebab 
sebagian besarisinya tidak saya ketahui 
6.06 15.15 45.45 33.33 78.79 
Positif 
5 Pada beberapa halaman modul 
pembelajaran terdapat banyak gambar 
animasi yang sangat mengganggu  saya 
18.18 12.12 54.55 15.15 69.70 
Positif  
6 Kualitas dan variasi tulisannya membuat 
saya sangat tertarik 
21.21 69.70 6.06 3.03 90.91 
Positif  
7 Tidak ada materi dalam modul 
pembelajaran yang saya pahami 
9.09 3.03 51.5 36.36 87.88 
Positif  
8 Saya mendapat pengetahuan baru dengan 
mengikuti serangkaian kegiatan dalam 
modul 
51.52 36.36 9.09 3.03 87.88 
Positif  
9 Setelah mengikuti pembelajaran ini, 
pemahaman saya mengenai materi 
statistika menjadi meningkat 
24.24 63.64 9.09 3.03 87.88 
Positif  
10 Saya dapat menghubungkan isi modul 
pembelajaran dengan  hal-hal yang telah 
saya lakukan dalam kehidupan sehari-hari 
12.12 75.76 9.09 3.03 87.88 
Positif  
11 Saya sangat senang pada pembelajaran ini, 
sehingga  saya ingin mengetahui  lebih 
lanjut pada pokok bahasan statistika 
21.21 69.70 6.061 3.03 90.91 
Positif  
12 Setelah mempelajari statistika dengan 
menggunakan modul  pembelajaran, saya 
percaya bahwa saya  akan berhasil  dalam 
tes 




13 Terdapat kata atau kalimat yang tidak saya  
pahami dalam modul 
6.06 42.42 15.15 36.36 51.52 
Positif  
14 Kata atau kalimat dalam modul membuat 
saya mudah memahami materi statistika 
18.18 72.73 0 9.09 90.91 
Positif  
15 Istilah yang digunakan dalam modul 
menambah perbendaharaan kosa kata saya 
24.24 39.39 18.18 18.18 63.64 
Positif  
16 Modul pembelajaran menggunakan bahasa 
yang komunikatif 
21.21 54.55 18.18 6.06 75.76 
Positif  
17 Terlalu  banyak  menggunakan singkatan 
sehingga menyusahkan saya memahami isi 
modul 
12.12 3.03 54.55 30.30 84.85 
Positif  
18 Pembelajaran dengan modul membuat saya 
semangat belajar 
69.70 24.24 3.03 3.03 93.94 
Positif  
19 Pembelajaran menggunakan modul  
membosankan 
3.03 6.06 18.18 72.73 90.91 
Positif  
20 Saya senang pembelajaran dengan modul 
pembelajaran ini karena dapat berdiskusi 
secara berkelompok 
36.36 57.58 3.03 3.03 93.94 
Positif  
21 Saya  senang mempelajari materi  statistika 
dengan menggunakan modul  pembelajaran 
ini 
57.58 39.39 0 3.03 96.97 
Positif  
22 Pembelajaran dengan modul ada  hal-hal 
yang menambah rasa ingin  tahu saya 
24.24 72.73 0 3.03 96.97 
Positif  
23 Saya tidak  dapat mengemukakan pendapat 
saat belajar menggunakan modul 
0 27.27 45.45 27.27 72.73 
Positif  
24 Pembelajaran  dengan menggunakan 
modul ini  adalah hal yang baru bagi saya 












 x 100  
= 100% 
Kesimpulan : kriteria keefektifan modul statistika berbasis masalah dari respon siswa 




LEMBAR VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
BERBASIS MASALAH  
                                 
A. Petunjuk 
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen 
berupa lembar validasi modul berbasis masalah karena itu peneliti meminta 
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen yang 
dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek (√) pada kolom 
yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian 
berikut; 
1 adalah tidak valid 
2 adalah kurang valid 
3 adalah cukup valid 
4 adalah valid 
5 adalah sangat valid 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 
langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya diucapkan terima kasih. 
B. Tabel Penilaian 
NO Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Akurasi Materi      
 
a. Kelengkapan materi sesuai dengan 
kurikulum. 
    
 
 
b. Materi sesuai dengan kebenaran dalam 
bidang ilmu matematika. 
    
 
 c. Materi disajikan secara sistematis.      
 
d. Penyajian konsep tidak menimbulkan banyak 
tafsir. 





e. Penyajian materi sesuai dengan kemampuan 
peserta didik. 
    
 
 f. Ilustrasi dapat menunjang kejelasan materi.      
 
g.Terdapat latihan untuk menunjang 
pemahaman peserta didik. 
    
 
 
h. Evaluasi dapat mengukur ketercapaian 
kompetensi pembelajaran.     
 
2 Pembelajaran      
 
a. Bahan ajar menempatkan peserta didik 
sebagai subjek.     
 
 
b. Bahan ajar bersifat partisipatif bagi peserta 
didik. 
    
 
 
c. Bahan ajar bersifat interaktif bagi peserta 
didik. 
    
 
3 Penerapan Masalah      
 
a. Prosedur kerja menunjang implementasi 
masalah. 
    
 
 
b. Latihan soal menunjang implementasi 
masalah kreatif. 
    
 
 
c. Latihan individu menunjang implementasi 
karakter percaya diri, jujur dan mandiri.     
 
 
d. Diskusi kelompok menunjang implentasi 
masalah komunikatif, toleransi dan 
demokratis. 
    
 
 
e. Implementasi nilai religius sesuai dengan 
materi. 
    
 
 
f. Kolom masalah menunjang proses 
pemahaman berbasis masalah 
    
 
4 Penampilan Fisik      
 a. Penampilan sampul bahan ajar menarik      
 
b. Gambar dan illustrasi menarik perhatian 
peserta didik. 
    
 




d. Bentuk dan ukuran huruf yang digunakan 
konsisten. 
    
 
 
e. Kemampuan penampilan fisik bahan ajar 
mendorong minat. 
    
 
 f. Kejelasan tulisan dengan gambar      
5 Kebahasaan      
 a. Struktur kalimat yang digunakan jelas.      
 b. Kalimat yang digunakan sederhana.      
 c.  Bahasa yang digunakan komunikatif.      
 d.  Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD.      
6 Tata Letak      
 a. Tata letak isi bahan ajar konsisten.      
 b. Tata letak isi bahan ajar harmonis.      
 c. Komposisi dan pemilihan warna menarik.      
 
C. Saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi di bawah ini atau menuliskan 












Bahan ajar ini dinyatakan: 
a.  Layak diuji coba tanpa revisi 
b.  Layak untuk diuji coba dengan revisi sesuai 
saran 
c.  Tidak layak untuk diuji coba 
(Mohon melingkari salah satu huruf sesuai kesimpulan Bapak/Ibu) 
 
 
   Makassar,........................2017 






LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR 




Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen 
berupa lembar validasi tes hasil belajar (THB) pembelajaran berbasis masalah 
karena itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 
terhadap instrumen yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberi 
tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai 
dengan skala penilaian berikut; 
1 adalah tidak valid 
2 adalah kurang valid 
3 adalah cukup valid 
4 adalah valid 
5 adalah sangat valid 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 
langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya diucapkan terima kasih. 
B. Tabel Penilaian 
 
Aspek yang dinilai            Skala Penilaian 
 
1 2 3 4 5 
1 Validasi Isi      
 
a. Kesesuaian soal dengan indikator 
pencapaian kompetensi dasar. 
     
 
b. Kejelasan perumusan petunjuk 
pengerjaan soal. 
     
 
c. Kejelasan maksud soal.      
 
d. Pedoman penskoran dinyatakan 
dengan jelas. 




e. Jawaban soal jelas.      
 
f. Kesesuaian waktu pengerjaan soal.      
 
Rata-rata Aspek ke-1      
2 Bahasa      
 
a. Kesesuaian bahasa yang digunakan 
pada soal dengan kaidah bahasa 
Indonesia. 
     
 
b. Kalimat soal tidak mengandung arti 
ganda. 
     
 
c. Rumusan kalimat soal komunikatif, 
menggunakan bahasa yang sederhana 
bagi siswa, mudah dipahami, dan 
menggunakan bahasa yang dikenal 
siswa. 
     
 
C. Saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi di bawah ini atau menuliskan 





Tes hasil belajar ini dinyatakan: 
a.  Layak diuji coba tanpa revisi  
b.  Layak untuk diuji coba dengan revisi sesuai 
saran 
c.  Tidak layak untuk diuji coba 
(Mohon melingkari salah satu huruf sesuai kesimpulan Bapak/Ibu) 
Makassar,........................2017 




LEMBAR VALIDASI PENGAMATAN KETERLAKSANAAN  
MODUL BERBASIS MASALAH 
 
A. Petunjuk: 
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen 
berupa lembar observasi pengamatan keterlaksanaan modul berbasis masalah 
karena itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 
terhadap instrumen yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberi 
tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai 
dengan skala penilaian berikut;  
1 adalah tidak valid 
2 adalah kurang valid 
3 adalah cukup valid 
4 adalah valid 
5 adalah sangat valid 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 
langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya diucapkan terima kasih. 
B. Tabel Penilaian 
 
NO Aspek yang dinilai 
Skala       
Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Aspek Tujuan  
  
a. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan dengan jelas          
 
b. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas  
    
 
 2 Aspek cakupan unsur-unsur pembelajaran berbasis masalah 
  
a. Aspek sintaks 
 
       
  




c. Aspek prinsip reaksi 
    
 
3 Aspek Bahasa 
  
a. Menggunakan bahasa yang sesuai          
  
b. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami          
  
c. Menggunakan pernyataan yang komunikatif          
 
C. Saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi di bawah ini atau menuliskan 






Lembar observasi pengamatan keterlaksanaan modul berbasis masalah dinyatakan: 
a.  Layak diuji coba tanpa revisi 
b.  Layak untuk diuji coba dengan revisi sesuai 
saran 
c.  Tidak layak untuk diuji coba 
(Mohon melingkari salah satu huruf sesuai kesimpulan Bapak/Ibu) 
 
  
  Makassar,........................2017 
     Validator/Penilai 
 
 




OBSERVASI PENGAMATAN KEMAMPUAN GURU  
DALAM MENGELOLA PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 
                              
 
A. Petunjuk: 
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen 
berupa lembar observasi pengamatan kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran berbasis masalah karena itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu 
untuk memberikan penilaian terhadap instrumen yang dikembangkan. Penilaian 
dilakukan dengan memberi tanda cek ( √ ) pada kolom yang sesuai dalam matriks 
uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian berikut;  
1 adalah tidak valid 
2 adalah kurang valid 
3 adalah cukup valid 
4 adalah valid 
5 adalah sangat valid 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 
langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya diucapkan terima kasih. 
B. Tabel Penilaian. 
 
Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian  
1 2 3 4 5 
1 Aspek Petunjuk      
 
a. Petunjuk lembar observasi kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran dinyatakan 
dengan jelas. 
     
 
b. Lembar observasi kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran mudah untuk 
dilaksanakan. 




c. Kriteria yang diobservasi dinyatakan dengan 
jelas. 
     
 
Rata-rata Aspek ke-1      
2 Aspek Isi      
 
a. Tujuan penggunaan lembar observasi kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran dirumuskan 
dengan jelas dan teratur. 
     
 
b. Aspek yang diobservasi telah mencakup tahapan 
dan indikator kemampuan guru dalam mengelolah 
pembelajaran. 
     
 
c. Item yang diobservasi untuk setiap aspek 
penilaian pada lembar pengamatan kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran telah sesuai 
dengan dengan tujuan pengukuran. 
     
 
d. Rumusan item untuk setiap aspek penilaian pada 
lembar observasi kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran menggunakan 
kata/pernyataan/perintah yang menuntut 
pemberian nilai. 
     
 
Rata-rata Aspek ke-2      
3 Aspek bahasa      
 
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan 
kaidah bahasa Indonesia. 
     
 
b. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar dan 
penyelesaian masalah. 
     
  
c. Kesederhanaan struktur kalimat.      
  
d. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif      
 
C. Saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi di bawah ini atau menuliskan 








Lembar observasi pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 
berbasis masalah ini dinyatakan: 
a.  Layak diuji coba tanpa revisi  
b.  Layak untuk diuji coba dengan revisi sesuai 
saran 
c.  Tidak layak untuk diuji coba 
(Mohon melingkari salah satu huruf sesuai kesimpulan Bapak/Ibu) 
 
 
   Makassar,........................2017 








PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 
DALAM PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 
 
A. Petunjuk: 
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen 
berupa lembar observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran berbasis masalah  
karena itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 
terhadap instrumen yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberi 
tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai 
dengan skala penilaian berikut; 
1 adalah tidak valid 
2 adalah kurang valid 
3 adalah cukup valid 
4 adalah valid 
5 adalah sangat valid 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 
langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya diucapkan terima kasih. 
B. Tabel Penilaian 
 
Aspek yang dinilai Skala Penilaian 
 
1 2 3 4 5 
1 Aspek Petunjuk      
 
a. Petunjuk lembar observasi aktivitas siswa 
dinyatakan dengan jelas. 
     
 
b. Lembar observasi mudah untuk  dilaksanakan.      
 
c. Keriteria yang diobservasi dinyataka dengan jelas.      
 
Rata-rata Aspek ke-1      
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2 Aspek Isi      
 
a. Kategori aktivitas siswa yang terdapat dalam 
lembar observasi sudah mencakup semua aktivitas 
siswa yang mungkin terjadi dalam pembelajaran. 
     
 
b. Satuan waktu siswa untuk melakukan aktivitas 
dengan satuan waktu observasi dinyatakan dengan 
jelas. 
     
 
c. Kategori aktivitas siswa yang diamati dapat 
teramati dengan baik. 
     
 
d. Kategori aktivitas siswa tidak menimbulkan makna 
ganda. 
     
 
Rata-rata Aspek ke-2      
3 Aspek Bahasa      
 
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaaan 
kaidah bahasa Indonesia. 
     
 
b. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar, dan 
penyelesaian masalah. 
     
 
c. Kesederhanaan struktur kalimat.      
 
d. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif.      
C. Saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi di bawah ini atau menuliskan 













Lembar observasi aktivitas siswa ini dinyatakan: 
a.  Layak diuji coba tanpa revisi  
b.  Layak untuk diuji coba dengan revisi sesuai 
saran 
c.  Tidak layak untuk diuji coba 
(Mohon melingkari salah satu huruf sesuai kesimpulan Bapak/Ibu) 
 
 
   Makassar,........................2017 









ANGKET RESPON GURU TERHADAP  
BAHAN AJAR (MODUL) BERBASIS MASALAH 
 
A. Petunjuk: 
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen 
berupa angket respon guru terhadap bahan ajar (modul) berbasis masalah karena 
itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
instrumen yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek 
(√) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala 
penilaian berikut; 
1 adalah tidak valid 
2 adalah kurang valid 
3 adalah cukup valid 
4 adalah valid 
5 adalah sangat valid 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 
langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya diucapkan terima kasih. 
B. Tabel Penilaian 
No Pernyataan Skala Penilaian 1 2 3 4 5 
1. Bahan ajar (modul) yang digunakan 
sangat menarik 
     
2. Bahan ajar (modul) mudah digunakan 
dalam proses pembelajaran 
     
3. Bahan ajar (modul) yang digunakan 
sesuai untuk diterapkan dalam proses 
pembelajaran 
     
4. Prosedur pembelajaran pada bahan 
ajar (modul) mudah dipahami 
     
5. Penyampaian materi dalam bahan ajar 
(modul) selalu dikaitkan dengan 
     
kehidupan sehari-hari 
6. Bahan ajar (modul) yang digunakan 
dapat disesuaikan dengan alokasi 
waktu pembelajaran 
     
7. Gambar-gambar dalam bahan ajar 
(modul) yang digunakan sesuai 
dengan materi 
     
8. Soal-soal dalam bahan ajar (modul)  
sesuai untuk mengukur kompetensi 
pembelajaran 
     
9. Bahan ajar (modul) sangat membantu 
bagi guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran 
     
C. Saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi di bawah ini atau menuliskan 





Angket respon guru ini dinyatakan: 
a.  Layak diuji coba tanpa revisi  
b.  Layak untuk diuji coba dengan revisi sesuai 
saran 
c.  Tidak layak untuk diuji coba 
(Mohon melingkari salah satu huruf sesuai kesimpulan Bapak/Ibu) 
   Makassar,........................2017 







ANGKET RESPON SISWA TERHADAP  
BAHAN AJAR BERBASIS MASALAH 
 
A. Petunjuk: 
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen 
berupa angket respon siswa terhadap bahan ajar berbasis masalah karena itu 
peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
instrumen yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek 
(√) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala 
penilaian berikut; 
1 adalah tidak valid 
2 adalah kurang valid 
3 adalah cukup valid 
4 adalah valid 
5 adalah sangat valid 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi 
komentar langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya diucapkan 
terima kasih. 
B. Tabel Penilaian 
 
Aspek yang dinilai Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Aspek Petunjuk      
 
a. Petunjuk pengisian angket dinyatakan 
dengan jelas. 
     
 
b. Pilihan respon siswa dinyatakan dengan 
jelas. 
     
 
Rata-rata Aspek ke-1      
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2 Aspek Bahasa      
 
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa indonesia. 
     
 
b. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar dan 
penyelesaian masalah. 
     
 
c. Kesederhanaan struktur kalimat.      
 
d. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
     
 
 Rata-rata Aspek ke-2      
3  Aspek Isi      
 
a. Tujuan Penggunaan angket dinyatakan 
dengan jelas dan terukur. 
     
 
b.  Pertanyaan-pertanyaan pada angket dapat 
menjaring seluruh respon siswa terhadap 
kegiatan dan komponen pembelajaran. 
     
 
c. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
sesuai dengan tujuan pengukuran. 
     
 
d. Komponen perangkat pembelajaran 
dinyatakan dengan jelas. 
     
 
e. Rumusan pertanyaan pada angket 
menggunakan kata/perintah/pernyataan 
yang menurut pemberian tanggapan dari 
siswa. 
     
C. Saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi di bawah ini atau menuliskan 









Angket respon siswa ini dinyatakan: 
a.  Layak diuji coba tanpa revisi 
b.  Layak untuk diuji coba dengan revisi sesuai 
saran 
c.  Tidak layak untuk diuji coba 
(Mohon melingkari salah satu huruf sesuai kesimpulan Bapak/Ibu) 
 
 
   Makassar,........................2017 













LEMBAR VALIDASI  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
A. Petunjuk 
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan salah satu 
rangkaian rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) karena itu peneliti meminta 
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen yang 
dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek (√) pada kolom 
yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian 
berikut; 
1 adalah tidak valid 
2 adalah kurang valid 
3 adalah cukup valid 
4 adalah valid 
5 adalah sangat valid 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 
langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya diucapkan terima kasih. 
B. Tabel Penilaian 
No Aspek yang dinilai 
Skala 
Penilaian ket 1 2 3 4 5 
I 
Kompetensi Inti  
Kejelasan rumusan kompetensi inti       
II 
Indikator pencapaian kompetensi dasar  
a. Ketepatan penjabaran kompetensi dasar 
kedalam indikator 
      
b. Kesesuian indicator dengan waktu yang 
disediakan 
      
74 
 
c. Keterukuran indikator       
d. Kesesuaian indicator dengan perkembangan 
kognitif peserta didik 
      
III 
Isi dan Kegiatan Pembelajaran  
a. Kebenaran isi/materi pelajaran       
b. Sistematika penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran 
      
c. Kejelasan kegiatan guru pada setiap tahapan 
pembelajaran 
      
d. Kegiatan guru dirumuskan secara jelas dan 
operasional, sehingga mudah dilaksanakan 
oleh guru dalam proses pembelajaran di kelas 
      
IV 
Bahasa  
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan 
kaidah bahasa Indonesia 
      
b. Kesederhanaan struktur kalimat       
V 
Waktu  
a. Kesesuaiana lokasi waktu yang digunakan       
b. Rincian waktu untuk setiap tahapan 
pembelajaran 
      
VI 
Penutup  
a. Mengarahkan peserta didik untuk membuat 
rangkuman (inti sari) materi pembelajaran 
      
b. Memberikan tugas pekerjaan rumah       
VII 
Evaluasi  
a. Tugas yang diberikan selama proses belajar 
mengembangkan karakternya dan 
mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa 
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b. Alat penilaian memuat semua ranah kognitif, 
psikomotorik, dana efektif 
      
 
C. Saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi di bawah ini atau menuliskan 








Rencana pelaksanaan pembelajaran ini dinyatakan: 
a.  Layak diuji coba tanpa revisi  
b.  Layak untuk diuji coba dengan revisi sesuai 
saran 
c.  Tidak layak untuk diuji coba 
(Mohon melingkari salah satu huruf sesuai kesimpulan Bapak/Ibu) 
 
 
   Makassar,........................2017 
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